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I. PENDAHULUAN

Usaha pertanian di wilayah Propinsl Jawa Timur dan Ball sangat beragam, balk
ditinjau darl banyak komodias yang diusahiakan, maupun lingkat tekpotogl yang
dierapkan.  Produks! komodilas uiama memiikl kontribugl yang cukup besar larhadap
produks| nggional, terulams untuk komoditas tanamen pangan (padl, jagung, kedelsi
kncang tanah, dan kacang hijsu), hordikulture Duah (mangga, pieang, [eruk, apol, salak
dan popaya), sayuran (hobis, kentang, bawangmerah, dan cabo), temak (sapl potong.
sapi perah, ayam buras) dan ikan (udang, bandeng). Tingkat pengusahaan komodias di
dua propinsl torsebut pade umumnya telah mencapal usahatanl semi kothersind, dan
peberaps komodilas, bahkan telah diusshaksn secsra komerstal. Kemajuan usahatan
tersabul didukung oleh sit@l petani di Jewa Timur din Ball yang dinamiy dan sdopif,
sifat agroekologl yang sesuai dan tanah yang refallf subur, dukungan Pemerintah asrah
wana iersedianya sarana dan prasArEna AR pemasamn yang lancar. Unlik
mendukung kemnjuan usahatan| lersebut diperiukan penyediaan paket teknolagh yang
parstal spesifik iokasl dan dapat diadops aleh petani

Peneifian/penghajian yang dilskukan cieh BPTP Karangploso dan IPFTP di
wilayah Propinsi Jawas Timu ditupukan untuk mengidentifivasi teknologi yang dapat
mempartakk efisiensi dan produkinias bertagal macam gsahatan lerssbut. Hasli-has
penafitian/pangkajian tadi oleh penyuluh di BFTP Kamngpiose bersama-sama s
penelill dikomunikasikan kepsda pengguna melily berbagal banluk meagia sepertl gelar
fekmoiogl. aplikasl wwknslogl, palatinan, seminar, temuy lpang, saran radio dan TV,
lembar-lembar informasi, brosur, bulslin dan publikanl lemnya.

Tahun 2000 tedadl perubahan 1ahun fiskal manjedi Januan-Desamber, sehingga
wahun anggaran 2000 hanya memnilikl wakiu afoknf sembilan buian dan Apdl sampm
Desember 2000, Selama sembilan bulan, BPTP Kamnppioso lelah melsksanakan
berbagal penailinn dan pangkajian uptuk mendapatian teknologi spesik lokasl. Linuk
du penelilan dan pengkaian diluksanakan dongan basis sumberdaya dlau agroakologl

Alas dasar pendekatan lersabul, maka laporan tahunan TA. 2000 inl dikeémds
pgak berbeds yaitu disusun olas desar sumberdaya stau agrookologi.  Hal inl
dimaksudkan agar isknologi spesilik lokas! sias desar agrockologl mudah dipshami dan
ditrmnsfer pada ngroskotogl yang sama di gasrah-dnerah lain,  Laporan ianunan mi
memual hosi-hasil penelitinn/ponghajian lanaman pangan, honikyfiura, pesebunan,
petemakan, dan perkanan pads masing-masing agroekologl terpllih yang mewakil
sgroekoiogl wiama o Jawa  Timos Disamping laporan ni, hasi-hnsl
peneitlan/pengkajien juga disampalkan dalam  berbagsl benluk makatah, |sporan
lenghap, publikas, media cotak dan slekironik sena pedemian, lokskarys dan semina
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Sesual tugas dan fungst BPTF Jawe Timur yaitu: 1), Meiakukan peneifliasn
Npmodias pertanien spesdik lokasi; 2). Mealakukan pengujian dan perakitan teknologi
petanian tepal guna spesifik iokast, 3). Menyampaikan paket feknologl hasil pangujisn
dan perskiian sebagal bahan maten penyuluhan perenian; 4), menyampalkan umpan
balk permasalahan kepada Bala Peneltian Komoditas untuk menyusun program
peneliian yang letih mendasar; 5), Malayan| kegintan pongkajisn teknotogl pertanian
dan menyelanggarakan urusan {atn usaha Solm

Untuk tu pada Tahun Anggaran 2000, dilakukan penellisn dan perigkajion

teknologn penanian yang mengamh pads kondisi sumberdaya lahan yang berada @
Propiiml Jiwa Timor

Bardasarkan hondis suinbardaya lnhan dan (kkm Propingl Jewa Timur wlah
disusun susty zona: agroskologl (ZAE) dengan shala 1:250.000, mengacy pads sistem
pakar (exper! sysfem) (Amien, L E , 1997). Sebagal dasar Wams penyusunan
dipergunakan fakior pembeds dasar yaly  kondisl lshan (kemitngan) dan lkiim
(kefinggian lempat dan kele mbaben).

Serdasarkan kemifngan lahan dikelompokkan menjadi 4 kelompok/ zona; |
(lereng = 40%), 11 (ereng 15 - 40%); W (lereng 8-15%); dan IV (l=reng <B%). Berdasar
ketingglan dan kslembaban dibedakan manjadi & zona yaitu: ax (datiuran renduah berkiim
lembab). b= (dataran finggl berlkim lembab), ay (detaran rondah beriklim agak kering),
by (dataran tinggl beriklim agak kerng), a2 (dalaran rendah berklim keting), dan bz
Jdeto an lingal berikiien herng)

Dengan dasa tersebut diperoleh  Tona agroskologi yang lerdin alas § rona
utama dengan 3 sub rona dan aflernalif pengembangan komodilasnya

21. 2onal

Zona | wmumnya ditemukan i Gagian lengah mulsl dani perbalasan Jawa
Tengah sampai ke timur (Kabupaten Banyuwangi) yang merupakan jajaran perbukitan
dan pegunungan volkanik. VWitayah ini mampunyal isrong dominan >40%, dangan beda
linggl >300 m dan umumnya lerdapal pads ketinggian >700 m. Tetapl ada juga yang
berada pada Kefinggian < 700 m diiemukan dl lereng tengah dan bawah dan sistem
pogunungan.  Pada sekala lebih besar (dotl) Werdapal pelembahan atau lereng lands
yorg daput dimanfastkan untuk wsahn partanian

Fada zonm nl dijumpal beberapa grup tanah antara lain: Troporihenis

Ustrothents, Dystropepts, Humidropept, Eutropepts, Ustropepts, Dystrandepts.
Vitrandepts. Hapludafts, Haplustulls, Haplustalls, Calclustolls, dan Haplorihoxs,
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Zona inl dibegi menjadi 2 sub zona bemiasarkan pervedaan lereng yaitu sub
rona | 1 gengan lreng dominen > 80% dan sub zona L2 dengan lereng dominan 40-
60% Berdasarkan rejim subu (tnggl lempat) dan kelembaban, sub zone lersebul
menurunkan sub zona Lax1, Lax2, bt | b2, [ Byl Layd, Lyl Lhy2

Tipe pemanfastan lahan pada zona ind secara wmum untuk sistem kehutanan
Pada sub zona | 4 balk pads refim subu panas maupun sejuk dan kelembaban tansh
lembab maupun agak kedng, sistern kntutanannys adsiah hutan lindung dengan
sficmalil komoditas tanaman asll selempat (vegetasl alami). Pada sub rona 1.2 adaish
hutan produksl dengan sitemslll komoditas yang biass dilamukan pada lingkungan ini.

Berdasarkan rejim subu dap kelembaban, maka atemalll komodilas yang
demuksn berbeda Sub zona dengan rejim suhu panas dan kelembabian lembab (1 ae2)
vegelasl yang diemukan inlah meranti, damar, krulng, sungksl, betiuang, ramin, dan
kapur. Sub zona dengun rejiin subi: panas dan egak kering (Lay2) vegmas: yang
ditemubkan adalah vegetasi jail, mahoni, dan sonokeling

Vegetasi yang biass ditemuken pada sub zona dengan reim suhu sejul (| )
wiah Euvcaliptus, Pinus, Casuarina, Laurscean, Castansa, Nothofagus, Rapanea dan
Laptosnemum. ARematif Vegetasi pods sub zona sejuk dan agak kering (1 by2) sama
dengan vegetas pads sub zona panas dan agak kerng.

Fada sekala letsh besar (dofil), dosrah lombah dan lermng landa) pida sub zona
dEngen rejim suhu panas dapst diusahakan tanaman mhonan. Altematidl kemodiasnys
acialah kopi rotusta, kskao, karet, dan buah-pushan datarsn rendah antar nin durfen,
duky, manggis, rmbulan dan nangka Sedangkan pada sub rona dengan pejm subu
sefuk. tanaman tahunan yang dapal diusahakan jalah tanaman kayu manis, kopl, kma,
toh, dan buah-buahan dataran tinggt.

Sub zona dengan sihu panas dan agak kedng atiemalll komodias yang coook
antira lain mangga, srkiya, delima, Jembu b, Jambu manle, kentd dian kelaps. Sediongkan
sub zona sejuk dan agak kering cocok uniuk tenaman apel, leci, jambu, dan jernik.

Pada rona | dumpal penguunaen Iahan unluk hmulapa IAnEMAN PEEDUnGn
sepertl kopl, cengkeh, Karel Sslanjutnys wilayah-wiayah lorssbut  dikelompokkan
kedalam sub rona | ax? rdan | b2 r, yeity rehabiiltasi penggunaan lahan perkebunan ke
dalam kelompok altermallf kehulanan

Luas penyebaran zona | di Jiwa Timur ialat 1.006 730 ha stau 22.89%, terdin sub
2oma lax1 seluas 15 575 ha atou 0,33%, sib rona lay! selues 5.855 ha alau 0.12%. sub rona
Iyt seluas 1.000 hs atay 0,02%, sub zona Ak ssluas 497,230 ha atan 10,38% sub zona
o2 seluas 47 235 ha atay 0.95%, sub zonn [ay2 seluas 113035 ha stau 2 36%, sub 2ona
I sebiyas J08 BT0 ha atgy £32%. sub rona Indr saluss 14550 ha alau 0.30% dan sub
zona Iby2 seluss 3 550 ha mau 0.08%.

Pada zona agrookolog | terdapat dua pengkajian yallu bntuk komoditas buah-
buahan (manggis) dan satur-sayuran (kemiang )
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2.1.1. Buah-buahan

Pengkajian Sistem Useha Tanl Manggis DI Kabupaten Trenggalek
(Agoekologi lax)

Pangkajinn diisksanakan d Doesa Dukuh, Kecamatan Watulimo, HKabupasten
Trenggalek. Jawn Timur dimutal pada bulan Januan 2000 hinggs Marel 2007 wniuk
evaluasm tahun | Tujuan dan pengkajian in| adalah memperoleh mkitan pemakia
inknolog: pengsiolzan pohon manggis belam berproduksi umur 4 tahon Hasd
ponerapan dua atematil Teknologl-B dan Teknologi-C dibandingkan dengan hasil yang
dikelola dengan teknotogi petani (A) pada Tabel 1 dengan uji-t. Sellap rakitan teknolog
itlah diaplikasikan cleh 10 petani dalam salu kelompok tanl yang sama pada masing-
mising S pohan manggisnya, Ponerapah rakitan Teknolegh-C din TeknologhB etk
gapat mempercepal portambahan tingyl lanaman, diameler balang, diameter taj,
juitdah ranting dan jumiah daun dibandingkan yang dapit dihasiikan dard penermpan
teknologl petani  Hanya Tebnologh-C yang mampu meningkatkan ukuran dameber
bateng dan pertambahan pertumbuhan lngg! tanaman sekftar dua kall lipat dan yang
dihasilkan teknologi petan|, menurunkan semngan ulal pefiang daun 1elapl tdak entuk
Serangan jamur rasting.  Pohon-pohon manggis belum pemah berbuah dan pelah
berdiameter batang lebih darl 7 cm depat dibungakar setnlsh diperlakukan dengan
pembetian pupuk 1 kg NPK (1:3:2), pemberdsn 1 i lorutan zal pengstur tumbuh
pakiobutrazal & cc/iipohon dijeral batangnya dengan ewat atau kombinasinys.
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Tabel 1. Komponen Rakitan Teknologl Pengelolaan Kebun Manggls Cara Petani,
Teknologl-8 dan Teknologi-C yang diterapkan dalam Pangkajian Sistem

ni Manggis di Kabupaten Trenggalak,
KOMPONEN RAKITAN TERNOLOGI
HAMITAN
TEXNGLOG]
Teknalagla Teknologl-8 Teknologi-C
1 Perupukan
Pupuk kahdang | Pupok kandang | Pupuk kandang & 40 Pupuk kandang + 40 kg/pahon
t 40 kg' pahon wgipohon diberlkan pada | dibedflan pade awal muysm
dibenkan pada meval miusem hujon fiugan
vl musim
Pupuk bintan 05 kg NPE (1515 1 kg NP [15-15-15)ipohan
- 15 ¥pohon dibankan mesng-Mmaning paste sl dan
bersampan aichir mustm hujen disenkan
pombearan w kandong m-:;in dangnr pupiak
Pupuk dnun - - pupuk daun Gandesll dan sty
Bayfalan giperisan 24 minggu
sekall dosis snjuran 2 cof
2 Pengairan musim | telak dinin dairmm teleasn alr molalui | pehambehan egen khusus
e A bakims botol egqua penpist air dan nutris)
soguosed, dibenian 3. gif
Ipahon pada awal musim
kpmarai
3 Pambanan midss | mulss jerami di meuilsa jerarm di selutar mriules jeram| ol seloter Bawak
sekitar bawan lajuk hl‘ﬂlhﬁh'li:ﬁlﬁﬂﬂ-ﬁ:m sk satebal 3-5 cm
setesal L5 om
4 Pangendslian fidok disemprot disamprol dengan pestisids | disemprot dengan pestisida
HF digemprol sasual kebutuhen dengen | sesusi kebuluban dengan doss
senodninyn dos:E anjwan wnjuren
- pémyamproian hatang
dengan bubue Califarmin
« hama ulst pengperes dan
peilang daun ditermprot
dengan insmativioa sutemik
- mﬂ;l ﬂdﬂ!n pada
n dan batang disemprol
lungside desisianjursn

Sentra produlil mangpis o Kabuopaten Trenggalek-Jawa Timur, tedelak di
Kecamatan Walullma lepainys mengumpul di tiga desa yang safing berdekatan, yaly
Dukuh, Siowe dan Gemaharjo dengan pasis! jebih kurang 30 km di sebelah lenggera
loukols Kabupatan Trenggalek.
bergelombang hingga becbukn jni, mempunyal cumah hujan rta-rata per tahun = 3 152
mm dengan 132 han hujan. Kacamatan Watulimo memiliki zona agroekologl | ax;, yang
merupakan perbukitan dengan letang daminan 15-40%, berejim sulu relalifl panas dan

Dasrah yang mempurysl kondis

topograh

%
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rajim kelembaban lambab (Saraswall af af, 2000), kelinggl termpal antara 300-500 m al
wlas pammiukaan (aul dangan |anls tanah aluvial den iitosal.

Jumilah pohon manggls dewnss dl Kecamatan Walullme mencapal 23 238
pohon dan sebunyak 18 885 pohon belum permnah berproduksl, sedangkan slsanya lalah
menghaslikan 216 lon (BIFF Kabupaten Trenggalek, 2000)., Fada penanaman lahun
perama 19881887, sebaglan bibit vang dianam berasel dar hasll penyambungan
telepl banyak diantaranya yang mall dan tumbuh Kurang memuaskan sshingge petanl
beranggapan behwa bibil hasll sambungan Udak balk. Blblt manggls hasll sambungen

mampu memperpendek masa tunggu buah yang menurut Sunaryono (1888) dapat
berbuah setelah berumur 5-8 tahun,

Pertambahan perlumbuhan pohon manggls umur 4 tahun pada B bulan setelsh
apilkasl dua allematil teknologl perbalkan pengololaan pohon manggls (Tabel 2)
TekneloghB dan Teknologh-C terbukll mampu meningkatkan partambahan lngg! secara
nysta dibandingkan Teknologl-A yang blasa diierapksn petani, waliupun demikian
hanya Teknolagl-C yang dapat memperbesar dlametar batangnys. Pola yang sama jugs
dijumpai pada hasil pengamatan perambahan dismster tajuk, jJumiah ranling dan jumlah
daunnya. Diameter tajuk YENG manipakan rata-rals panjang sepasang ranting ke 2 dan
4 menjadl lebih besar setelah pohonnys diperlakukan dengen teknologh siternaill,
bahkan TeknoioghC mampu memperbesar pertambahan diamater tajuk manggls dus
kafl lipat aibandingkan |ikn dikslola dengan penarapan teknologi petani.

Tabel 2. Rerata partambahan pertumbuhan pahon manggls umur 4 tahun 7 bulan

____setelah panerapan paket taknologl yang berbada, Trml?glnk, 2000
Faramuing i 7]

Sl 51l AR Ghi sl Ax sbl | 'E &
1 Tingg whsman {om] Y582 | 1T30 | 168 1485 | 1740 | 256b | 1528 e | Mg
< Dimmeter patang (cm) 18D 215 025w 2.00 228 02Eas 226 288 | D4l
3 Dlemetsr twjul ferm) BE2 80 | YWiGa THA g 1886 A | 1680 Hle
4 Jumish ramiing {em) ilg 152 ita 1.0 1% 4 1688 123 1ad dliE
S Jumiah daun B0 | 1218 | ZAbw 1108 | 1352 245 | 1330 | W14 ] EN

ATRTATOAR | ARG ka datkm et Darie B MpURyYN ROTUT A anme fdal herbeds ryais Dardeasrkan
fdnngan finghat kepercuyaan 6%, 80l = sabajum; 8t = Bateiah

Komponen teknologl wiama pembeda Teknologl-8 dan Teknologh-A (petanl)
adalah penambahan pupuk andrgunlk NPE (15-16-18) sabanyak 0.5 kg/pohond tahun,
sedangkan  panyempurnaan TelnolghB  menjadl  Teknologlh-C  dilakukan  melalyl
panambahan frakuensi pemupukan manjadl dua kali sslshun dan penambahan sgensia
pengabsorosi alr 'stokasorh’ 25 gllahun. Ardinya, perbedaan periambahan periumbuhan
mangQis dalam pengkajlan lebih banyak dipengaruhl oleh penambahan pupuk anorganik
dan "siokosorh'.
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Rakitan teknologh-C yang komponen uismanys ferdii darl pemupukan organik
dan NFK (15-15-15), pengendafian hama penyakt dan penambahan egensia pamegang
air ‘stockosord’ lerbukdl dapal meningkatkan perdambahan periumbuban tanaman
manggls umur 4 tahun sekitar 2 kall lipst den kesshatan pohannya dibandingkan yang
dipertakukan dongan toknologl petan|

Pohon-pohon manggis berdinmeter minimal 7 cm dan belum parnah
berproduksl dapat dibungaksn dengan mamperialukan dangan pemupukan 1 kg NPK
(1:3:2) per pohon, pembenan 1 liter Iarutan zal pengetur tumbih pakiobutrazol 8
ceMpoban, dijecat bathngnya dengan Kewal alau kombinasinya

2.1.2. Sayuran

Uji Adaptasi Rakitan Teknologl! Produksi Bibit Unggul Kentang di
Tingkat Petanl {Agroekologl | bx )

Produksl biblt kentang di Jewa Timer merupakan masalah yang bafum
terpecahkan, petani penangkar bibit relatif masih jereng, cieh karena ftu petani terpaksa
menggunakan bibit Impot yang mahal atay menggunakan DIbY  dari  hasd
pertanamannya yang berumbi kecll dan barmuly rendah. Usshsa yang dapsl dilakuken
urttuk meningkatkan kuaniitas b kentang di tinghn! petan) sdalah dengan panggu iass
jarak tanam ropat dan churan bibil  Sedongian b yang berkualitas dopat dipsrojeh
dengan seloksi lanaman sshal di lapang atau memakal bibit asal kultur jarngan,
Percobasn dilakuksn di Kec. Balu-Malang. mengounakan rancangan acak kelompok.

Hasil percobaan menunjukken bshwa Dobol wmis per plot dan jumiah umbi pes
taneman feringgl dicapal dengen jacak tanam 80 x 15 cm, uhuran bibt 45 - 80 gr,
sedanghan produksi persentase kelas umbi bitst 30 ~ 80 gr) tertingyl dicapal oleh
pertakuan yang menggunakan jarzk tanam 80 x 13 om, ukuran bibit 30 - 40 gr (Tabel 3),
Ukuran tersstut layak digunakan dalam meproduksl bibit, mengingal prodisksi bibil yang
diparaleh tinggl. tetapl umbil konsumsl renddh dengen RIC ratio 1,36
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Tabel 3. Produksl umbi per plot, jumiah umbl per tanaman dan persentase kelas

umbl kentang{<30 gr, 30-40 gr, > 80 gr )

—

Pertmlioan Bobot Ui Helns umi (%)

umbeplor fEna man —.-é

Jarah tanam | Ukuran fxgr2m’) <30g | ¥W-60¢gr | SO

hiba (g)

A [ TOw28em <30 Wo0e" B.a0 3853 28.0% | 3338 b

B | ToOw2Som J0-40 .00 abc A.70 40 18 HNE4 | 3T e

c on B om 4560 J3.00 abe 7.68 .08 Ea fr 2 N

D T0 x 28 em = 80 2300 A B0 4233 20,68 2708 b

E B0 % 15 am <30 T2.30 b .40 N8 a4,10 p i

F 8C x 15 om AD40 74,10 ape 55T a7.53 20.73 12602

G |BUwiSem 4580 2889 be | 1107 328 3131 | 2840
| H [ 80 x15om » 4 2300 b 1077 45, 29 3208 T1.58 -n_|
BNT T § 04 47 ™ ™ F R
"Eﬁ"rﬁa——ﬂw | 2835 19,27 e | TN 82 |

i ¥ Farg wAnky izl pang easfis Doak bertads syale merurul Ui BT 8 %

Dan pangkapan famsbil 1emyeln Rakilan leknologl produksi bibdt keniang
dengan menggunakan |arak lanam $0 cm x 15 om, ukuran i 30 - 40 gr, meambenkan
persentose kelas umba i (30 - &0 g paling tinggt yaitu sebesar 36 %, Dengan rakitan
teknolegi in usahatan produksi bl kendang menguntungkan dengan R/C rafio sebesar
1,35 Sebagai altemalifl lain rakilan 1eknologi dengan meEnggunaksn jarak tanam 70 cm x
25 om uhurney b 30-40 g, sisy jarek tanam B0 cm x 15 om, ukunsn bibit 45-80 gr,

dapid faga dienjlrkun, mengingal keunlungan yang diperoleh eukugp tinggl

2.2. Zon Nl

Zono N teddin dirl sub zona |Lax, (Lax, [Lay, |l.ayi, Lbx, |1.bxi dan Sub zofs
by Sub rona Il &x dan [|axi merupaken desrah parbukilan dan lnreng tangah volicn
yAng mempunysl lareng dominen > 18-40%. Beds kelingglannya mencapal 50-300 m
dan terdapat padas dataran rendah (helinggian <700 m) . Pada daernh teranty pada
sokala lebh besar {detll) tardapat palerntahan stav lereny tandal (<15%).

Tanah-lanah yang dijumpal pada sub zona i antara jain Dystropepts,
Eutropepts, Dysirandepts, Hapludulls, dan Haplorthoxs: Sub zona |l.axi merupskan sub
zona dengan penggunaan lahan bérupa perkebunan sahingga alemnaill komoditas
acalah intensilikas parkebunan sslompa! yang ada

Sub rong (|ay dan || Ayl méfzpakan daetah peroukiten Kirslik yang mamplanyai
rejim kelembaban agak kering. Penggunann jshan sebagian kocll berups peikebunan,

sehingga dikelompokkan ke sub zona liay,!. Tanah-ltansh yang ditemukan dalem sub
zona imi antara |ain Ustropepts, Palleesialls, Haplustalfs, Calciustolls, dan Ustorthents.

Sub zona || bx don Il bxl diumpal pades kelingglan > 700 m dlatas permukaan
laut. dengan rejim subil sejuk dan rejim Welembaban lembab Pads sub rona inl
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dijumpal beberapa grep tanah antara lain Dystrandepls, Vilardepls, Eufropepls. dan

Humitropepts. Pada sub zona inl juga dijumpal beberapa penggunaan lahan beropa
perkebunan seperti lertunng dalsm sub 2ona 1L bsd.

Gub zona by merupakan daerah dengan rejim subu sejuk dan rejim
kalembaban agak kenng, manempati fisiografl loreng tengah dan atas dad peguaungan
dan perbukitan volkan Tanshdanah yang dijumpai pada sub zona ini antars lain

Pada rona |l Upe pemanfastan lahan secara umum untuk sistem tanaman
tahupan, yang dikslompokan menjpdi tanaman tahunan dafarsn endah dergan
aligmatll komoditas taneman kel kakau, Kopl robusts din bush-bushan dataran
rendah seperti rambutan, nangka. duku, manggis, durisn, manggs, srikaya, delima,
jambe biji, jambu monte dan kemin. sene fnaman tehunan ditaren lingyl dengan
altenatif komoditas berupa Chinchona, Cinnamon, lengkeng., leci, jambu jonk, dan apsl
Pada sekala lebin besar (detil), dasrah polembahan dan lerang lendsi dapat diusahaken
sistem wanelani dengan altemati! komoditas palawija, padi mdang. dan hofikultura

Luas ponyebiaran rona |l di Jave Timur (alah 888 375 ha atau 20.00% yang
terbagi kedalam sub zona |lax ssluns 284 535 ha atau B,15%. ILax seluns 36 475 ha
s O.76%, sub zona llay seluas 408.945 ha atau 10.41%, sub rona I ayl sehuss 910
fn atsu 0.02%. sub zona [1.bx setuas 110.665 ha slau 2 31%. sub mons b seluas
10.305 na alay 0.72% dan sub zona U by saluss 18 050 ha atau 0,33%

221, Buah-buahan

2211, Kajlan Penggunaan ZPT Vitamax Pada Tanaman Apel Koleksi
(Agroakologl if bx)

Porminlaan konsumin lemadap bush apel Derualiins ssmalkin meningls,
sedangkan buah apel joksd kusalitssnys mawh kalah dengan apel impod. DI IPETP
Banaran-Batu (erdapal 80 vanelas koloks! yang merupaken introduksl dad baberupa
negara sub tropis. Bebempa diontaramyn mempunyal bentuk , warna dan rasanya lidak
katah dengan apel mport, sahingga mempunyal harapan untuk dibudidayaken secara
luas guna menambah perbendaharain aps okl Karenaly, porfu adanya penngiatan
perawasian yang intensip dan kajlan penggunain ZPT untuk mandapsikan pedumbanan
dan haall yang lebih balk agar segern diparaleh vadetas yang tisa ditedma patari dan
konsumen apel Panghajisn dilakukan di IPPTP Banamn-Baty, padas ketingglan £ 500 m
dpal _agroskologinys And 2231 Perdakuan meliputi B0 variatas yang telst berumur ¢ 1-
4 tahun dan dipsriakukan dengan | a). IPT Vitamax 0.5 cciir b) Tanpa Vitamax
Fetakuan ZPT Vilemax diberkan seminggu sekall . Pupuk yang digunakan adalah
pukan sapi 40 kg pohon + NPK 16-16-16 setanyak 500 gr/pohon dibankan satl minggu
sotalah rempes. Dala yang diparolen diiuvangkan dalam data deknptil Beberapa vanalas
yattu, Pommiers anna, Zoele Paredys, Zoete Pipeiing, Double Zoete, Summer Del,
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Doubile Zosle Impenal Gata. Brasbum dan Red Fuj mempunys perumbuhan dan bugh
yang layak uniuk gdembangkan

Pambenan ZPT Vitamax lidak berpengarsh terhsdap perumbutian tunas, days
maupun buah apsl koleks: Beberaps vanelas yallu, Pommiams Annp, Zoele Peoadys
Zoele Pipehng, Double Zoete, Summer Del. Brasbum, Impenal Gala dan Red Fuj
menunjukkan pertiumbuhan yang balk dan menghasitkan buah yang layak uniuk

Empal vahelis diantaranya yaltu, Manalagi, Rome Besuty, Anna dan Preinces
Moble telah dibididoyaken sacim lues oleh poteni dl deserah Maleng [ Batu , Pujon don
Poncokusumo ) dan Pasuruan (Nonghojajar). Maralagi adalsh varietas introduksi yang
asal usulnya Udak dikainhut dengan pasti dan termasuk saloh satu vanetas pafing awsd
dibudidayakan petoni Demikian juga varietas balang bawahnya (apel liar / roolstock |
yang sampai sekarmng masih felap digunakan Sedongkan Cahort merupakan hasi
seloksl dan vaonelas Rome Beauty yang diaminl dan kebun milk pelani i Gess
Torongrejo-Balu RBA | sid RBA V dan P sid PN ViIIl menupakan keturunan dan bij
Rome Beauty dan Princes Noble Pertumbuhan tanaman dan bii tersatul cukup baik
sesunl dengan induknya Wetapl msa buahnya lebin masam dan Induknya, kecuali RBA IV
yang berwama memsh pucal dengan sedikit manis (asam manis), Sebenamyn, varetis
Princes Noble rasanyn enuk yang bdsk (sub barbeda dengan varetas Anna yaite mans
asam renysh segar lelspl Karena umur pelik buah yang terdalu ma (> 6 bulan dan
bunga ) dan dihargai lebih murah dibanding vanetss Manalagl, Anna atay Rome
Boeauly, maka pada sant ind para petani sudah tidak msnanomnya. Meskipun demikigs
karena Princes Noble lobih talian fethadap peayakil wiamae, adaplip | produksinya fingg
dan mudah perawalinnys maks bdak menutup kemungkinan pada tahun mendatang
vaneins tersebal akon dikebunkan lagi bila terjadi perubahan selgra konsumen dan
diNGIQAI Sama dengan varielas [sinnya

2212 WMWMHM Matang (Agroskologi il

Pengkajian Sistem Usahatani Apel di Kabupaten Malang berujuan uniuk
mengkajl Teknologl andidiya Aped yang lebih efisien sesuai dengan koodisl spesifi
lokasinya, di mulal bulan April-Desember 2000 dl Gubuk Klakah-Poncokusumo.
Rancangan yang digunakan adatah acak kelompok dengan 3 pertakuan diulang 5 kal,
yanu {A). Rakitan Teknologl budidays spel anjuran, (B). Rakitan budidaya apel madya
dan (C). Rakitan cam petani (Tabel 4).

i
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Tabal 4, Susunan Rakitan Teknol Bud

1 ot Rare Bewsy Rome Rt Banuty
Ulmirar + 8- 04 U 810 Uit 8300 th
I Perupusan Bonaah a Uy 20, 59 Fugus Eardang, | Fupus  Eand@sng  WPR
MmcEm pugiik 30 finBod foeon o Urea ZH GFJOMRS04, | MAars
Barzn Puguk Daun
Talce i piipies E0-30 Ky Easimiilipih I g payhaen pili A-E01 g IRV [
00 g TAIH 400 g ZAsah SO0 1000 grihPE
400 g Lirmaity 400 g1 Ureagn e g LI T
500 gr SP-38iph 500 gr &P -36h
400 yr Exiphy . 400 g1 Zioph .
1% MABOS dan 1% fores O 5% M EDd San 0.5%
LE,
gl pupuk Holaat 2 minpgu selsah g Wariang I maeggu Puguil sarang 2
aries anldiah paneiy mirguy beteiah panes
Fupni bestan 2 kb 5 fmn Pupum brjstan 3 Il 5 ham NP 2 el 5§ st
et im oan 3 mBbshan rmmpes dun 3 BEESlm oMo 2an 3
Erzan beslhitipy (eseg- bilan {eribulngs rasri)- L terietiye
miznsy 117 doks miaaing 17 dosis Ry g
w30 Soss
3 Panganaaian HFP Dordessinh Manioring P | Baidanareen Mangoing
Wmivnpul balieg dengan HIF Marrpaput Delang Tengurtung clsoa bils
=S ) dengas Cogifimaarial ClES mErg
PrpmEgTann Sl
d Farsn VAT140 har| dari buegi an Manyagul der gan
137,041 R ol Buings mathdd Cugpmraangas
e
TaTA4T han slan umgs
L

Hasil pongkapan menunjukkan babwa dan rakitan buthdaya apel Gnjuran yang
dicobn pada musim wemaru produksinya nyata lebih linggi ywite 2805 kg /pohon
dibanding fuknologl madya 20,95 kg/pohon don cam petani 2650 kgfpohon (Tabel 5),
Akan i#taps terhadap kumites hasll dan tinghat serangan hama dan panyakil tdak

berbeda Tingkat serangan hama penyaklt Udak ledaly tnggl dan masih dibawah

ambtang kendall
Tabsl §, Data Produksi {reta-rata kg/pohon) buah Apsl Rome bsauty. Gubuk
HKlakah-Poncokusumo 2000
Parlakuan Produkal Rats-rata jumish Fats-rats bobot
Ihg/pohon) buahipohon per buah (g
A Tekrologl Anjuran 2905 7] 082
B8 Teknologl Madys e X4 102
¢ Cama Palam M 50 M4 1003

Semngan hama dan penyakll sast pada musim kemarau tidok begitu beral
Hama penting yang muncul yallu aphid sp, thrips dan lungau. Populas ketign hama inl
rendah karena wakly pengmodallan dengun insekifsida den akarisica yang tepatl

1l
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berdasarkan monitonng yong dilakukan secara periodik yailu liga sampal luuh har
eEh

Sarangan penyakll pada weligs perigkusn namgpir sama. kasena keadaan lapang
dan lahan percobaan hamplr sefagam ketinggian tempat dan keminngannya, sehinggs
ponyebasan dan penyakil yang oda sasl pengksjian tidek begitu borbeda.

Caya simpan buah apel 1eknoiogl snjursn iefinat lebih balk dibandingian
teknologl madya mEmpun leknologl petani, karena pada pemymmpanan han ke 28 bugy
apred dan leknologl madya gan cara potani kebih basyak yang busuk

Teknologl snjurdn masih jebih  baik dengen lingka kerusakan 13.33%
ditundimghan dengan nknologn madya atou cars petanl yang mencapal 26 66%.

2.2.1.3. Evaluasi Agronomik Beberapa Verletas Jeruk Manis Introduksi
(Agroekologi Il by )

Tujuan wtams peranaman dua belas jeruk manis mireduks adalah unlyk
mangelahiul kemampuan adaptes! sstlap varsiles malslil kegiaten evaluss! keragaan
periumbuhan dan produksl tanaman, sekaligus sebagal kolehs! plasma nutfab yang
merupakan sumber keragaman genetik. Masll evaluas sementars menunjukkan bahwa
keragaan petumbuhan dan produks: tsnaman balum mencapsl hasll yeng memuasian,
mangindiasivan bahwa daya sdaples’ masing.masing vanstas belum cukup wakiumys
itou pengaiclaan kebun yang Kurang itonsil dien maksimal

Dus belas varistas jeruk manis introdubsi di kebun IPPTP Tiekung, yang
dikelols sesual mkitan teknologl model A dun B akan dibandingkan ksragaan
pertumbuhan, produks dan daya adaptasings setiap vanetas. Pengkajian disusun dalam
rancangan pelak (erpissh dengen 12 varietas jeruk manis sebapgsi petak utama
sedangkan anak petskiys sdalah 2 model rahilan leknolog! pengeiolaan kebun jeruk
manis, diyleng 2 kali dengan unit percobisan 3 pohon, Varistas berpangarnh nysts pada
partambahan lebar tajuk arah Baral-Timur, jumiah bunga, jumiah buah peniil jumiah
bush dan perode pembungaan lenaman jerul (Tabel 8) Mopde! rekitan 1eknolegl
borpenparuh nysta pada petambahen ebar taluk arsh Baral-Timur dan jumiah bush
paritil. Substitusi pengguaaan pupuk kKandong sapi menjadi pupuk vegetalil bokesh
Sangsl kurang prakiis penerapannya di lapang. Tujuan pengkajian inl adalah uniuk
memparaleh mktan teknojogl sllemmil pengelotasn pohon Indul jeruk yang labih balk
sahingga dapal dderapkan di lahan petani

Solah satu takior yang menyebabikan penurunan pertumbuhan jeruk serangan
penyakil terutama penyakil embun t=pung, Walaupun sudah dilakukan pengandalian
secara rulin, namun karena cusca yang suill diprediksi terutama lusunnya hujan, kondis
ini sangal berpenganih sekall peningkatin serangen embun lepung  Penyakd in
menyereang pada daun dan ranling sshingge mengokibstian pedumbuhen daun
terhambal sers sebagian ranting mangaiami kematian

12



Tabel 8 Pengaruh varistas dan model rakitan teknologl torhadap Jumlah pentil
buah, jumlah buah dan persentase buah fadi pada tanaman jeruk manis

di Tiekung, 2000
PERLAMLIAMN PEMNGAMATAN
VARIETAS Jumish bush parstil Jurnlah buah Eurseniase bush
= _{tumi (buns) pudi (%)
Valancia isis orange M 655 e 47 40
Valanoia olinda 76 60 ode 11794 be 41.867
Valencia roda red A4 12 . B0 ¢ 17.80.
el LiL 21000 11 e &1 30
Finsappie 47.65a 15.00 b 31.78
Marss puntin 21051 LR ] %23
Waanington navel orangs 2260 of A7 be 50.30
Cortal nanesl 2792 od 43 o 15 40
Hasiha a7 57 od 2050 » 74 25
Thomuoh navwe 21 T el 11.50 be 4B dg
Cirowecy ME b UIRFE- - 31 63
_Shang bopanzs 2576 ¢ 722 ed 24 28
Modai rakits B —
Fautan teanolog) modsl 3 ME3a T 35 A4
Raktan tewnclogl model b ITEe 11208 41 47
cv 875 T
e LD T L nET e m
g =3 MyTS nRe W e

Rendahnys bush yang dihasikan pads semua vanetas yang dicobakasn
dipsngaruhl oleh Isikdor luar yaity ssrangan hama dan penyakil sshinggn Udak dapat
monghasilkan buah normal, fakior dalam yallu ledjadinys bush bajang yaltu Buoh
Gerukuran kecil (etepl sudah huning yang kemungkinan disebabkan kakurmngon unsor
mikro dan foktor genetis lanaman yaitu sifal dan jeruk manis dimanas ngkat *fruit sstnya’
£ 10% (Sugiystno of al, 19§9), untuk tanaman jeruk kondisl inl dicatagorikan sangat

Penggunsan pupuk bokashl sabbgal subsilusl pupuk Kendang sapl ildak
memberikan penganih nyata pads tanaman dan pensrapannya df lspang kirang prakiis
Fervembangan bagian vegesiatil tanaman terbaik dihasilkan oleh varietas Grovery,
sedangken porkembangan baglan gonertll tanamin lerbadk dihasiikan oloh varelas
Mavelina

2.2.1 Perkebunan

2.2.2.1. Ui Lapang Penerapan PHT Kopl oieh Petan! (Agroekoiogi Il bx )

Paranan hama dan penyakil pada usahatani kopl semakm lormsa Dila dikallkan
dengan ekspor  Sekitar 5% dan produksi kopt Jatim diekspor ke beberapa negars yang
harus memenuhl persyaratan anlara lain bebas hama-panyakil, sshingga pengendalian
nama-penyakl merupakan hal penting yang hams damngenl,  Umiek maningkaikan
pemahaman petanl dalam menerapkan PHT maka ujl lipang Ini dileksanakan gl Desa

13
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Kemin, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang dengan baberaps feknologl PHT sepam
disajikan pada Tabe| Ta.

Tabel Te. Teknologl PHT dan Cara Petani

Kamponsn Taknologi PHT Cara Feiasi
Kaultyr Teknin Memipuk tanaman Geogan Uraa. 5¢ | plpuk sandang dan Ures
36 dan KCI masing-maning 100, 40 | masing-masing 15 kg dan T8 g
dan B0 giph serte 20 kg pupuk per pohan
knndangiph
Menylang gulms
Mamangsac tanaman kop des
perinng?
andaban Hams
- PERO Fetik oibit. lolasan dan rompesan Tiaak dilmkukan
Jumir § Spssana
Nematods mm taraman ARKE GURUE | Tidsh odakulkan
Wﬂh!m pambatian lerutan bubuk bij
Panyakit karsf daun Mamahpias Sagian tanaman sand | Thdek ditekukan
dan Ariraknose
Blla intanaita sarangan 15%,
E;-T iseTppIot lnTutan Subur

Hasl| pengkallan menungukkan bahwn penemapan PHT dapal menurunkan
serangan hama PBKo, nemalode; penyakit kars! daum maupun aniranose dan dapat
meaningeatkan produksi (Tebal Th),

Tabel 7b. Rats-rata serangan hamna PBKo, nematoda; panyakit karat daun maupun

antranose pada kopd
Parlakuan Aala-rata sarangan hama dan penyakit (%)
PEKo Hamatoda | Karst daun | Antraknose Prodyksi
[ PHT o.6f a7 K] 24 1 BT E
Curs petanl 19 ¥ ES T [XE

2.222Ul Adaptas/ Teknologl PHT Pades Tanaman Kop! DI Agrekologl
Spesifik (Agroekolog! Il bx )

Kopl Arabika merupakan salah satu  kopl yang diprionilasksn, unfuk
dikembengian di Jatim yang sebagian besar (B8%) masih berupa perkebunan rakyst
produksi din mutu den kopl rakymi masih mndah tendama karena serangen hama
penpgemek buah koppi (FBKo). nemstoda dan ponyakit kersl dasn  (Homiilia rastains)
sahingga capsl manurunkan produks| masingsmasing 10-20%. 28-78%. kopd rakyst

wiliyah Kabupaten Pasuruan diierapkan teknologl PHT kopi Arablka sopert disajfikan
pada Tabel 8§,
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Tabel 8. Teknolog! yang dikaji pada tanaman kopl arabika pada kopi
Anpah FHT 5] PHTS Cars peani
Kidbur twhnss | Manyiang guima Weaylang guima Sesun carm
Mamupuk Ures 150 g 8P | Memupik | Lies 150 g, 5P Pt
Hmi.mﬂﬂi.l‘ﬂhﬂ 3850 g, KL 120 g pukan 15
15 kg. per pohon pai th, per pohon par Ih,
dibherikan 2 kali, ¥ akaran rikan 2 kil 'ﬁtlhmn
aibetihEn ewal rmusim gan, mmmmm
sEAnyA Akl Mo hjan | sisanya akhir musim huan
Mengatus nayngsn Mengatur naungan
Memangies tan ksp rlirn_l_mgiz tan_hop
Fengendaian
kit
1 Poka | Putix Dk Wwsan, rcuian, | Pk Dubyy, Inesan, Tidak dim
Aphkssi lar. jamur B, racutan, kukearn pe
(dg konreentrom Aplikasl far, jamur & Aperiahan
ilczAiter nit, 3 kal aphkzsl | bassiann, dg komentrasl 10
P Masim Duah scfilter 2 | 3 ka2l aplikas per
UM pugh
2 Nempsoda | Mufai Tampak peats Muiai tampab gaals Tigak o
sarast warangan, fanaman di e sarangan, tanuman di bon inkukan pe
140 g nemutnins 140 g bubuk i mimbs, 2 kall | ngendatan
hrhuhrlﬂ.E!Mrrﬂl,!i paf Th % takaren pada wwal
takarsn pada awal musem musim hujsn, slzanya pada
hiijwn, srsarya pada akhir akhir musim hujan
it hujsh Ta=aman lerserang parah
Tasaman terserarg parah , | dibangkas, tanak dibuka
aibengkar, tanah dibuka Juisang tanam disert 100 g
lubzng tanam iiven 70 g butruk big mimba
AEMAL Kirboturan
3. Permymit Caun sakil dipanghas Daun sakit dipanghss Tigak ) lakuhan
karat daun Jiks sgrangan > 15 % Hig sstangan > 15 % = ngandalian
tangman desemirot dg tanaman disempiot dg
wrutes fungisida sintela iatidean bubuy Boroe
& Panyanil Daun sakit dipanghas Daun sakil dipangicas Tidak oi lakukan
LAk TR Jiks sevangan > 15 % Jics serangan > 15 % pie ngendalias
tanaman deemprot 9y tanaman daamprod dg
landan fuegiice untetiv | laraten bibur bordo

Has# pensrapan PHT dalam ménganndalikan OFT dan penganihniya terhadasp
pertumbuban dan produisi tenaman kopd sepen lerera pada Tabel §

Tabel 8. Rata-rsts

dan intenaitas serangan OPT sera

Hﬂhﬂhkﬂplﬂdlmuwmnﬂle

Kacamatan Tutur-Pasuruan

Porasuan | % mresmng | % tanaman kopi ntenutes infensitps Peoduis| tip
FEHo ETSETENY mm SErAngan BaLEn Kapi

namatoca karat antraknose

11 i Minggu ke 8 | Minggu ke B
PHT-1 0840 aln Goa B4a 23a 1502
PHT-2 O8Ga E0as 0Ss f4a 450 3M2ae
Fatan 1470 | &8a | 2B 1006 447 b Q@37 b

dflm]

M T DR Pa e Gciss Serteca [T T
_“ﬂwﬂ-ﬂ-malﬁ-—m .
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Biayn proguksi, penenimasn dan keuniungen usahatanl pads Darbagy
perfakuan yang dikajl disajikan pada Tabel 10 pensmpan leknologl PHT, dan PHT.
mamberikan keunlungan yang lebih tinggl dibendingkan cara patanl setempal,

Tabal 10. Biaya produksi, penerimaan dan keuntungan usahatan) kopl Arabiks
wmur 4 tahun, Twtur, 2000,

Kemponen usahatan) MNilgl eanomi/ha 1
PHT-1 | PHT-2 PHT
Biyeys produlai [ Rp ) & 183000 4 G55 000 1.534 000
Produks Biji kop besen ((Kg) 10715 10 380 1887
Hurgs jual (Fp) 1250 1250 1006
Panarimadn (Rp} 13483 750 12 975 000 2 M7 pog
Keantungan (Rp) 8.200 150 | &0 000 1331 000

Rakitan ieknologi PHT yang dapni dikembangkan dan dierapkan pelsni g
jokas kop arsbiks dalemmn medium iklim basan saalah
o Kultur teknis ;. menyieng guima, memupui dengan 15 kg pupuk kendang; pupuy
bBustan 150 g UWrea « 00 g 5P- 38 + 120 g KCI per pohon diberksn 2 kss
setshun, Y takamn pade awal musim hujan den sisanys peda skhir musim hujan
rmehg ilur neungan, satta mamangkas inaman kop
» Mengendalikan picisan dengan |alsn mangerok picisan yang melekat pada batang

» Mengendaliin nematoda paraslt dengan carm memberikan bubuk Bijl mimba 70 -
100 g/ph |, dibarikan I kali Ashun pada tanaman yang mulai manampakkan gejalz
T

+ Nengendalikan hama PEKo dengan cara pefik bubuk, lelesan dan mouten, ssna 3
kafi aplikagl B, bassiang selama penode pembuahan, dengan konrsarniras| 2 cc
jsmurfiter air | dosls 800 llor landanha per spliknst

« Mengendalikan penyakl kara! daun dan antrakncse dengan cara

mamangkas
doun sakit dan apabils serangan >15 %, tanaman disemprot dengan larulan bubys

« Tanaman kopl yang arabikn umur 4 tahun yang dipslihor dengen menerepkan
rakitan leknologl PHT-2 dapal  berprodiksl 10.380 kg biji kopl basah/ha ateu
2T4% letih tinggl den pads lsneman kopl pada umur Yang Sama yang dipelihans
dengin care petani setempatl. sera memberikan keuntungan Rp.8.020 000, -Ma.

Z43. Zona M

Zona [ verdin dari sub zonw (1Lex, 110 axd, ey, Loy, 1 b dan (1L by Zona |
merupakan witayah dengen lereng dominan 8-15% dengan beda lnggl 10-50 m
Menempat! fislografl dataran dan lereng bawsh volkan, sebaglan kecll Kipas sluvisl
Fado ymumnys temsabar padae dataran rendah (<700 m) dan dataran tinggl (>700 m).

Tipe pemaniastan lshan rona |l secars umum untuk sistem wans 1anl detaran

rendah dan dataran {inggl dengan atematll komodiles berdassrkan refim suhu dan rejim
kelsmbaban. Unluk deteran rendah berups tanaman popohonan dan peru (missinya

wengon, acasia stau tanaman budidays sepertl kelapa, karel, canghkah, jamby mante,
16
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mangga. dan srkoya) sebagai pefindung dan dilkull dangan tenaman palawsga (pad|
gogo, kacang tanah, jagung, kedeial, kacang hijau, kacang gude)dan tanaman sayuran
fterong, kacang panjang, sawl). Sedangkan untuk ditaran linggl yang melipull sub zona
fil.ox dan sub zona |1 by, allematil komoditas lanaman pepochonan atay perdu  adalah
chinchona, cinnamaon, kiengkeng, lecl, jambu, spel, jeruk dan tanaman palawija alay
hortikultura seperti wone|, cabe, kentang, kubis dan tomal.

Luas penyebaran tona |l di Proping Jawa Timur seiuss 588260 ho atou
12.30% darl 1otal luas daersh Propinsi Jawa Timur yang terdid dan sub zona |ILax
seluas S0.460 ha mtau 1 85%, sub rona I(Lax ssluas 6.935 ha atau 0,14%, sub zona
ll.ay selius 453.840 ha stiu 10,10%, sub roni lLoayl seluas 1.825 ha alau 0,045, sub
zona |l bx seluas 2.920 ha atau 0,06% dan sub rona 1l by seluas 3. 280 ha atau 0,07%.

£.3.1. Buah-buahan

2.3.1.1. Pengkajian pengendalisn hayati hama dan penyakit utama dalam
perbalkan pengelolaan pohon induk jeruk bebas penyakit di pot
dalam rumah kasa (Agroekologi Il by )

Penalifian dilaksanaksn df rumah kesa bebas serangpa IPPTF Punien, pada
MK dan MH 2000 Ukuran rumah kasa adaish 30 m X 12 m dan bertsl 278 pohon (119
varias), Agroskolog! I by. Pangkajisn lerdil dai dua perfakusn Pengeiclasn pohon
induk yaity = cara kimia dan heyall  yang dilskukan terhadap pohon induk yang
berumish 118 vaneias terdici dan 4 Spesiesisiompok komersal yallu Kaprok (C
reticulats Blanco), Manis (C, Sinankis Osbeck), Jewik besar (Grandis L), dan Mybrids
[Tabel 11). Hasil uji pendahulusn kemampuan Predator Coccinelidaw sp. memangsa
Kty daun (Aphids sp) menunjuikan bahwa dalam 24 jam stadia larve mampu
memangss 23 ekor nimfa kuly daun sedangkan imago hanys memangss S ekor
Hemampuan Coccinedidee sp. memangsa hama ulsma jeruk datam 24 [am yailu tungou
marah 42 okor, Kutu doun 39 ckar dan kutu loncal 23 ekor. Pengendalian Kimia dan
hayatl keduanya dapal menekan tedadings relnfeksl viruses tular velior dan non tular
veklor, Tinggl tanaman 4 specles loruk dengen pengendalian hayali menghasikan
peningkstan tinggl tanaman mtarata 3 kali lipal dibanding pengendalian lkimia,
pengendalinn hayall dapat meningkatkan produks mata tempel dar 107 manjad| 167
alsy meninghust 15590,

i



lapnran Fakunan §PTP Jese Fimee SO0

Tabel 11. Dua macam Parlakuan pengatolaan Pohon induk faruk bubas penyakit

kendali

» Fangguraan pastiaedn 1argiih
dosis #njuran acers  bergant

Ko | Paéspalolan Cora Kirmm Carm Heyut

1 Fangaran Sahap 2 hen Setiap 3 har| Ei
thecuah ade hupan] (kacual ade hijan)

| Panyiangan Sasual kondizr Guima yang ada Sesum kondis: Gulma yang ada

3 Famiipukan WFK 10 GrPHZ bulen MPK 10 GriPh2 bulen |
Fupuk daun 10 GriLy Zminggu Pupuk daun 10 Grilt /2 minggu
Bokawhi 0,5 Ra/Ph Bokasnl 0.5 Kg/Fh

i Pamanpkasan Mematang ranting kermg, korus, | - Mematong ranting kering,
gen {ersarang panvakil kurus dan terserarg gonyaki

5 Fangandalian « Dangan carm monitdnng » Canpan cara monitanng,

HiP apabda malewall smbang ppabila meewoll &mbang

kandali
« Pelepasan rmusiuh slam
Coroneidan sp
Jirmie antaponis
Trycodenma sp

Hemampugn Cotcingfidae sp. memangsa hama ulama Jendk daiam 24 jam
leriingat adalah terhadep Wwngad merah sebanyak 42 ekor yang diketahul mamilikd fisik
hame yang paling kecil dibanding Kutu daun yang fistknya |lebih besar dimangsa
5|:I:.;n,m; 39 -phor sedangkan Kutu lonoal ssbanyak 23 ekor (Tabel 12Z). hal inl
menmnmjukian Eahwe predalor Coccingllidlas sp capal mengendalikan hama utama pada
jeruk sasual dengan yang dilaporkan oleh Rathgeber (1889) dalam Quilici (1989) bahwa
kumbang ani @ Tureén Malang seiatan sanpgal afgklil untuk menghambal serangan
Chapharing ifn
Predaior Coccineiidas sp-stadia larve Instar | sd IV hasil perbanyakan belum
mencukupl kebuluhan penpkajian, unluk memenuhl kebutuben predstor diambil darl
tapang pada periznaman jeruk maupin mraman inang disekiiarnya.

Tabal 12, Populasi hama di rumah kasa setelah pelepasan Predator Ceccinoliidas

sp, Puntan 2000
Kutu lencat Hirlu daumn Tungau mamal
Spucies (Dlaphorine Cltrl) | (Aphida sp.) {okor) | (Tetranychos sg)
NG [akor} (ekar)

K H K H K n

T | Keprok {l 0 tn 14 = & i
2 | Manh 0 o 12 o 7 5
3 Basar 0 0 q ¥ 13 Fi
4 Hybna i 0 8 4 & -

m:nllkiu.lwl Tardapat TAFGs Uil (7] beitede AYALS Oan () (AR barbnces n LRAaT AN
ne H:Luuuuu Biimds; H 2 mﬂmm h:;ul e .
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Femefiharaan terhadap pohon induk  sudah  dilakuken secam  ntensif
ditunjukkan dengan lidak adanya serangan kutu loncal (Diaphorna citrf) di pohon induk,
Pelepasan Predstor Coccinelidas sp berbeda nyata (Tabel 3) dapat menekan populas
kutu daun pads pohon induk Manis dan Besar sampal populasi nol, sedangkan pada
Keprok dan Hybrid lerlihat masih ada serangan, hal ini duduga disebabkan oleh tiga
kelemahan (1) Tedambal melepas Pradator Coccinelides sp (2) Kutu daun sudah
menjadi wmago dan (3} Pradaior Coccinelidae sp yang tidak disangkar pindah dan
ranting lempat hama berada

Pengendalian Kimia dan hayall keduanys dapat menekan terfadinys reinfaks
virss wlar vekior, meskipun terdapal serangan hame namum fdek menjadi serangga
vekior hanya sebagal hama biasa: Sebelumnya pade pohan Induk yang Same 1enad:
reinfeks) CTV anlara 0.71% sampal 2,15% (Trwiratno of aj, 1096), Serangan Vinses
tuiar vektor dipengaruhi keberadsan serangoa veklor dan adenya sumbar paiogen,
apabila serangga vekor dapat dikendalikan dan sumber patogen difilangkan dengan
sanitasi ingkungan pohon induk, maka reinfeks vingses tular vekior dapal diindar),

2.3.2. Sayuran dan Bunga

2.3.21. Uji Adaptasi Galur-galur harapan Calon Varletas Unggul Bawang
Merah (Agroekologi (I by )

Salah satu usaha untuk mengantisipasi masalah utsma dalam buditays bawang
merah adalah dengan mencan dan menggall varelas bawang mersh dan vanstas lokal
maupun introduksi staypun hasil silangan yang mempumyai sifal unggul terulama dalam
produksl sefa ketahanannya terhadap serangan hama dan penyakit. Pepgembangan
varetas unggul bary dspal tenwujud bilemana galur-galur harapan hastl persilangan
ataupun seleis| yang dihasikan Baial Komodiiss: Nasional lersedle- dalam jumiak
memadat dan siap diadaplasiksn di babdrapa agrovkelogl dan musim tanam. Upaya
fersebul dilokukan melalul ol sdaplasi 8 vanetas bawang marah Percobean dilakuksn
di Ket. Junrejd-Malang, dengan rancangan acak kelompok

Haslinya menun|ukkan, bahwa penamplian, tinggl 1enaman B vanetas bawang
merah pada akhir pengamatan nampak sama, begiiu juge dengan jumiah daun tidak ada
perbedaan, walsupun venelas: Ball ljo mempunyai heiaien daun yang ledebar dan
\erbesar, tetapl jumlah daun Udak berbeda Sedangkan darn panampilan agronomik dan
penampilan umbl rampak bahwa vartelas Ball ljo dan vanetas Sumensp mempunyal
penamplian yang berbeda dengan & vanetas lsinnya (Tabel 13)
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Tabal 13. Penamplian agronomik dan penampilan wnbi 8 varistas bawang marah,
Junrejo- Batu. 2000,

| Varistan Keragaan Warna umb| | Ukuran umbl | Bantuk Herebahan
agronomik (1531 1) (umur 55 bt
(umur 40-50
hal}
Armpanan Culkup bagus | Maran Sodang Bulat 70-80%
keunguan thnaman by
Bima Curkip bague Merah Sodang Balat: TO-BO -
| kelinguan tanEman fabyp
Bali jo Cusup bagus | Merah puost Besai | Blstmt To-B0 W
i tanEmaN febyy
h3is Cukup Bagus | Marah Sedang Biulal ToApe
| Meunguan TETEITIAN feby)
Phllpine Bagus * Merah Sedang Eiulat TOA0W -
| | Eenguan L lanaman rebah
| Sumenep Sanget bagus | Merah Segang Bulat lenjong | BC % tznamay -
Hekumingan 1Bgak
BFH BA Guhup bague | Merah Sedang Bulnt To-B0W 0 -
l.-r_unga:an | fanaman rabgs
BFH a8 Cukup bagos | Merah Sedang Bukat TOR0 %
fesnguan Enaman rane
e

Penelifian tersebul memberkan has(i batwa, Keragaan tinggl tanaman | |umih
daun dan beral ymbl par butle antara vanietas bawang marah diteniukan olsh fakior
ganellk sahinopa perbalkan lingkungan lidak selal: menghasilkan sepedi yang
dilvurapkan. Beral umbi basah msupun beral umbi kering Sangal dilentukan olah Lakior
lingkungan sehinggs perbalkan produks! sangal ditenlukan oleh manipulasi budidaya.
Venietas Bell ljo dan Sumenep dapal diunggulkan sebagai calon vareias unggul spesifik
lokast kargns mempunyal kekhususan sifal. Vanetas Ball [jo mempunyal umbd yang
besar sa/ta produksinya sefara denpan varietas unggul Super Philip azn spesifik
sgroekologi datarsn medium hingga dalaran tinggi, Sedangkan varietas Sumenep tiahan
terhadap hema dan panyakll utama bawang merah.

2.3.2.2. Ufl Adaptasi Galur-galur Harapan Calon Varietas Unggul! Tomat
(Agroekclog! Il ay)

Salah satu rendahnya produktlvitas lomal di beberapa desmh di Jawa Tima
disebabkan lambalnya perkembangan vanetas unggul bary pada agroekologl spesifin.,
Varetas unggul bari yang spesifik lokasi dan sesuai denpgan ssléra petanl atay
kansumen, mamilikl daya hasil tinggl dan siabll terhadap perubshan dan tehanan
lingkungan sangal dibuiuhkan. Percobasn dilakukan dl Kec. Junrejo — Malang (11 ay),
deNganN rancangan soak kelompok.

Hasll percobaen menunjukkan babwa Jumish tlanamen yang dipanen
berpengaiuh terhadap bobot buzh per plot dan per tanaman (Tabel 14). Jumlsh
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lanaman yang dipanen jenis barsar bebas (kompesit) terbanyak adalah Donina lontong
dan yang paling sedikit adalah BPH 1616, dilkutll olsh BPH 1815 yang lidak berbeda
dengan hibrida BPH 1817, Anajoka, Lokal Donne jontong, BPH 1601 dan BPH 1804
Diameter buah paling besar adalah BPH 1815, sshingga jumiah buahnys menjed| jebih
sedikit dengan rale-rata 460 biah

Tabel 14, Jumiah tanaman panen per plot, bobot bush baik per plot dan per pohon,

bobot buah jelek per plot dan per pohon serta diameter buah masing-

masing calon varetas unggul tomat. 2000,

1 Jumiah Babaot Babot Bobot | Bobmt | Dinmeter
tanaman | bush bmk | bush jojek buah buah bumh
Galyrt yang par plot perplot | baik per | [elek per em)
varietas dipanan [kg) (cata pohon pahien
per plot transfarma (kq) (data
' %) tramsfar
[kq) ]
(kg
Clannal 7 a 6230 a 1,85 & 220 b |[D3Ta 434 ¢
Mirah J4abc | 70.24a | Zila 201a_ [03%a [&50 b
Jarrrud 73 he | 54,20a 1,51 & Z3Hat |03de | 441 €
BPH16YS |Z# ¢ | 80,123 1,86 a 2fr=sh |D37a |E65a
BPH 181 |14 4 | 4042 & | 1,6/a 220 b [037a aR7 'd
Arialoka | 28ab | 70028 | 1,/Ba 287ab |D535a | 613 b
BPH 16817 [27ak | 7308s 203 a 271ah |D4is | 635 b
Hh.:m 1138 2 3= [ 1508 iE 75 11,16
WRisrangan,  snghs yang l'.ﬂiﬂ Pl wasiin pils Wiioin yATG sama AR BErboda nymin pace ufl WA
Cngncan s iasad 0,04

Dengan produksi per pht yang same dengan yang laln telapl mempunya
dizmeter buah yang refalil kecll Donnal dan Jamrud mempunyat jumlah buah per 1:-1I:-t
iekih hanyal-: Sadangkan BPH 1818 yang diametemya lebih kecll tetap mmpumrm
produkst per plol yang rendah maka jumial busah per plol akan sebandipg dengan yang
lain yang berdiameter buah lebih besar separll BFH 1815 Produksl buah par pahan
Jamrud yang sama dongan Mirah, BPH 1615 BPH 1817 dan Araloka (etapl mempunyal
diameter lebih kecil menghasiikan jumiah buah per pohon yang lebih banyak. BPH 1616
dan Donnal yang mampunyal produksi per pohon rendah dan memilikl diametar bdah
hampir sana maka jumiah bush per pahonnyapun tidak barbeda.  Mirah, Araloks dan
BFH 1817 yang mampunyal produks: buah per pohan S3ma dan diamelemyspun samsa,
memiliki jumish buah per pobon yanp sama jege Sedangkan BPH 1615 yang
berdiameter palng lebar waldupun mempunyal produks per polisn sma dangan Mimh,
mampunyil jumlah buah per pohon yang lebih sedikil

BPH 1817 yang merupskan hibrda hasil siengsn Balilsa Lembang, lemysata
mempunyal pefuang dikembangkan uniuk ditanam & dataren tinggl kareng mempunya|
peflumpunan vegetalll dan generalif yang sama dengan Aneloka, saat ditanam df
dataran Vinggl saat mugim kemamu. BPH 1816 yang mempunyal Unggl sama dengan
hibrida BPH 1817 dan Araloka, iahan lerhadap vines mosaik, benluk buah yang lonjong

z|
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kecil dan keras akan disuksi oleh pedagang saal harga lomal mahal, adalah allernat
vanetss lomat yang dilansm pada daerah yang endemik virus mosaik dan saal ianaman
tomat jarang ditanam serln banysk serangan penyakil, sehingga pada saal panen hamga
tomat tingg dan pedagang sangal setektl untuk membell tomatl dangan benuk bush
yang kacil, lanjlong dan keras

2.3.2.3. Pengksfian Sistem Usahatani Tanaman Mawar Ekoreglon Dataran
Tinggi (Agroekolog! il by)

Teknologi budidaye tanaman mawar bunga polong belum sepenuhnyd dlikanal
dan diterapkan oleh petani bunga, sehingga pads wakiu lerentu separti har-har besar
produksinya belum dapal memenuhi tergel peemintaan,  Hal inj disababkan belum
adanys pemanizatan sumber days yang optimal, lahan miskin hara akibat eksploitasi
unsur hara oleh vanetas unggul. sehingga pery masukkan teknoiogl pemupukan yang
sgimbang, Oleh sabab itu peru adanya pengkajian budidaya yang sezual dengan
kondisl lingkungan setempatl untuk meningkatkan produkst bungs dan mutu, pendapatan
petani dan teknologi yang tersedia lidak digdopsi oleh patani bunga mawar polang
Pengkajin dilakukan di Balu dan Pajon (1l By), menggunakan tancangan acak
kefompok dengan perskuan seperil pada Tabel 15
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Urmian Rakiian takroag A Raxitan skngleg B
Vansias yang digunaksn Lokal Gatu Lown Salu
Warna merah tus den Mudae Waine marah lus dan mudas
Umyr tangman Emhun £ tahun
Jaruk tanam 40 om = 20 em 40 gm x 20 em
Fangolahan taneh Dilakukan Dilakuan
Fambumbunen taneh dlsskiter | Dicanghul  sepanjang  barls | Dicangeul  sspanjang  bans
tanaman tenaman mrATan
¥kt Hersamasn dengan Baruamaan dangan pamupikan

produsl bunga dsn  kusitas
bunga
Mocem it kenastirasl den waktu

Trinnkolang! 150 ppmiinterval 10

Femylangen ¢an sentfayp keaun DeAKLKan secars taratur Ciimwunan secarm ferafur
Wiaktu Musim penghujan Musim penghujan
“snrangen guis cukup baret 5 fi gule cuLp bamt
Fermangkasan Dilwkuiean Dllakeukan
Weaty Tarstur Teruiu
an yang aipotong Daun. renting kering, tunas sif | Deun, 'anting kering, tunss sir
[0
Casar Pupui kandang Boxasi
Doum 30 an/he 18 temiha
Waklu awal muwm kemete Aol mialin Remaray
Buatan
Jutily don dosls Urea 100 kgiha, 5P-35 325 kgitm | Sp-35 125 g™
Wakiu splikas: Monjsisng harl  bossr,  pesta | Menjsiang  harl  beser.  peata
oerkawinan, walanting ldul filr), | perhawinen. valeatine jdul Ein
han Nate|, tshun bany har Mstal tehun bani ]
Banyiraman Cllimkaean Cilakakan
Cara Dileg Cilwp
L Waktu Atgsim kemarsy Musin hemaiay
| Pambanan zpt untuk penmgkatan | Ciben 2ot Dibsr zpt

Triankotans! 150 pprdintarva! 10

Ay Mali harl'1 kall
-F‘-;I'lnr.::lmlln hama penyakil linnukan Dflakukan
K Fungisida dan pastivids Funpisida dan pestisice
Macam coat Anvil Buldog, Atabrone, Omest Anwli, Buldog. Asatvryrm, Crmeat
Takaran obat seauE cosls afijurah sosual Sonin Enjutan
Agitkasi obat ik tarjadl serangan Jika torjedl serangan
| Rusltur tekrus Membiusng Begian tRnaman yang H‘mmulnn bagan tanamen yang
. LT LE i
“Fanen bunga '
Wakiu 1 minggu sekall 1 mi viknl
Siadm panen makar L mskar 7 pels

Hasll pangkafisn menunjukkan bahwe panprapan fakien tsknologl B
manghasilkan bungs yang lebih banyak dibandingkan rakitan teknologl A (Tabe: 18),
Mal inl disebabian ketersedlaan hara (nutrisl) yang cukup akibal pemakaian bokasi,
kendungan ham bokasl lebih Unggl dibanding pupuk kandang. Mistah C/N bokas| iabin
rendah daripads pupuk kandang, sehingga leblh matang sebagl pupuk grganik. Satain
Mu pensrapan rekiton teknologl B mempunyal R/C ratio Inbih Yinggl dibanding dengan
penerapan rakian leknologl A yaity masing-masing sebesar 2.1% den 1,75,
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Tabs| 16, Pangaruh rakitan teknologl budidaya tanaman mawar bunga potong
terhiadap tinggitanaman, |ebar 1ajuk dan produksi bunga

Perlakuen Tinggl tenaman Lebar tajuk (om) | Produksl bungs
{em) flangkai)/has 3
, bulan |
Rakllan leknologl &4 187,51 b B1.68 & 1172256 |
Raklan lekntlogi B | 168,43 & 6187 a 152.495 a

Mataianganr  Bnghe-angka dalem Rofom yang eama peng vkl hune yang ssma manunjulkan ek bemeds niatg
pads Tarst 1% )i L.

2.4, Zona IV

Zoma IV terdin garl 6 sub rona yaltu Sub zona IVoaxt, IV.axd ) IVoax f, IV axg.
IV ay2, dan IV.ayZe  Zona inl merupakan wilayah tandai dengan lereng <8% dengan
beds linggt < 10 m Menempall daerah alevial, daterap karstlk kipas aluvial tems
sungal, dan dataran banjlr, zona Inl lersebar pads dataran rendah = 700m.

Pada zonm inl dijumpal bepsrape grop tanah anlara  laint Hapludules,
Pallpustlts, Dyswopepls, Ustropepts,  Haplusialfs, Chromudsis. Chromistens
Tropaquepts, dan Fluvaguenls.

 Lues penyebaran zona IV i Propinsi Jawa Timur adalah 2012670 ha atay
42,00%

24.1. Sub rona IV. a.x.1, IV.ax1.f dan IV.ax1.ir

Sub zona Ini adalah wilaysh yeng smumnya terdetak di jalur kirl-kanan sungal.
sefiingoa Kelursodian air cukup serta mempunyal drainase lanah lemambat sampa
sangal lerhambat Tingkat kesuburan lenahnya relalif balk. MNamun demikian untuk
menjaga lngkal kesuburan t2nah masih pery dijakukan upsya pemupukan lerganiung
padn jenis fanah dan komodilas yang digsshakan.

Kandata umum sshaglen lahan i sub zong Ini adalah lnggi genangin, dan
banjlf Upays pemecahennys sdalah membangun sistam saluran drainase d=rgan
memperhalikan arah lepeng  Lahan-lahan yang posisings sangsat rendah, sehingya
selaly tergenana inggl, disarapkan unluk dijadikan sebagal penampungsn alr.

Tipe Pemantalan Lahan Sub rona Inl secara uwmum unluk sisiem peranion
lahan basah dataran rendiah benipa sawah dengan allematif Intgnsiflkas) pad sawah

Luas penyebarannyd masing-masing zona lessabul sdalah 83.210 he slad
1, 74% untuk zonas] 1V 6x1, sefeas 1 6842 660 ha stao 34 28% odalan zona [V ax1,0, dan
5.030 ha atau 0,10% zonm 1V.ax1.ir,
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2.4.2 Subzona V. a.x.2

Sub zona inl merupakan wilayah dengan penyebaran di dstaran volkan, daisran
karslik, dataran aluvial dan kpas sluvial Pada umumnya mempunys Unghe! ieesuboran
1@nah baik, diunjang dengan drainase tanah yang hatk

Tipe Pemanlataan Lahap Sub zona ini $2cara omum unluk SStem perarean
jahan kenng dataran fendah dengan allemall komoditas padi gogo. jegung. kacang-
kacangan, cabe dan umbkumiean  Apebila ferdapat sumber air dan dapsi dibus ingas
ke Sub zona inl maka iternatlf komodias Lanaman sdalah padi sawah

Periyebaran sub zona inl tidak terfaly luas yamu dl bagan seistan Kabupaden
Banyuwangi seluas 18:805 ha alau 0,3%% dan luas ssluruh Jaws Tamur

2.4.3. Sub zona IV.ay2

Sub zona mi merupakan wilayah yang mampunyal kEminngan (ahan comnan
<f% dengan penyebaran terdapat pads fislografi dataran volkan dan dataran ks
Kendala ulama sub zopa i) sebagian besar lanah mempunyal tmgkal kesuburan rendah
dan redks! tapiah agak masam  Rejim kelembaban lanah agak kenng. Femecahar
kendaia tersebut antarz lafn dengan pemupukan dan/slau pesgapuran sesual AEngsn
tanaman yang dibudidayakan serta adunys ingast yang lemtur

Tipe Pemanfataan Lahan Sub Tona Nl GECAra Wmum uiiok wsiam pertamnian
iahan kenng dengan allematif kamodilas padi goge, 2gung, kacang-kacangan, csbe dan
umbi-umbegn, Apabila temdapal sumber air dan dapal dibuat ingasi ke Sub zonza mi maka
alternatil komeditas lanaman adalah pacdi sawah

Fenyebaran sub zonz inl cukup luds yeitu pada dataran réndah dan pesisic
pantal di bagian sefalan dan ulara Propinsi Jawa Timur sampai k8 Pulau Madura Seluas
242270 na atau 5.06% adalah zona |V.ay2 dan seluas 20,785 ha atno 0.43% adatah
zana IV ayZ.=a

2.4.31. Uji Adaptasi Calon Varietas Unggul Jagung Bersari Bebas Spesifik
Lokas! Lahen Kerlng (Agroekology IV ay)

Sebagai senira produksi jagung kedus nasional setelah Nusa Tenggara Timur,
Jawa Timur memiliki peluang mesingkatkan produblivias jagung. lendama di dasrzh
marginal berikim kenng dan tagah hujan dengan mengembanghkan jeniz ungoul baru
yang sesusl dengan lingkungdn dan selera petani  Kegisian mi disamping uniuk
menmgkaikan produksi jagung & ianan kenng jugs unfuk menngkatkan potensi iahan
dan pendapgatan pelas mofalupengenalan vanetas wsogul jagung bersan bebas, O
kecamatan Talun Kabupaten Bliar pada musim hujan
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Calon vanetas unggul jagung amal adspill di lingkungan spesfik fahan kenng
dengan potensi hasil (7.87 kg/plat) lebih 1inpgl dibanding dengan Bisma (8,08 kg/ploy
(Tabkel 17) Idictipe fanaman |agung yang dikehendakl responden adalah Lingg (142
160). tidak rmisdah roboh dan mudah menanamnya, longkol besar, wama biji mengkilsg.
bijl sedang dan bulal, jumiah longhol 2 latapi sama besar, kelobol menutup penuh,
{ongkol pan|&ng dan urmur genjah

Tabel 17. Jumiah tanaman, |umiah tongkol, tingkat serangan dan hasil pipilan
kering dipanen per plot (3 x § m) Uji adapatasi calon varietas upggul
|agung bersari bebas spesifik lokas! lahan kering, Blitar 2000

Hao Varnsiny Jumiah Jurnish Tingksat estangan Hawi
mur 45 HST (%] | ppilan |
tnnaman tanghol u T

] SATP 2 [52) CB 66 75,5 18 13 ab 125 a

2 | Kresna 3 728 21852 675 ab

3 | M5 HK 0 An 17.48 ab 747 &

d MSF 7 855 2000 a 735 & |

£ AMATL, &8 T8.3 1338 h TET a |

3 MS K1 72 B Zi65a LR i ah_j

i ME HZ 70 B8 18 10 ab 508 b

] SR a5 7213 2791 & 6,80 ab |

] Pool 2 57 ar.3 20808 3,41 =

10 Binma 70 74 1"? 44 ah .08 ab =
BNT (5% — B, 56 1,04
TS = 20 20% 10.70

Calon Varetas Unpgul jagung AMATL sanga! adaplit dilingkungan spesifiy
lahsn kenng dengan polansi hasil (7,87 kgiplot) stou 5,24 top /e lebih tingg D59
ditanding dengan Bisma (6,68 kp/plot) atau 4,46 fonvha

Calon varleias SATP 2 dan Kresna peru diujl lebih lanjul mengingal polens
hasiinys tebih tinggl dar pembanding dan umur panan genjah (05 hari)

24.3.2. Pengkaffan Sistem Usaha Perbenihan Jagung oi Ekoregion Lahen
Sawah [Agroekology IV ax)

Macam benih unggul Jageng yang bereder di pasaran cukup banyak namun,
benlh unggul jagung yang bermulu dengen harga teranckau belum fersedia secarms
memadal dan patan| belum terampll mengadakan benlh unpgul yvang bermutu,  Cieh
karenanya unluk mengatas) masalah inl dilaksanakan pengkajian perbenihan varielas
unggul |sgung (Bisma dan Semar3) di lahsn sawah Desa Bogem, Kecamatan
Sukomero Kabupaten Magetan, Teknologl perbenihan |egung yang dikajl seper| psda
Tabel 18, sadang Keragean produks| per ha pada perbenihan |agung varietas Semar-3
dan Elsma disajikan pads Tabel 18,

!
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Tabel 18. Teknologi ihan ang dikajl
No | Komponen Teknologl Inpul Madya Inpurt Ninggi
1. |Pengolahan tanah TOT TOT
2 |Varistas Bisma, Semar 3 Bisma, Semar 3
3. |Kebuluhan benih (kgMha) 25 25
4. |Caratanam | Tugal Tugal
5. |Jarak tanam 175 cm x 40 em 75 cm x 40 cm
6. |Pupuk Urea/ZA «SP-36+KCI (kg/hni] 250/100 + 50 + 50 250100 +100 + 100
7. |Pupusk Kandang {Vha) 5 5
8. [Pengendalian hema penyakil
9. |Seed (reatment; Ridomil (pikg - 5
besih)
10. |Hama (kgMa) Furadan
11 [Saal tanam 5 kg dicampur benih |10 kg dicampur banih
12 |[10HST 5 kg disemprot 5 kg dileir
13 |Penyiangan 2 x 2x
14 |Roguing/ssleksi 3k 3x
15 |isolzasi Wakiutempal Wakiu/lempal
Tabe! 19. Eﬂl‘lﬂﬂiﬂ produks: per ha pada perbeniban jagung varietas Semar-d dan
Sma
Mo | Uraien Semar 3 Bisma ‘_'
|t it g it
- . Tingp Madya Tingg) Madya
| Jumiah longkol dipanen | 68.148 58,518 69.722 * | G9.306
Buil kering (kg) 6482 6.315 7.521 1.660
Hadar air % 14 14 14 14
Dan keragann produks: lersabil maka varlotas Bisrna lehih linggi dibandingkan
Semar-3.  Hasil analisis ekonomi perbenihan [agung secars teknis ekonomis fayak

diusthakan dan cukup mengunfungkan walaupun lidak mecolok perbedaan Keunlungan
anlara leknodogl input linggl dan inpul madya. sepen| lertera pada Tabel 20.

Tabel 20. Analisis Ekonomi perbenihan jagung varetas Semard dan Bisma dl
Deca Bagam, Kecamatan Sukoemoro. Magetan

Uraian Semar-3 ] Bisma
Inpit Input Madya [“Fh Input Madys
Tinggi Tingm
Biaya Produks: (Rp DOOMa) 3130 2 HE_EI 4.103 2E46.5
Produks: [kgha) BdEZ D &215,0 1.521 7 680.0
Fenenmasn (Rp 000Mha) T TR 4 Fo7A0 T.E21 7.660,0
Fengapatan (Rp 000Mma) 4 6254 4. 58T 5 4 418 4 7145
RIC ratia 2.4 253 243 2,60
| BT rato 1,48 1,53 142 180

27
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24.3.3. Pengksjlan Teknlk Produksi Benlh Kadelal Varietas Unggu|

fAgroekology IVex)

Kabuluhan beénih kedetal bermutu di Jawa Timur sekitar 34 000 t1h masih sul)
dipanuhi.  Kekurangan produksl perbenihan kedeiai dikarenakan anlara lain. )
pertanaman perb@nihan dilanam gada-saal musim lanam yan ldak optimal, 2) resikg
kagagalan besar, 3) poiani kedeldl umumnya patan| keoll, sehingga enggan membef
penih, 4) benlh yang tidak 1erjual dalam wakiu 4 bulan akan resak, 5) harga benih
kedala umumnya kurang menarik.  Sedangkan kualitas benih yang dihasilkan oleq
petani pada umumnya kurang baik karena korang memperhatikan syaral-syarat yang
dikehendaki sebagal benih bermmuty.  Cileh kerena (lw pangkafian ini diharaphan dapa
memperolel teknik produksi benfh Kedelal varetas unpgul spesifik lokasl dengan
pengelolaan tanaman seperl disajikan pada Tabal 21

Tabal 21. Pengelelaan tanaman kedelai dengan teknologi input tinggl dan input
rendah, sebagal perlakuan anak patak pada pengkajian toknik produksi

benih kedelal vanietas unggul, Pasinan, MK 2000

—

Kompanean Input Linggl Input rendah
1. Mulsa Jemmmi 5 Tiha Tanpa mulsa =x
2 Bedengan Ukuran 2.5 m Tidak traturfianpa bedengan |
3. Jarak tanam 40 cm x. 70 om (2 tan. Per a0 cm x 10 om (2 tan. per
lubsang) lubang)
4. Psnyiangan 2 kall 1 kali ]
5. Pangendalian hama | Pravenlif Pemantauan ]
dan penyakil
§ Pemupukan S0 kg Urea + 50 kp SP-36+ 50 | Tanpa pupuk
kg KClfha

Penanaman kedels) wniuk prodoks) benith denpan teknologl unputl Gngg
menghasilkan produksi yang sama dengan 1eknologi input rendah, Penerapan eknolog
input rendah ebin menguniungkan dibendingkan dengan penerapan feknologl mpul
rendsh dengan BIC ratio 1,54 dengan keunlungan mencapal Rp, 5400.000/ha sedang
input lingg! dengan keuntugan Rp 2.605.000/ha dengan BIC rallo 0,77. Sedangkan
varielas Bromo menunjukkan days hasil lebih linggi dibandingkan dengan varietas Wilis
(Tabel 22)
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Tebel 22. Hesil biji dan benih dari 4 varistas kadalal dengan dua cara tanam,
percobaan pengkajian teknik produksi benih kedelai variotas unggul,
Pasirian, M¥ 2000

Hasil pada teknologl input tinog) Hasil  Teknologl input
Varietas (Uha) pada  {t/ha]
. rendah
Biji Benih endemen Bljl -7 Benih | Rendemen
= Benih {%) benlh (%)
1. Wilis 264 2.10 78,55 248 1.68 79,82
2.Aga Mulyo 2,33 1,88 81,12 252 1.85 84,05
3. Brumo 2,38 210 88,24 244 208 B4 43
4. Burangrang 1568 1,29 7.1 1,52 1,13 7434
Rata-rata 2,25 1,85 81,66 219 1.78 B0.58
Manetas (V) o -
Teknologi (T) ™ TN
Intaraksl {TxV) TN ™
BNT 5% 0,184 0.184
KE. (%) 3,32 3,32

1) A& = Carp lanam fopin Tinggt seperl] terters pady Tabel 2

ﬂE.Emmdﬁ gt Rendah sepan] terlera gada Tabel 2
o . 8 than eangsl Aywla rrasing-mssng pada pluang < 5% gan < 1%, bersasarken sk megam
TH = Tigak nyata; BNT & Beda nywis terie<i ﬁ; ¥.mafisien kemgunuan

24.34. Pengkajian Sistem Usahatan! Perbenitian Kedelal di Lahan Sawah
Jawa Timur (Agroekology IV ax)

Fropinsi Jaws Timur merupakan semra penghasil kedelal dl Indoresiz dengan
produikst mencapal 33% total produksi naswonsl dan ratasrats produktivitas 1,2 vha,
Feningkitan produktivitas masih diperukan sebesar + 0.8 Yha guna memenuhi lamgel
swasembada kedela| sebesar 18 tha.  Salah satu faktor penyebab rendahnya
produktivitas karena muly benlth kedels: yang digunakan kurang baik Dangan
menggunakan benih berm,uls seper| vanietas Argomulyo. populas! tenaman -akan
optimal dan seragam pefumbuhannya. Teknolpgl budidaya partanihan kedelal yang
dikaji dl Dess Mojojejsr. Kecamalan Mojowamo, Kabupsten Jombang yallu masing-
masig perbedaan separi disajikan pads Tabel 23, sedan hasil penelitiantemyata dak
berbiada (Tabal 243,

b
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Tabel 23, Perbedaan perlakuan teknologi perbenihan kedelal lahan sawah

R _

Tabel 24, Keragaan hasil ubinan (2,6 x 2,56 m) dan taksiran hasil tanaman kedelai
variwtas Argomulyo dari penerapan berbagai Paket Teknologi pada SUT
Petbenihan, Mojowarno, Jombang. MK |1 th. 2000,

Kamponen teknologl Inpud linggl Input sedang Cara petan)
- Varetas Arpamutyo Argamulyo Amgomulye
| - Pafakuan benih Cilakukan Dilakukan Tidak diberikan
- Femupukan (kgiha) 50 kg Urea+100kg | 50 kg Urea+40 ky 75 kg Ureas 100
_ SP36+75 kg Kl SP36+50 kg KOl kg 5P38
- Wakiu Permupuksn Diberdkan 2x Diterikan setelah Diberikan 2 x
lanam
| stelah tanam || seielah lanam
i umur 21 kst 1, wrmir 29 hst
- Pangendalian OFT - Penggerek FPHT, penggerek Fenyemprotan
pEnghisap polong | polong dikendallkan | seminggu sekay)
dikendalikan penuh +sex leromon, |
penuh, pengendalian |
pengendalisn OPT | berdasar monlioring
aptimal |
. Penyimpanan - Biji untuk banlh BE)| il Benin Langsung  dijual
dsimpan pada disimpan dalam lidek ada  yang
Karung glangsl, kantong plastik dan | disimpan
ditulup rapal Kadar | karung glangsi,
air +12% ditulup rapat kadar
air +10% =

- Pakel izknelogl Keragaan hasil ubinan (2,5 x 2.5) m* Taksiran
teadi ey a Jumiah Bobol Bobat Bobol bifi | Kadar air | hasil (i)
tan/  [brangkasan) brangkas | kenng (gr) (%)
ublran | basah (kg) | &n kering
Tnpsit tingg) Zi5 ifdia | opda 1a35 i28a | 212 |
Input sedang | 260 4,54 a 288 a 1448 136 a 232
Cars Petani | 254 4.4 On 247 & 1202 132 & 18y

Pade kondisi herge kedelal konsumsi yang murah, deversifikas! produk kedeia
konsumsi menjadl  produk kedalal benih mempakan salah salu alternafil untuk
menngkatkan pandapalan palanl kedelal

Peningkatan produksi benih kedelai di jowa Timur dapal difingkalkan meialus
pomberian molivas:, doongan pemiinaan den dan pelatihan peian kedelal yang maju
mignjedi petan| panangkar banih.

Padu ada terobosan leknologl usahatanl perbenihan kKedeial uniuk menckan
blaya dalam proses proses produksi benih

i



Farpratrim Fadiwran fPTH Jaow Tisr S

zu.l-pﬂ--ﬁ.

di Lahan lrigas! (Agrovkology IV ax)

Kansep sistem perlanian taranjuikan (Sustalnable Farming) merupakan pilikan
datam pengembangan pafanian masa mendalang. Penerapan pedapian barkelanjutan
didasarkan padn perlimbangan ekologl dan efisiens) akonomi dalam  pengelolaan
sumberdays den agroekosisiam yeng perlEnggung jawnb.

Melihkal polensl tahan sowah ingasl yang cukup baik lerutama adanys
kelarsediaan alr Ingasi selama portumbuhan tnngman, maka pemaniaalan lahan sacara
oplimel ner saluan luas dam wekiu dapnl dilokuken dengan menerspkan pertanian
lesp@Edu  anlara kan-ilk dan szolla dalam sistem  usahalani  minapadi-azolia-iik
Fangelolean usahatan minapadi-azolla-llik; disajiken pada Tabel 25

Tabel 25. Pola usahatani minapadi-szola-itik di lahan sawah irigasi
Pengeloiaan Statern usahatani Smlam usashalan Eistem usahatan
rinapadi minapad-azofe (Foln | mimapadi-azdfs-ik
{Pola A) B {Fola.{)
Vanetas paad IR B2 R84 IR &4
denm azola - Micraphyile (1000 Mictaphyila-
K@/ha) (1.000 kgiha)
Janis lkan Mila Miia Hila
Populasi kan | 2500 skorha 2 500 aMoiha 2 500 ekarfha
Jenls tarmak - . Ttk
Bahan pakan fik | - - Azols, dedak,
JEgung, rrinesal
Jaral tanarn 20 zm = 20 em 20 omx 20 em (40 eme2E em 10
cm
[Legawn 2 1)
Pefjjendalian PHT PHT L
Harma
Famupuisn 200 kg Ureat 75 ko 200 hg UreasT8 ky 200 kg lrea+ 75 kg
GP-36+50 kg KOl per | $P-35250 kg KOl ped | SP-38+50 ky KOOI per
Ha Ha Ha '

Pangkalian Paket Teknologl Usahatan! Terpadu Pedi-lkan-Ternak

]
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Hasil analiss ekonomi usahaian) pela pelani dan pola introduks (ersebg
disajikan pads Tabel 28

Tabel 26. Analisis ekonomi sistem usatanai padl

| Uraian
~ Monokul Jajar Minapadi | Minapadi | Minapadi-
tur Legowo [A) azolla (B) | azolla-itik
| (c)

Sarana B18 841 837 137 24 075
Produks =
Tenaga Kerja 1247 1.375 1.375 1375 1,5836
Blaya Produksi 1 B63 1,966 2.012 2112 25.658 |
Hasil i & 750 5.245 5,351 6072 31,885

’I'ﬁéunlungnrl | 2 BaT 3259 3334 3 960 B.217

Dilihal dasl segl ekonomis temyats kelige pofa usahstanl yang dikaji dapsl
meningkalken pandapatan pestanl sebesar 16%.54, 15% jika dibandingkan dengan pola
usahatani yang selama inl dilakukan oleh petani selempal yallu padl monakullur dengas
jarak tanam biasa maupun jajar lsgowo.

24.3.6. Pengkajlan Penggunaan Zat Fengstur Tumbuh Dan Pupuh
Organik Fada Beberapa Klon Anggur Harapan Banfarsar
(Agroekology IV ax)

Utk mempergleh tenaman  angour yang balk  pertummbuhannya  dan
berproduksi tinggl perly menggunakan pupuk organik dan zat pengatur tumbiuh. Utk
iu dilakukan  penelifian dengan lujuan pengkajian inl jalab unluk mempertaikl Eknologl
pemupukan bahan omanik dan zal pEngaiur lumbuh pads lEnaman snggur. Penaiitian
dilaksapakan di IPPTP Banjessan (£ 5 m dpl] menpgunakan split piol, dengan 12
perakuan dan 2 ulangan, yangd dilaksanakan pada bulan April = Desember 2000,

Partakian terdin dar pelah ulema yeifu vanelss BS 45, B5.60, B5.61, B5 85
BS.86 dan BS BB, Eudsngl_l.ln sebagal anak petak terdin dan
d 50 kg pukan + 600 g Urea + 375 5P-36 + 430 g KOl + 1000 pom Fromalin,

b. 25 kg pukan + 25 kg Bokasi + 600 g Urea + 375 5P-36 & 450 g KC| + 1000 ppm
Promalin

Hasil panelilian menunjukkan bahwa panjeng dan lebar (ros pada musim
kemarau paling lingg! dicapal oleh padakuen pupuk omgasik + bokasl 4 promalin dengan
‘vaneies BE.E1. sedangkan pada musim penghujan paling linggl dieapal alah padakusn
pupuk organik + bokast + promalin dengan vanelas BS 80,

Jumiah buah per fres pada musim kemarau paling tnpgl dicapal oleh perlakuan
pupuk organik + promalin dengen vanislas 895 45, sedanokan pada musim penghujen
paiing linggl dicapa oleh perdakuan pupuk organik + promalin dengan varletas B85 80
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Bobal buah per tros balk pada musim kemaray maupun musim penghugan dicapal oleh
parakuan pupuk grganik + promaling

Jumiah malai bunga pada musim penghujan mencapal kenakan 148% bila
dibanding dengan mustm kemarsu, sedangkan produksl pada musim  penghuan
moncapal kenalkan 514% bils dibendingkan dengan musim kemamy, sedangkan
persentase buah yang busuk pada musim penghulan mencapal 278% bila dibanding
pada musim kemerau.

Kadar gula leringgl baik pada musim kémarau maupun penghufn paling tingg|
dicapai oleh varietas B5.88. dan beral pangkasan sebelum dan sesudah pedzkuan
paling Unggt dicapal gish vareias BS .45,

Ralta-rata bobol buah per tandan untuk & varelas dad musim kemariy ke
musim penghuian mengalami kenalkan 73.37% dan unluk  produksinga mengalami
kenaiksn 518%. Sedangkan dengan perfakuan pupuk oraganik, balk rata-rata bobol
buah per tandan maupun produks) per pahon lidak berbeda untuk setiap musimnya

Tebel 27. Pengaruh pupuk organik, bokasl, premalin dan varletas terhadap
panjang tros pada MK dan MH, IPPTP Banjarsari 2000

Pupuk Penjang tios {om) Fatz-rata |
Crgamik | B5 45 | B5 60 | B5.61 | B9 65 | A5 86 | &5 @8
MF, '
4B+ P 827 ¢ [1915bc | 1275a ggd | 787d | $42be B.60
D+F WB85ab |1145an | 918 ¢ W1Th [10,208b | 11304b 10532
K BS5S5cd | 970 ¢ [102Bbe | 1213e | 7704 [1048 b 678
Rata-rata g 55 10,55 10,72 10,18 B.55 10,30 5,53
M
O+ 1411d | 20478 | 19320= | 1297de [ 1508¢ | 1897 be 16,23
OeP 14d2ed | 1758 | 9737 |1508e | 17530 | 1828h¢ 6,36
[ 1497 cd | 17.78ab | 1819ab | 3427d | 17250 | 18,10bc 18,42
Rata-rata 1450 | 1850 18.25 14,10 | 1882 18,18 15,37
Kaiwiunpaii ml:::q tap Koioan yarg SOCGE W &aia Dilak beiBwis Ayl [p o O,00) miEnsi

0 & giipil prgaie, B = pekel, FI"IH'JIII-I-I-II'I..H'l-h-HIMI

Pada Tabel 27 dan 28. menunjukkan batwa |umilsh buah dan babol buah par
fros antare musim kamarau dan musim penghujan sangat berteda Untuk jumiah buah
par tros pada musim penghujan mencapal kenalkan 58% sedangkan bobol buah
mencapal kenafkan 73,37% bils dlbandingkan pads musim kemarmy, Sedantkan (Uit
buah dan bobot buah per tres paling tnggl baik pafdE musim kemariu maupun mausim
penghujan dicapal oleh perlakuan  pupyk arganil « promalin,d Untuk jumiah bush par
ros pada misim kemarau paling linggl dicapal oleti BS.45 {77.19) dan pada musim
penghujan dicapal oleh B5.80 (157.20). Dan unluk bobel bush pada musim kemara
paling tinggi dicapal oleh BS 80 (172) dan pada musim penghujan dicapsi oleh BS 45
(390.5) Pada musim panghujan bak jumiah dan bobel buah per ros mencapai kenasikan
T3.37%. hal imi didega pada musim pengbulan unsur hara yang ada i dalam lanah
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mOnSemrasinya relatll rendah karans Danyak mengandung air, (olapr Jusin Unsur-unsy,
haranys febih mudan disarap oleh ujung-ujung akar sehingga iss menamban jumigy

dan Dobol buah per tros

Tabel 28. Pengaruh pupuk organik, bokasi, promalin dan varietas terhadap bobgy
buah per tros pada MK dan MH, IPPTP Banjarsari 2000

Pupik Bobiol buah per ros {gr) Rata-miy
Organii BE 45 BS. 80 BE 61 BS BB ES s BS. B8
MK 7
D+p+pP 137.2bc 15800 /957 e |67.0de | 6125 101.5¢c 103,59
de .
O+P 15280 |1720a |876 TA8c |(@200c |15850D0 12203
_ o
K 1405bc | 15306 | 786 a [716d | 7750d |136.0bc| 1095
Ralzaala 143, 50 161.0 B4 4 70,76 76,91 130 83 111.?__‘_3 -
| MH
O+B+F | 3205b |3980a |107.7ef | 8751 |1345e |1286e | 1836
eP 38858 31140 682 ef |97.0ef | 15254 143.5 20011
bc die l
K anbse 367.5 TTE | g5 26f | 1430 1475 16708
ab dis de -
ta-rala | 343.16 | 350,16 | 0456 | B3,23 | 14322 | 138,86 | 18377 |

Kutetangan: Angks iatn-aia nll.l.‘tup Woiem yang dilnub
Wt Jirak Brgands Dincan B = plguil aigaid), 0= poisal, P = poemalle, /K S Goreed

Pengaruh perakuan lertadap prosukst disajlkan pada Tabel 28

anmy sk Belbeds RYAIE i@ ¥ D081 merai -

Tabel 29, Pengaruh pupuk organlk, bokasi, pukan dan varietas terhadap produks|

pear pohon pada MK dan MH, IPPTP Banjarsar 2000

Pupuk | Produks| per pohon Fats-rala
| Omanik | BS. 45 | BS. 60 | BS.61 | B5.85 | BS. 86 | BS &8
ME,
O+B+P | 180 od (453 & |095de |4.10d | 1354 1.14 d 1,82
O+ 187 ed |27 © | 4,75c4 |V17d |1.41d 1,82 cd 1?5
K 1,55 cd |23 c© |0B7cde |037de [154cd | 178 od | 140
ﬁum_rgln 167 315 1.10 0.E8 1,43 1,51 1,64 ]
H
C+B+P | 892 bc | 1958 08 d |503c |474c 5132 © 758 |
ah
O+P 13.22b |3278a (13 d |6.13bc [(3B85cd [13800D 10,77 |
K B82 bc 28239 |126d |478c |800bc [1155b 12,08
 Rmta-rata | 10 85 26 28 112 53‘: 4. 88 10,18 10,14

Eefeiaigan)  Alngha reta<ats pada tap komm

34

yang wiimal hiruf zama tdal berbeda myata I;p- = 080

mgmrol ufl jesk heigeada Duncen; © = paplk orgeniil, B = bodkea, B ® promeling 8=



|

Ligpvenr Tahamam FITTT danen Tiswar 2000

24.3.7. Pengkajian Sistam Usahetan! Anggur Mendukung Pangembangan
Sentra Produksi (Agroekology IV ax)

Usahalam anggur mula) berkembang di kota Kedin  lendamsa divsahokan di
lshan pekarangan sahingga menambah pendapalan den gz keluargs.  Dslam
uiahatan| anggur dibuluhkan ketrampilan kKhises untuk pengeolzannys sehinggas tidak
samua -petany menguesal dan menerapkan 1eknologl yang ada. Permasaiahan budidaya
yang Letih mandalam tefutama uniuk meningkaikan kuabiss buah seds pemupukan
belum sfislen. Gleh karenn itu pada pengkajian inl bedujuan unluk Mendapatkan rakitan
irknologl usahatani anggur spasiiik lokasi di pangembangan sentra produksi bary dan

Mengikomunikasikan rakiten leknologi usahalanl ‘enggur agar dapat diketahui
gan pada akhimya disdopsi olah petanl, melalul parbalkan tf:l:nﬂlngl digrahkan uniuk
meringkalkan kualitas buah dan produks! melalul pemupuken, penjerangan: buah dan
pembuangan unas.yang fidak bermanfaal sera beberaps perakusn imnnya Tabal 30,
Pangkapan dilsksanakan pada awsl pangkas bulan Agustus 2000 dan berakhir pada
Desamber 2000, 4 lahan pekarangan millk petani di kotz Kedin, Rancangan percobaan
mengqunakan petak berpasangan , diuji dengan ) T depgan 3 pedakuan

Hasil pansliian meaunjukkan bahwa dengan peningkatan staupun pertalkan
teknologl budidaya anggur mancahup pemupulkdan, pendarongan bush, pewiwilan turks
yang lidak bermantast mempunyal pengaruh pesitif terhadap heﬂumhuhan dan pioduks
huah anggur Feningkatan dosis pemupukan dengan [skaman Ures 500 gram, KCI 450
gram dan SP 38 375 gram per pohon aksn meningkstkan beral pangkasan, [umiah
tunas yang tumbuh, jumlah dompol buah per pohon, sarta produksi buah per pohon,
Penjarangan bush dan pembuangan tunas yang tidak bermanfant akan memparbesar
puthr busn, mempempanjang dompol buah sertd meningkatkan berat dompal buah,
Pendapatan pelan| akan meningkal menjadl Rp 490275 per pohon cengan
menarapkan teknologl anjuren sedangkan pendopatan bila mEperapkan eknalogi
marya (petani) sebanyak Rp 40,965 '
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Tabel 30. Komponen Teknalogi Usahalanl Angaur Yang Dikaji.

Teknologl Felani

KomponenTeknolegl | Teknolopl Anjursn

1 Vanelas

2 Pemupuken
i

SP 36

KCl

Pupuk kandang

|
3. Pengairan

i Pemangkasan

& Pewlwilan

' B Fenjarangan buah
7 Pengkemdongan
bgam
B Pengendalan
hama dan panyakit
@ Panen

10 Sortasl buah

Belgia

B00g/pohon dibefkan 5 han
sgbeluim pangkas

375 g/pohon d berdkan 10 han
sobelum pangkas

450 g/pohon dibenkan 10 han
setmlum pangkas

10 kp/pation dibenkan 2 minggu
sobalum pangkas

Diberikan denganh cara |ad 3 han
sekal mulgl tanaman sebatum
dipanghas hingga 2 minggu
menjetang panen

Diukuksn sellap 4 bulan sekall
(ditindan saal panen pada
musirn hujan)

Dilakukan Intensif dengan
membuang hinas-tunas air yang
lidak berfungsl

Dilakukan 2 kall pada sant buah
sabesar biji mrica dijarangkan
20 % dan saal buah sebesar hiji
jagung 20 %

Dilakukan pads saat 2 minggu
sobelum panen dengan
menggunakan kerass semern

Tanaman disemprol bita
terdapal 10 daun
conlohanaman lersemang
mildew dan disemprot dengan
fungsida bartahan aktlf
mankozashfkarbendazim

Dilakuban dengan meilhal umis
oplimal

Dilakukan untuk pertaikan
penampilan bush

' berbagal macam bahan akit

Bolgin

4

325 afpohon

325 g/pohon
375 n'pohon

upluk pupuk dasar saja
dosts tidak past

dibesntkan dengan cara leb
wakiu s2minggu ﬁ.ﬂairl

Difakukan satiap 4 bulan
sakall

Tidak dilakuikan

Tidak difakukan

Tidak dilakukan

Ditakukan selisp minggl
sekal| dengan fungimida dan

Dilakukan depngan mellhal
umur aptimal., 1erkadang |
banpa mempaatikan
urnur optimal

Tidak Dilakukan I
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Dengan meningkstnya jumiah dompal buah per pohon maka akan meningkai
puls produksl Buah per pohon,  Hal ini terfihat p-ndi date produks! Duah pida tekonoiog
anjuran menghasiken 10.80 kg per pohon sedangkan pada leknologl madya sebanyak
8,30 kg per pohon (Tabel 31). Produksi bush anggur masih dapal diingkstkan terutama
pads pangkasan musim kemarau haslinya akan lebih baik dibandingkan pada musim
hujan  Pads pengkajian inl karena dilakukan @l musim hujan sehingga produksinga
manurun  dibandingkan musim kemaray, dmans pada musim kKemargu mampu
berproduksi sekilar 15-20 kg par pahan,

Tabal 31. Pengaruh perlakuan teknologi budidaya anggur terhadap tunas, tandan,
dan produksi per pohon sarta berat satiap dompel buah. Kediri, 2000.

e i

Jumiah Juminh dompal Produksd Ehurai dompol | .
Parlakuan unas per bual psr bisah peat buah |
pahon pohon pohaon (kgj {g) |
Teknologi anjuran 318 T13 10,60 148.5
Teknologi petani 167 a7 8.9 145
!
T tes! b | . = =f = |
it mregars " & hynts Bendamaren gl T pais s peiuaeg 9%
2.4.3.8. Optimasi Pembibitan Duku (Agroekology IV Ay)
Serangkalan  Keglalan peneldian  adaplif  komponen  feknologl  guns

maningkatkan oplimasi permbibitan duku teiah ditakuksn di Desa Banjarsar, Kecamatan
Mgantru Kabupaten Tulungagung, yang merupakan senlrs produksl duku di Jawa Timur
Macam media Wmbuh yang mampu mendukung perumbuhan semaian Kokosan
sabagal batang-bawah bibit dula! memperked! ukuran polybag dan memperkaya media
lumbuhnya: dan oplimasl pemanfaatan sntis dalam  penyambongan duky telzh
dilaksanakan dengan metode peneililion yang disesualkan dengan perakuan yarg akan
dievaluas: Hingga 30 minggu setelah fransplunting sematan kakosan, campuran media
tumbuly pupuk kandang dengan tanah dan alas ladegan 2lay  sekam dengan
perbandingan volume yang sama dapa! disaranksn digunakan sebagai media tumbuh
pambibitan duku

Walaupun secara wisual periumbuhan linggl semaian kokosan pads polybag
Berukuron kesl unluk semua macam media yang dicobakan relatll sama semaizn
kokosan yang dilumbuhkan pada polybag kecll (diameter x lngal 6 cm x 10 em) dangan
media tumbuh yang diperkaya 0.2 gr stockobsort per polybag. mempunyai babol kering
batang yang relulil sama dengan yang diwmbuhkan pada polybag besar (fameler x
gl 12 5 em ox 20 om), kecyall yang menggunakan media tumbuh campuran pupk
kandang + tansh + iadegan (1:1:1, "L} sapert pada Tabel 32

T
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Tabel 22. Rersla partumbuban semailan kokosan 28 minggu setelah transplanting.
Tulungagunyg, 2000

Macam Tinggl Semaian Jumiah Diamoter
Media Tumbuh {em) Daun Batang {cm)

Mediz A 200 a 7En 03a
Media B 176a 78a 0D.35a
Media C 175a TEa 0D32a
Media O 1944 T2a 0.35a
Media E 1708 T2a G38a
| Media F 1748 | The 036 a

T e

Perbanyakan duku dengan leknik sambong celah dapal dilakukan dengan enlhs

yang mempunysl 1-3 mata junas.  Penellian mempercepal pefumbuhan semalan
kokosan dan ponyambungan dengan safu atau lebih mala tunas tanpa bagian pusik
antns pedu dilzkukan guna meningkatkan efisiens! pemblbilan duka (Tabel 33),

Tabet 33, Persen sambungan dan bibit jadi bebarapa semaian batang-bawah
kokasan yang disambung dengan bebarapa macam entris duko,

Tulungagung 2001
Macam entris Persen Parsen Tingei bibit {em) | Jumlah dugy”
(ulah mats uass) | - sunbengan jadi bibin mdi 0 minge 19 mingm
i Ui 57,74 Wy ¢ 38 -
1 90040 mohb 145 b 47 he
2 9254 oD 108 ab 205
| Vila Tiih 7.0 4 L3 A

Wlebinrs et H'I|:.I;1::- .l'.H.hrrl Rakim ANy Saine Gkl Rl sRmn, Gl beibeds nysts beidanarhan ofl DAncan pads

Kecuall campuran media tumbub refartan + tanah + sekam (1:1:1, "), media
tuimbut l#in yang dicobakan dapat disarankan digunakan sebagal media tumbuh uniuk

pembibian duku

Makin besar uluran pol makin cépat penumbuhan tetap

mamperkecil diameier semaisn kokosan ssbegal balang-bawah diku.

cenderung

Memparksdil

ukuran pol dan memporkaye media lumbuhnya dengan ‘stockasort’ dapal meningkatkan
botol kefing batang kokosan, Perbanyakan duku dengan teknik sambung celah daps
dilakukan dengan:enins yang mempunyal 1-3 meta iungs

Perumbuhan semalan kokosan ssbagai balang-bawah bibit duku terbukll retatil

lambal sehingga pedu diigkukan upays memacu perdumbubannys

Uniuk  labib

maningkatkan efislensi pembibitan duku lerutama dalam pemanfaaian enbis secarn

oplima
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2.4.3.9. Pengkajian Sistemn Usahatanl Produksi Jambu Alr Camplong D
Luar Musim (Agroekology (V az)

Tanaman jambu air camplong aken tumbuh dun berproduksi sacara aptimal, jika
persyaratan tumbuhmy2 terpenuhl. Tuniutan |n| dapat dipenuhl jika tersedia komponen
teknologl budidaya yang memadal. Pengkajlan inl bertujuan untuk meandapatkan rakilen
ieknologl budidaya jambu air camplong yang dapal meningkatkan produksl dan
pendapatan pelenl. Pongkajian dilaksanakan di lahan petanl sentra produksi Jambu ale
campiong df Kecamatan Camplong, Kabupaten Sampang, dan bulan April 2000 sampal
Desember 2000, melalul percobaan menggunakan Rancangan Acsk Kelompok,

Rakitan teknologi yang dikajl lerdin stas (1) Rakian leknplog! A (pembansan
bokhasi 10 kg/poton + Atonik 10 miA10 i airpohon + pupuk daun 5 mif 0 It arpahon +
200 gr 24, 400 gr SP-36, 600 KCl/pohon + Borax 20 gripohonj. (2) Rakhan leknologt B
(popuk kandang 20 kpipohon + Atonik 10 mif0 R alvpohon + pupuk daun 5 miAal
sirfpehap + 200 gr Za, 400 gr SP-36, 400 gr KClfpohon + Borax 20 gr/pohan), (3)
Teknologi Patan @ (pupuk kandang 15 kg'pohon)

Hasil pengkafian 'menunjukkan bahwa penerapan Rakitan leknaolodi A yang
meliputl pamberion bokhasl + slonik + pupuk daun + pupuk ZA, SP-38, KCI dan borax,
dapal mempercepal sast munoulnya bunga 25 han lebih awal dibanding teknolog) ©
{petani) (Tabel 34). Rakitan teknologi A depat menghasilkan persentase bunga muncyl
meningkal 151% dibanding teknologl petani den maningkat 33% dibanding teknologl B.
Rakilan teknologh A dan B dapat memajukan wikiu panen sekitar 30 - 45 harl di
banding teknologi © Secars kualltas, Ke (g2 @Ekitan eknologl yang du)l bdak
berpengarut terhadap muty tuah (Tabel 35),

Penerapan rakitan teknologn A dalam sshalanl [amby air camplong mampu
memberkan nilai Net B/C ralio sebasar 3,4, sedangkan rakitan teknologi B membankan
nila Nzl B/C ratio sebesar 1,8,

Tahel 34. Pengaruh Uji Rakitan Telnologi budidayd terhadap perseniase bunga
din Produksi buah jambu air camplong (satu kali musim) di Kec.
Camplang, 2000,

Fernkuan Perseninss Jumiah buan Berat buzh
bunga Par pohon Per, Phn
15 Munoul/ptn (%) (kg)
Rakitan Teknologi A 56 a 1602 a 12433 a
Hakitar Teknalog| B 41,3 ab 1485 & 10168 a
Rakian Teknofogi © 2192 b 2065 & BL71 a
KK (%) ! 1.57 2.7 223

Anglka sshaleim gang KNG dergan Hurst sama, (MIas Sevbinin myata paca TATal 8% menurs djl BT
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Tabel 35, Fengaruh rakitan toknologl terhadap mutu bush jambu alr camplong

2000

Farameler | Rakllan Tek. A | Wakilan Tek B | Teknologi Patani
Baobal  (griuah) 77.20 BB,13 56,18

Kadar alr (%) 0,17 BlASs an, 11

PTT (%) 8,40 0,43 .45

Kadar asam (%) 0,06 0,08 0,05

Nisbah P1T/asam 158 1587 158

Vil © (mgHioQ g | 4.57 4 B5 #,63 |

Hasll pengamatan mutu buah menunjukkan bahwa semua parmmeler yang
diarmatl Udak menunjukkan perbedaan yang besar pada semua perlakuan

Penyemprotan stonik dan pupull doun dilakukan sebanyak 3 kall, Oengan
menggunakan power sprayer dan penyemprotan dileksanakan pade pegl han antara jam
08,00-10.00 dengan intarval penyemprotan 10 hari sekall. Pengairan dilskukan dengan
cara panyiraman disekitar pangkal pohon alay seputar daerah perakaran  Bokhas)
puplik kandang dan popuk tuatan 28, SP-36 dan KC| diberkan satu kali, yaile 2 minggy
sebalum aplikasl alonlk dan pupuk dagun, vang dibenkan dengan cam@ MORSAEMmpUE
dengan tanah disekitar bawah 1ajuk lanaman, Khusus pupik bustan diberiken dengan
cara menyebarkan secara marata pada lubang yang melingkan batang dengan jamk dan
batang kurang lebih satu meter, Peubah yang diamali dalam pengkajizn meliputl sas
berbunga, persentase bunga yang muncul, produksl per pohon, mulu bush, hamg
penyakil, blays dan penerimaan,

2.4.3.10. Pemanfatan Manggae Arumanis Berumur Tua Sebagsi Sumber
Entris (Agroakology IV az)

Upaya meningkalkan perfumbuhan, produksl, muly dan nital 1ambah pada
mangga perdu penyediaan rakitan teknolopi pengelolaan unluk  mempetahankan
tanaman mangna tua 1elap barproduksi maksimal,

Pengkajian dengan lujuan uniuk mamperoieh teknik pengelolaan tanaman yang
fepal uniuk lanaman manggs tua (berumur > 50 Tahun)] agar masih hurpmdul-:sl
maksimal dengan sasaran yang ingin dicapal yality memperoleh pertumbuhan, prodube
dan mulu buah yang balk dan lanaman manggs Ansmimanis yang telah benimur > dari
S0 tatiun dilaksanakan & ksbun mangga IFPTP Pirrdénn-Pnsunmn-MH=MI-I: 1088
menggunakan lanaman mangga vang lelah berumur B2 lahun,  Percobasn
menggunakan rancangan acak kelompok yang disusun secaia fakiorial, diutsny
sebanyak 4 kall.

Teknologh yang diujl meliputl pemberdan pakiobuirezol dengan cara injeksi dan
carg drenching, dan taraf takaran pupuk N, P dan K den pukan dengan 3 tingkal dosls
pemupukan N, P dan K berbada yaltu: |, 4 biek pukan sapl + 4 kg 2A + 3.75 kg SP-36 +
2 kg KCI, 1), 8 bigk pukan sapl + 8 kg ZA + 5,625 kg SP-36 + 3 kg KCI. 111 8 blek pukan
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sapi ¢ 9 kg ZA + B.45 kg SP-36 + 45 KCI (1 Biek pukan sapl = 15 ky) dl berikan =akali
pada saal awal musim hujan yaitu pada bulan Pebruarl 1890

Hasil analisa dala menunjukkan babwa pemberian pupuk pads takaran sedang
sehianyak 6 blek pukan sapi+ 8 kg ZA « 5,625 kg - Sp-38 + 3 kg KCI dan pemberian &ir
sehanyak 100 Uph. pada tanaman berumur B2 tahun mampu berproduksi walau Udak
pplimal. telapl tanaman kurang respon teffiadap pemberlan 10-20 oo pakiobutrazol balk
cara fnjaksi maupun cara drenching (Tabel 38). Pamberen pakio tersebul juga ldak
berpengaruh lemadap hasil analisa kimla buah yailu kadar TSS dan tekstur buah,

F'Janl_nghal:m sufu sampal (34-35"C), kelembapan 90-94 lanpa penambahan air
di musim  kemarad dapal menpgangguimenggagalkan sistern pambungzan  dan
pembuahan manggs,

Tabel 38. Pengaruh takiran pupuk dan cara pemberian pakio terhadap jumiah
buah umur s/d 29 dan 105 harl par pohen mangga Arumanis terumur 60
___tahun. IPPTF - Pandean, MK. 1888,

k Jumlah Buah per pohan Rata-rala
Paklo P P2 P3
21 hari ~
K1 (imyeksd) 175 173,25 309,75 219.33
E&Eﬂhﬁﬂ] 181,25 233,25 185,75 200,08
Rata.rals 178,40 203,25 | 247,75 |
105 hari !
K1 (injeks:) 54,75 40,28 53,5 55§
E{dmnmm@ Bl 75 4.0 43.0 58,25
Ralp-rala 5T, TS 61,62 63,25 |

Wetrrangan:: Pengaruh parighusn Tdus nyats (%L KK (%] 1,88

Terilhal Bahwa dan buah muda (penlil) umur 21 hari sampal dengan wmur 105
fan lenad) penurunan yang sangal finggi, mencapai 78% Salah zalu penyebab gugur
buah tersebul adalah kehadiran hama penyzkd dan kondisi tanaman yang kurang
mendukung. Unfuk itu agar tingkat gugur buah dapeti ditekan perlu pangendafian hama
dan penydkil dan pengelolaan tanaman yang optimal

24.3.11. Kajlan Teknlk #Pengelolaan Mangga Arumsenis 143 df
Cukurgondang (Agroekology IV az)

Kajian Teknitk Pengelolasn Mangga Ammanis 143 dengan lujuan  unbuk
memperoleh leknalogl pengelolaan lanaman mangge  Arumanis 143 yang balk dan
bénar telah dilaksanakan pada pulan April 2000 samipai dengen Desember 2000 dl
IPPTP Cukurgondang dengan  Agroekolgl Alf. 3.1 1.2, Ketinggian tempat 50 m diatas
parmuksan |adl, ekoreglon dalaran rendeh lahsn kering. Merupakaen iahan Iegalan
saluas 1800 m2 Vanelss mangoa yang dipunakan sdalah Arumasts 143 berumur 10
lahun. Jumiah tanaman mangga yang digunakan sebanyak B0 pohiom. Parcobaan
dirancang secars acak kelompok [RAK) dengan empat ulangan dan figa pedakuan valtu

il
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Rakitan Teknologl | Bokasi 25 kg/pohon+ 3 k) ZA+ 1.5 kg SP38 ¢ 1 5kg KCH+ Bo 2% .
£n Z%+ Kullar 8 coipanon + PHT Rekitan Teknologi Il Pupuk kandang sapl BO kg/pohon
+ 3 kg ZA= 1.5 kg P36 + 1,5 kg KOI+ Kultar 6 co/pohon + PHT. Rakitan Teknslogi [
Pupuk kandang sapt 50 kg/pohon + 3 kg ZA + 1.5 kg SP 36 + 1.5 g KCI + Pospo N 1g
mifl + Kultar & colpehon + PHT

Rakian teknolog || menghasilkan jumlah buah per pohon paling banyak yaty
sebesar 1975 dan B/C Railp paling linggi (2.5) Sedanpkan Rakfan leknolog ||
menghasikan jumiah pupus dan persentase berbunga leningg! per pohon masing.
masing 25313 dan 25,02%. (Tabel 37),

Tabel 37. Kajian teknologl pengelolaan terhadap saat dan persentase munculnyg
bunga mangga Arumanis 143

e

" Periakuan Persantase muncul bunga pada bulan Juli 2000

= Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
Rakian teknolog | d11a D7 a 7408 b 18,76 a j

| Rakitan teknaologi 1l 284 a 26 16 ab 48,559 b 20388
Rakitan leknologi i B.OB b 1045 b 11.53a 10008
BNT 5 % 342 3,24 24,76 12558 5

EmgiEngen:  AnQEs Fea-iese yeng EHNLAT - st Ul BNT{PaE%
(5l by ot e et e G0t BiQEicand oot ol L0 beat o) AT B
Hasil penefifian menunjukkan tabwa Rekidan leknologl | menghasilkan jumigh
ealon bush dan produks| per pohon paling |inggl masing-masing sebesar 267 .4 dan
TT.082 kg (Tabe! 38 dan 38

Tabel 38. Kajian teknologipengelolaan terhadap Jumiah calon buah dan buah
mantap per pohon mangga Arumanis 143,

| Perlakuan Jumiah calon bualvpohon Jumiah buah manlapipohon
Rahitan ieknologi | 1A D 185.12a -
| Rakitan {ekneliogi I 218,0 ab 187,50 b 22
Rakilzn teknologi 11 1823 8 148,00 2
BNT 5% a7 1 18,87 o

Kriarangan,  Angks fle-fate yeng dilkuil hure yang sama, il beriweds rysis pacda Larsd lﬂiﬁ‘iﬂnlﬂm“
Tl by ife same lemie aie A0t slgrilicant diffaremt ol L3O el jPeii)

Tabel 38. Kajlan teknologl pengelolaan terhadap bobolbuah dan  produksi

buah/pohon Cukurgondang 2000
Parakuan Hobot/buah (g) Produksi /gahon (Kg)
TFeakitan leknologi | 4853 b 77.052 &8
Rakitan teknologi 1i 384,58 ab 70,308 &
Fakitan teknologl 1] 355 69 g 50,744 a
BNT 5% 63,72 21,13
: retsraly yang @t hurdl yang sama, tidak berbeds nYIE peda Later Ul BNT (e, | Mean

Treflovend by the sxme lefes e nil algnificant difterst of LSO test (PE5%)
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24.3.12. Pengkafian Pengeiclaan Tanaman Mangga Arumanis Jarak
Tanam Rapat (Agroekology IV ax)

Fengkajian untuk mendapatkan rakitan feknalegl pengelolaan tsnaman MENDGa
arumanis jarai tanam rapat ielah dilaksanakan di kebun mangge IPPTP Kralon,
Fasuruan pada perode tahun 2000 Pengkajlan menggunakan rancangan acak
kelompok dengan 4 ulangan dan teknik pengelolsan taneman mangga yang dikajl
-adaleh pengeiclzan lanaman manggs Jarak lenam rapat (5 x 5 m) umuwr 186 tshun
dengan penggunaan pakiobuirszol (melalul balang dengan dosiz 3.5 cc cullar dan
mielalu tanah dengen dosts 7 oo eullar per pohon) yang diserial dengan pemangkasan
tajuk tanaman. Sebapai kontrol adalah pengelolaan tanaman mangga Jarak lenam rapat
(5 x 5 m) dan garak lanam bissa (10 x 10 m) tanpa panggunaan pakiobutrezol dan lanpa
pemangkasan tajuk tanaman, Tanaman yang digunakan berumur 11 tahun dan kondisi
tajuk tanaman sudah saling berautan,

Hasil pengkajian meaunjukkan bahwa teknfk pengelolsan mangge 2rumanis
Jarak lanam rapat dengan menggunakan paklobulrazol dan pemangkasan tajuk tanaman
dapal menghambat peMumbulian panjang tunas, menlngkatkan jumiah malai bunga dan
malal buah per pohon, seria meningkatkan hasil buah per pahon dibanding kontral
Fenghambatan unas terdinggl pada penagunaan pakiobulrazol mielalul tanah dengan
dosls 7 oc cuftar per pohon. Mamun dengan penghambatan lessabut belum: dapat
mengurangl pertautan tajuk tanaman, anfnya meskipun tajuk tapaman sudah dif angkss
sampal kondis| sudah tidak saling bertautan, namun dalam wakiy 1 tahun tajuk ienaman
sudah kemball berdautan Unluk ity dengan jsrak tanam rapet pada umur 15 lahun,
sebaiknya lelzh dilakukan penjarangan pohon

Haml tertingg! pada penggunaan pakiobutrazol melalul tanah dengan dosls 7 oo
cultar per pohon  dapst meningkatkan jumish malai bongs sebesar 104% (1545 malal
bunga par pahon), meningkatkan malal buah sebesar 90% (33 malai buah per pohaon),
meningkatkan jumiah buat-sebesar 100% (42 bush per pohon) dan meningkatkan bobot
buah sebesar 102% (18 kg per pohon) (Tabel 400 MNamun ditinjsuy dar teknik
pengunaan paklobutazol, ternyata splikasi melaiul batang lebih menghemat wakiu dan
lenaga sehingga lebin efisien, Usahatani mangga jarak tanam rapal dengan feknik
pengslolaan yang menggunakan pakiobulrazal maupun fidak, secara ewonomi
mengunlingkan [nishah ric'> 1) dan keuntungan terfingyl pada teknik pangelalaan YEN
menggunskan paklobutrazol 7 ee cultar per pohon yana diaplikasikan  melalul
pemyiraman tanah, yaitu m 15212500 per 5 pohon mangga. Dengasn teknik {erseht
nishah rfc dapal mepcapai 2,3,

dl



Lagperam Fafuman §TF Joes Timer S0

Tabe! 40, Lebar tajuk sebalum dan setelah periakean, Jumlah malal bunga/pahen,
Jumiah buah/pohon, pads berbagal teknlk pengelclsan  tsnamas
mangga Arumanis jarak tanam rapat. Pasuruan. 2000

Teknofog Labar tajuk | Labar tapk Jurmtah g™
Sebelum Swiu thn malm Brusnpeh,,
[T srietah bungAlpoho
petakiuan n
A Jarak tanam mpel paklobutrazn! T 61a 7 &b Wa
‘melalut batang dosls-3.5 ¢2
Cultar, pangkas tajuk
B Jarak tanam rapnt, pakichutrazol 558 1= 1= 5 Qs
meialu tansh dosis 7 oo Caltar,
pangkas fajuk
C Jnsik fanam rapa, danps pokiotatranal 55s 558 To = s §
tariyi panphas bk
1) Jarnk vannmn binsa tmspa padloabiiresel, s 5.7a 102 = Mz
tunpa panghkas ek ‘-
ALt man = E
an. mﬂﬁ.“ﬁmﬂmumnmmmﬁ—w Te e

24.3.13. Pengkalian Pengelolgan Tanaman Mangga Varietas Arumenis [y
IPPTP Malang (Agroakology IV ay)

Pangkajian pengeiolaan tanaman mangga Arumanis berumur 8 lahus
dilnksenakan di (PFTP Malang levieiak pada zona agroakolegl And 2122, Dengan fujuan
uniuk memperoleh leknik pengelolsan Ienaman mangpa vanetas Arumanis & dataran
medium berikiim basah secara optimal, Perakuan 1endid dan penggunaan pakiobuirass
terhadap lanaman subur dan kurang subur pengelolaan tanaman melipull ‘pemupuien,
pengairan, pemangkasan cabang non produktif dan pengendalian hama dan penyakd

Hasll pengamatan terhadep munculnys bunga, buah sera asdanys seranges
hama dan panyskll manunjulkan, babwe Jumilsh bungs yang muncul terbanyak pads
lanamiin tergblong subur dengan pakiobutrasol. yaftu sebesar 198,23 persen dan jumbsh
bunh sampal dipanar terbanyak pada lanaman subir, yaity sebessr 2.8 porsen (Tabel
41), Pengamaian fisik buah sstelal ua pada innaman subur dengan diben pakiobutrasol
antara lain rala-rata diameter bisah 29.2 cm, panjang buah 18.2 om. dan bobol Dush 470
gram. Tingksl serangan hama dasn penyakd selelah pengendalian temingg: sede
tanaman {ergolong kuranp subur lanpa pakiobulrasol | enlera l@in sarmngeEn hama
penpgperek ranting sebesar 2,77 persen, serangan cabuk putih 106 persen, serangan
antraknosa sebesar 2.1 persen dan sermangan jamur jelaga sabesar 12,0 persen lebih
rendah dibanding sebaium pengendalian yanu serangan panggerek ranting sobesar 233
parsen, serangan cabuk putih 27,0 pemen dan serangan jamur jslaga 22,16 persen
(Tabe! 42), Untuk mengemankan pengembangan buah pengendalian hama dan penyasd
labih diinfensifkan dengan Interval 7 harl sakali
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Tabal 41, Pengarush pengslolasn mangga Arumanis umur 8 tahun terhadap bunga

dan hasll buah, _—
fi— Rata-Rats Rata-Rata Rata-Fata
Pengelolaan tanaman Jumiah Malal | Jumish Paptll | Jumlah Bush
Bunga Bush Tua
1 Kondisi lanaman subur diber 18,23 0 283n 2in
pakiobuiraszel | A1)
2 Hondisi tanaman subur tanpa 1087 a iBls 282
paklobutrazel (AZ)
3 Kondisi tanaman kurasg subur dlben 14%a 3,17 n 12a
paklobutreznl [E1)
4 Wondisi tanmrman, kurang subur tanpa 14,47 » 25 154
pa phutrazel (B2)
[HL1gH

Angka-angke yeng @t Yurld sama dalsm Solam yang aams menenjukian lideh beds nysis pads
© taral % manurit ol BNT,

Tabal 42. Pengaruh pengelolaan tanaman terhadap tingkal serangan Hama /
Panyakit =ebelum pengendalian pada mangga umur § tahun. IPPTP

Malang, MK 2000
Penggersk
Pengslolash tanaman Rantiny hﬂ;ruﬂh D-I.:I;;dll Jd an“JInl-n-

- )

Tangrman-subur » 185 18,0 1.0 11,3

paldabutrazal

Tanaman subur tanpa 19,65 25.5 0,68 8,89

paklatutrazol

Rata-rats | 1988 20 0,83 10,3

Tanamuon kurang subiic = | 10,0 13‘%5 1,68 512

paklobutrazal _

Tanaman kurang subur 23.93 27,0 1,83 2218

Eenpa paklnbutrandl

Rata-rata 15,68 W25 1,74 1360

2.4.3.14. Pengkalian Sistem Usahatan! (SUT} Mangga Arumanis DI Luar
Musim (Off-Season) (Agroekology IV az)

Fengkajian sistemn usahatani (sul) mangaa arumanis di luar musim (of-season)
dengan Tujuan dan pengkajian inl adaiat unluk memparolah kitan teknolagi produke
mangga Arumanis di luar muosim (olf-ssason) alau panenan yany lebik awal 1-2 bulan
dan biasanya. Pengkajian dilakukan di Pasurusn dan Tuban pads yehun anggaran
<000 dengan 5 perdakuan, yaiu (1) cars petani sebagal kontrol, (2) pemberizn
pakiobutrazol, (3) pemberian paklobutrseol den  promaling (4) pemberian paklobutrazol
dan KNG, dan (5) pamberian pakiebutrazal, KNG, dan promaiin.

Hasil pengkapan menunjukkan bahwa di Pasunian penggunean pakiobutrazol
dapat 2 bulan leblh-awal pembungaennya, sedangkan df Tuban hanya 13 han letih awal
dibanding komirof (petani). Aplikast penggunaan pakiobutrazol pada tanggal 15 Maret di
Pasuruan dan 24 Aprll di Tuban, Penggunean KNGy pada aplikash paklobutrazol tidak
menunjukkan parbedaan yang nyals pada saal muncul bunga ditanding dengan tanpa
KNG, Penggunasn promalin |uga menunjukkan parbedsan yang tklak nyala lerhadap
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produisr  Penggunaan pakloboirazal 2ape dapal memngkeatikan pendapatan pelan day
sebesar Rp 1180~ - Rp 11 345 (kontrpl) manjadi Rp, 74.270.- - Rp. 386.605.
(paklotiirazol), Ap 112870, - Rp.371 3895~ (pakiobutrazal + promalin), Rp, 63,500, .
Rp 371155 (paklobutrazol « KNOJ) and Rp 72 170.- - Rp. Rp 375250, (pakiobulrazg)
+ KNO, + promaling  Penggunsan paklobutrazel saja tanpa kombinast ZPT yang laln
mudah dilaksanaksn olah petani

24.3.15. Rakitan Teknologl Usahatani Sayuran of Lakian Pekarangan
(Agroekalogy IV ay)

sSemakin semplnya fahan pstapian menuntul para  pelani unfuk  dapa)
meningkatkan produks pertanian Salah sty afernatll untuk meningkalkan efisiens
izhan acalah pemaniaaian lshan pekarangan di sekjiar rumah dengan menanam jenis
jenis lanaman yang dagat digunakan wniuk kebuiuhan sehar-han, Cleh karena iy
tujusn dari pangkajlan adaldh memperoleh pake! tekhologl budidaya sayuran yang
efisien sebagal pemenuhsn kebutuhan sehan-han dan |angka panjang dapat menambah
penghasilan,  Pengkajlan dilakukan ¢f Kecamatan Kamngan Trenggalek (Ent 3121,
Lahan Kaning),

Hasl pengkajian manunjukkan bahwa kombinasi penanaman sayuran bayam «
fimurn serfta sawi + lomal yang diperakakan dengan bokashi dan kompos berbeds
Kombinas! penanaman bayam dan |imun yang dipupuk dengan kompoes memberkn
nasil yeng iebin baik denpade bokashi, sedang kombings) sawl dan atomal’ perakuan
bekzshi masih lebih belk dibandingkan dengan perizkuan kompos (Tabal 43}

Tahnl 43. Hasil panen sayuran yang dibudidayakan di pekarangan (kqg)/ 200 m2

Jamis gayuran Pariakien pupuk bokas| Purizkuan pupuk
Kompos
Bayam (kg) Ed52a B30T b
Temun (k3] ER:25 a B35h
Saw (kg} 40,688 b 2681 a
Tomat fka] 81250 &2330

Weirrangan: Angha yamg dlEudi HOrug sama Slbasrahin e Gaiam GATE yAng BETEA dRn Beda

2.4.3.16. Pengkafian Rakitan Teknolog! Pertanfan Organik pada Tanraman
Cabai (Agroekology IV ax)

Rendahnya produksl cabal amara laip disebablan oleh, kandungan bahan
grganik lansh yang rendah, pengalran lshan yang terall intensil dan leknik bodideys
yang hanya mengandalkan pupuk kimia {an-organik), Fensmbahan bahan ogani,
terutama pada dagrah yang kondisl tanahnya kurang subur seris berklim kenng sangal
membaniu keberhasilan budidaya lanaman cabai, namun membulunkan waklu yang
cukup iama untuk terdekomposisl secam sempuma I:Ii_gh karena [l peru inokulas

mikroorganisme efektif (ME) untuk mempercepal proses lersebut, disamping Juge dapat

&
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memacy parumbunan tanaman serta menyehatkan lansh dan lanaman  Pengkajian
diifakukan di Kecamatan Kepanjen-Matang, menggunakan rancangan acik kelompok,

Hasil pengkajlan menunjukkan bawa lingkal produksi bush secara hasil 1oial
dar delapan kall pemelikan, produks) teringgl diperoieh dan perskuan A-3. kamudian
cilkuli barturui-turul oleh perlakuan A-2, B dan yang lerendah A-1 (Tabel 44) Dan dala
tersebut nampak Rahwa perfakuan kombinas: organik + an organik mampy membenkan
penganly kumulalit lebih terhadap produksi buah, sedangkan pemberan perigkusn
saoari Wnggal (organik atau anorganik) belum mampu menyamai Tingkal produktvitas
perlakuzn Kambinasl,

Tabel 44, Pengaruh rakitan teknologl pertanian organik terhadap produksl buah

cahai
riakiuan HEty-rates
A-1 - - Bokaahi 5 tha 835w |

Penyamprotan EM-4 5 lika
- Pengendalian hama panyakit dengen bio heyet {EM-5 # mimba)

A-d ! B:-hmh‘r 25ths
Fl.lnj'.l..IH:Lﬁ-‘IEEI kgiha SF-38:-300 kgtha dan KEL 150 kghe 11,30 B
. F'U'!g,'mnn-ral:un En- 25 U
~  PengendsliEn hamp dan pasnyakl dengan bio hayah (BW-5) » oms
nochra BHT
Panggunaan Borax « KNG

Hu-kunl 5 t'ha
Fupul #4 300 kg/ha, SP-38 600 kg/ma dan KC] 300 Kaiha 1226 b

«  Fenyemprotan FA-4 5 M

- Eﬁr{_ﬂmﬂalmn hama dan peny=kit dengan plo hayst dan Kimia secaca

- 'F'l'ﬂﬂgupnnh Boray = WMDY
[ Cara petanl)

TE4 g

—

Fetfakuan aganik socara efisiensi ekonmmis lebih tinggl  dibandingkan
peflakuan kombinasl antara organic + kimiawd. Namun tingkat produldivitas hasil panas
masih rendah. Untdk itu teknologl budidaya secars arganik dengan penggunasn bokas|
dan efektif mikroorganisme dapat dijsdikan allamatil pada lansman cabe
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2.4.3.17, Pengkafian Pengaruh Bio fertilizer dan Agens Hayatl untuk
Patogen Tular Tanah Mendukung Pengelolsan Tanaman Tomas
fAgroekology IV ax)

Chdalam sistem  peranian intensd pads usahatani modem lelah bBanyag
menggunakan bahan kimia berupa pestisida kimia untuk perinduppan tanaman dad
serangan hama dan penyikil, juga penggunzan pupuk buatan atau kimiz el
memenuii kebuluhan hara tanaman, terutama pada tanaman sayuran, Akibatnyas tedad)
h.unr.‘l_isf negatii lethadap lingkungan antara 4o usaknya kesaimbanpan hara tanah
termasuk bahan organik, dipsdukan pupuk kimla (Lrea, ZA) lobin banyak, fimbulnyg
hama penyakil yang resisien, penggunaan dosis pestisida lebih tinggl  Disadar batwg
pencemaran linghungan bk lingkup tanah maupun hasil akhir sangat berbahays bag
kehidupan, maks dican allematil untuk menggant pupuk maupun pestisida kimis dalam
sisterrd usahetani lamal agar diperoleh hasll yang berkualltas. FPengkajian lerdinl darl 2
kegidtan yaliu kegiatan |. Pengkajian penggunaan biofertillzer pada lanaman [0mal yang
berokas! di Kes Kepung-Kedii, Kegiatan || Pengkajian eleklifitas penogunaan 2 jamu
antagonis fotar tansh unluk menekan serangan penyakil wiar anah (Fusaviem sp) pads
lanaman fomal berokasi di Kecamatan Kerangploso-Maiang, Rancangen percobaad
mengounakan G-ak kelompok,

Pembernan bokasi dari moe A dengan dosis 2.5 tha dengan % dosis NPy
lunggai + NPK majemuk, seite pemberian bokasi darl me B dengan dosis 0.2 Uhg
dengan ¥ dosis NP lunggal + NPK majemul, audah  dapst memberikan hasil panen
yi&nn sctaral dan biays yang lebih rendah dibandingkan dangan téknologl anjuran yesiy
mikan 30 Wha + 1 dosis NP+ NP majemuk | dan oara petanl [ pukan 80 Uha + NP
majemuk 700 kg'ha + NPE majemuk 840 kg ), Teknologl pernbenan bokas| + % dosis
NFK tunggal + NPK majemulk dapal digunakan sebagai leknologi aitermatil penggaoni)
teknotogl anjuran (Tabel 45),

Tabel 45. Produksi buah per 10 tanaman lomal pada berbagal perakuan (Kepung,

Kedin, 2000)
Perfakuan Produksi buah per 10 tanaman tomat (kg) *)
A ad .8 B
B 22,37 a
= 2115 =
0 24 9 &
E 2345 a
F 2822 a
G 27.0 a
H 26,85 a

KEtEranpan *) ANphB-argRe sEkolom NG SiHuT dengan el yang sama Udek berbade nyala Sendasar
Riam il BN T podds (ired beparoayasn 08 % e

i



Lapyrem [ehurss ®FTF fova Timur 1600

Sedangkan pembenan agensia hayali bermups jamur antagonis Gliocledum sp
pada kepadatan 2,8 x 10" yang diberikan dalam bentuk cair dengan konsenirtasi § coi
air, aplikasi 1 minggu sekali pada panpgks! lanaman dapal menekan semangan penyaki
lular tanah Fusaritm sp pada lanaman lomat (Tabel 46}

Tabel 46. Tingkal serangan penyakit Fusardum sp pada berbagal
Periakuan [Kepuharjo Malang, 2000)

Perlakian Tingkat serangan Fusarum sp (%) ]
10 mat 12 mint 4 mwd
A Glickompos 1.88 &u 625 n 28 65 &b
B Glockadinm s cair 188 = 376 a 1855 a
T Tnchokompos 313 = 6,50 2 3625 b
' Tochoderme sp calr 125 = 500 a 30.00 ab
E Tanps jsmur sntagonls | 2,50 & [ 731 b 4575 ¢

Ketmrangan: 7] Angha-anghs sekolom yang SAutl cengen hundl yang sams Doek becbeda irpata
berdrsarhan uf) WWT pala taral bapeicooesn # % mal = isiigyy axielah ianam

Agensia hayali: jamur antagonis Glocladium sp.  pada kepadatan 2.8 = 10
pangkal B, yang diberkan dalsm bentuk cair dengan konsentrasi § oo lanutan! liter air
dipat menekan serangan penvakil tular tanab Fusarfum sp. paling balk dlbanding
parakuan lainnya

2.4.318. Optimasi Rakitan Teknologl Produksi Benih Cabal Merah dj
Tingkat Fatani {Agroekology IV ax)

Fonyedisan benih yang bermuiu masih merupskan kendala penting didslam
usahatani cabs merah. Kondisi tersebul d=ebabkan makin bedambahnya permintsan
cabai merah didalam pasar domesilk maupun imemaslonal, Tersedianys varetas
unggul spesifik lokas perl ditunjang oleh tersedianya paket teknologh produks benih
untuk mempearoleh produks! dan kualitas benlh bagl sentral deerah cabai meral dataran
mendah.  Pengullan kamponen rakitan leknolpgl perbenlhan cabal meral sangat
diperukan upluk mempeEmleh pm-l:luh:m bomh Bagl kebuluhmn kondisl bioflsie dan
lingkungan terdenty.  Percobasn dilakukan of Mojosan-Mojokerto (Ept 31.22),
menggunakan rancangan acak larplsah
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Kombinas: pedakuan  anlam  warieles dan  pemupukan  pada Teknolog
perberhon cabe adalah sebagal benkul:
Tombak:1 |berbaat 1

TR

Far g

a

3

4

]

Fupﬁlglhn-nq?ﬂhn-l 150 kg uras « 45D kg LA « 300 kg BP-38 200
g K

Pupak kandang 20 ton + 150 kg ures = 450 kg ZA = 200 kg 630 «20g
kg KCI dan pupuk daun Mamigrow (2 g aw)

Fupuk kandang 20 tan « 100 kg uesa + 300 kg ZA + 100 kg SP-3%,
MNP 2 gramad

Hmhnﬁmpﬂhn- 150 kg uraa » 450 kg ZA « 300 kg 5536 « 2o
kg

Fupuk kandang 20 ton = 150 kg uras » 450 kg ZA = J00 kg E2-35 «xp
g KD dan pupuk datn Mamignew (7 gl s

Plpuk kandang 20 bon o« 100 kg urea « 300 kg ZA& « 100 by BP0 ,
WP 2 gramd

Hasil perosbaan menunjukkan bahwa porbodaan sifat genetis antara Vare)s
Tombiak dan Kerting membukilkan kadar kandungan biji borbeda.  Vanelas Karling
renghasilian jumiah bif per 100 gramnya tertinggl yailu 178 % lebih tinggl dibandingkas
Tombak, masing-masing 3,55 gr per bijl pec 100 gr dan 9,871 gr per 100 g bush [Tabe

47).

Tabel 47. Bobot buah layak benih psr petak dan bobot benih per tanaman

dari vatietas Tombak dan Kedting. Mojosari MK 2000,

Bobat rush leyak Sobat benfh
Vanstas Pemupukan lﬂmj o100 g Sxesh
Teirnbsk Pupul NP e puian 2180 .88
Pupuk NP K+PPC 342 3,55
Parragulan cam petan i.54 4.0
Kemting Pupui NP, K+ puicn L55 8,00
Pupul NP K+PPC 118 bW
Femupukan cara potani 1,87 8,25
o -

bmﬁn 1ama yimg AldEmpmgl e waan BEoar 1k Befleeds VEtE SEnnT
1]

Dua wvarelas cabal morah, wanelss Tombak dan Kenting menghasikan
pertumbuhan yang adapiif & Kecamatan Mojesar . Mojokierol dengan lipe tahon IV &)

pada MK 2000,

Varetas Tombak dengan bentul Buah besar menghasiian produlos ot Ningg
yaitu 127 kg/petax (.45 /ha) dan varietas Kerting dengan tuah berbentuk keriting
benkuran kecll menghasikan 9,0 kg/petak ( 8,08 Unha) dengan ukuran petak 20,4 m2 /40

tanaman

Hawl selsig) individu tanaman sshal untul mempemleh calon buah uniuk Deal
dilakukan pada penode panen lorbeik,
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Produks| buah calon bent dipermieh dan hasd pemupukan lamngg ( PuHik
kandang 201, Urea 150 kg, Z4 450 kg, 5P-36 300 kg KCI 200 kg dan Mamigrow 5.4 iha)
menghasilkan bobol buah calon banih sebesar 1 850 Vha  var Tombak) dan | 969 yha
(var Keriling)

£4.3.18. Pengkajian Teknik Pengemasan dan Praferens! Konsumen
Terhadap Produk Sayuran Wilayah Perkotaan

Pada umumnya hasil paneh petan) sayursn di Indonesia belum seluruhnya
ditangani secara senus dan modem  Produk pasca panen sayuran dan petan| sebagiin
besar T0-80% dipasarkan d| pasar Wradisional terekal dan hanya sahagian kedll yang
dipasarkan di Super merkel  Cara pengelolasn pasca panennya jugn masih tradisional
yay tidak meldlil seleksi grading atau sortasi sena lingkal sanitas: yang kurang
lesjamin . kabersibannya.  Untuk mengurangl kerusakan pasca panan diperiukan
peEnanganan dengan cara pengemasan dan penyimpahan yang disesualkan pada suhy
ruengan -atau suhu cold slorsge sigar Ssyuran tetap segar dan awel  Peagkalan ini
dilakukan o) Supermarket Surabays dan maleng, menggurakan rancsngan acak
lengikap

Hasll pengkajinn diperpleh bahwa pengemasan denpan kantong plastik berdabel
unliuk bayam Kenghung dan sawi lsbib baik dan awe! sagar dibanding cars fitkat
berlabel dan cara petani, namun dalam pemasaran kemasan dalam kamlong plastik
maupur dengan cardl dilkat sama cepal skunya dibanding dars petanl (Tabel 3),
Kemasan stereofoam unluk cabal lebib tahan lama, awel ssgar hingaa 812 han,
dibanding tomal yang hanya benahan 4-8 hin. Sedangkan tingks! preferensi konsumen
pada sayuran organik bobas peslisids untuk kemasan dilkat berlabel, kemasan kantong
plastik berlabel dan cara petanl maging-masing sebesar B8%, 71 % dan 49,38% (T abel
48)

Tabal 48. Tingkat preferensi beberaps konsumen pada sayuran organik bebas
pestisida di supermarket Malang dan Surabayn. 2000,

Freferens korsumen pada kemasan
Parlgkuar & | 8 =
Kasuxaan 705 Sk E0%Eang a!'suﬁ:a_‘__l 5% Suka
Dila'zEI'bEhaE [ B5% Sangat suka Ly, Eélng-!ﬂ' ka3 T
peatisid .
Eemasan TO-R0% tenarik | E0-00% terarn | Al kurang terarik
fiaseqaran B5% pukup segar | B0%, eukup segar B0 cukup segar
Haigas Tidak masalah Tidak masainn { =
| Warna 15% kuning dadnnye’ | 6% kuning daunnya | 10-15% kuning daunnya
| Relgfatatingkal | B8 % 7% | 46.38%
| piretErmng :

3
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2.4.3,.20. Optimaiisasl Usahatan! Sayuran D! Wilayah Perkotaan (Pari Urban

Mantapnya ekonoml masyarnkal kola manyatabkan day bell terhadap produy
pertanlan dan hkesadaran kepads Kesehatan meningkat  Keadaan mi menunig
tersedlanya berbagsl produk sayuran berkualllas linggl setap saal (lidak h::runrnun'
rmusiin] don ldak tercemar oleh residu bahan kimia bermoun.  Produk pertanian terseby
sulll dipanuhl oleh pedanian kenvansional yang ﬂu'hup |euh anlara lokas| produk
pertanian (dusa) dengan |okasl konsumen (kolh) menyebabkan produk peranin
rhidtunya lurul, Baberapa [Bnls lanaman sayuran barumur pendek dan dapal diminal
oleh masyarakal kala adalah sawl, knngkung darata dan bayam, Dengan pengaliran
pola tanam bebampa [enis sayursn den penggunaan bahan beganik diharapkan daps
memanuhl kebuiuhan sayuran masyarakal Kol selisp sasl. Penghajian dilfakikan o
Kab, Malang (Ept:31 22 dan Sidoarjo (Epl3.11.2), dengan menggunakan ranicangas

acak kelompok.

Teknologl budiduya yang dilerapkan dalam pengks)ian adalah sebagad beriku

Komodias | Pardanian orpanik

Sawl Tanah dicangkul. digempurkan, guima dibersifikan, dibual potakin
memanjang dengan lebar 1.5-25 m, Sellap petakan dibage lag)
menjadl beberapa polakan ket Koloran ayam 10 Uha diberkan
sebolum lanam secars merata pada peldkan, Benih loksl umur 3
minggu ditanam dengan jarak 30 em x 40 cm, Muolal umur 10 har,
\anaman disemprol dengan larulan bubuk bifi mimba tizp minggu,
- konsentras 30 oA, Tiap sore disiram, dan umur 30 harl dipanen

Bayam Tanah dicangkul. digamburkan, gulma dibersinkan, dibusl pelikan
maman|ang dengan febar 1,6-25 m. Seliap peiakan dibagi lagl
menjadi beberaga petakan I-:En:ll Koteran ayam 10 tha diberkan
sebelum lanam Secarm meralp pada semiua petak. Benlh lokal 2

kg/ta dicampur dangen paslre hajus (1:3) disebar socara merala 4
sernua polak Tiop sore dislram. Mulal wmur 10 hard, tanamsn
disemprol dengen lanilsn bubuk bifl mimbe tiap minggu, konsenlrasl
30 gN Panen dilakukan umar 25 hian |

Kanghung Tanah dicsngkyl, digemburkan, guima dibersinkan, dibual petaian
Diaral memanjang dengan lebar 1,525 m. Scllap petakan dibagl lagl
meniadi beberspa pelakan kecil. Kolorsn ayam 10 Uha diboiikah
sabalum lanam sacar memta pada semus petakan Benih loksd 2
kg'ha disebar secara merals dl'semua palak. Moulal umuor 10 har,
lanamean disemprol dengan larutan bubuk BHi mimba Gap minggu,
konsenirasi 30 g/, Tinp sore digsiram. Umir 25 har dipanen

Hasll pengkajlan diperoleh bahwa untuk wilayah pedotann Malangpols tanam
yang paling menguniunpkan unluk masing-masing periode bafurul-lurul adalah penode
| (Agustus) pola tanam bayam + sawd, pads perlode || (Sepiember) pola tanam
kangkung + bayam + sewl dan pads penods 1N {'ﬂklnh.e'ﬁ} pols tanam sawl sajE
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Stdangkian uniuk wilayah perkolann Asldoarjo pels lanam paling mangunlungkan pada
Feriode | dan 11 (Jull dan Seplembaer) adalan pola tansm sawl den pada perlode ||
(Agustus) pola tanam kangkung + bayam + sawl (Lompiran 1) Darl hasit jni dikelahyl
bahwa uniuk meningkatkan pendapatan usahatanl bayam, kangkung dan sawl di kedus
wilayah perkoipsan tersebul. peru mempenimbangksn parods tanam yang okan
digunakan

24.3.21. Pengkajian Paket Teknologi Usahatan! Terpadu Tanaman-Ternak
dl Latan Kering {Agroekology IV ay)

Peangkallan Sistom Usahaturll Terpagu Tanaman-Ternak {crop-livestock system)
di lahan kenng diiakukan di kebun IPPTP Malang selama 7 bulan dan bBulan Jum.
Desember 2000, Tujuan darl pengembangan sisiim usahatanl inl adalsh  untuk

meningkathan pendapatan petanl skaia kecll dan sekeligus untuk memperbaikl
kesublimn tanah. '

Model usshatani terpadu yang dikaji sebanyak 2 mode} yailu

Modei A = Slkius pemantaatan blomas malalul lemak = domba + complete feed + EM +
Jagurg dan kedelal + APSA,

Modei B = Siklus pemanfaaion biofmas langsung diproses menfadi pupuk ormeEnik= | wgun
dan kedelal + EM + APSA i PUR O | 2gung

Fakel ieknolog| usahatani lerpadi lernak dan buah disallken pada Tabel 48

Tabel 49, Paket Teknologl Usahatanl Terpadu Tanaman Termak

sSuT Komponan Lisahalan|
intpady Tipe Tananmif Tanaman Tanzmarn Tanamnn Tor 1ok
Teras Paitivl|z Tahunaf Sumpt LEguminoss
A Teras Jegung = | Rambutar A Gash Glirisige Dombi Exar
bangig | kedetai Salak Flaming:a Gomux
Centrosanma [BEG)
Faliandrs
B Teras Jagung » | Rambutan R.Gamh | Glidside
hﬂﬂ.ﬂhiln kipcdailaa| Salak Flamingina
LirlITsnma
Kaliandre
AERhgan -
Widal A = Slnlwm upshatune inrpai lanempe-teires mes Deegie dsng onlah e fradweein dEm EEnEETAD

tafsuram . inirdon ES O s AR Al larim) fumpat don liemingse, aarta parmalihicani smah dorbo
Madsl B= Etutwrm unanatand (e paii Vanga (einal, lefes kaiegi biaeng slih ditspeid pelawlja. taneman tafuaian,
tilvic man tamipinpan (erai gl pdinget dan [sgumhons

Pada pengkajian mi dllakukan pula pengujian berupa komponen teknologi,
diantaranya bahan aklivator uniuk tonaman, yailu larulan APSA-B0D  dekomposer
berupa lanian EM-4, tangkl digester untuk mempreses kotoran domba menjad| bingas
dan pupuk cair, serfa bahan pakan mak yaitu complete feed.
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Hasil pengkailan menunjukkan bahwa &.) penggunaan pakan complete feey
seDagal ransum penggamukan pada dombs dapal meningkatkan pertambahan bers
badan hapan lebih tinggl dibandingkan ransum hijsuan + konsenirat: Rata-ray
perfambahan beral badan domba dar perlakuan complete feed mencapai 174 4
gramiekorhan, sedangkan darl perdakuan umpat +  konsentrat sebesar 1373
gramfekorhan, b) Penggunaan aktlivalor APSA-800 pads jagung dan kedelai dapa
meningkatkan produksi leblh tingg) dibandingkan lanpa AFSA-800. Rata-rata produks;
jagung darl perlakuan PASA-BOD mencapal 3,42 (on/ha, sedngkan darl periakuan tanpg
APSA-800 sabesar 3,55 ton/ha. Pada kedelal, perakuan dengan APSA-800 rata-raly
produksl mencapal 1,53 tonfha, sedangakan tanpa APSA-800 hanya 1,11 Uha, ¢
Fenggunaan dekomposer EM-4 sabagai mikmuba akfivalor pada proses pembuatan
pupuk organik dari kotoran domba maupun bahan-bahan vegetativ selain mempercaps

pengemposdan, jugs meningkalkan kulaitas kompos. d.) Dengar pamelinaraan lemak

domba, produktivitas usahatanl menjad]  lebih  meningkal melalul  penambahg

pEnnrimaan wsahalani dan hasil penjunlan ternak, pupuk organik padat, pupul organiy
cair dan blogss. &) Keuntungan usahatanl pada model A lebih tingg| dibandingkan pada
model B. yollu pada model A mencapai Ap 2,724,000~ { ha, sedangksn pada model g
Hp. 1.211.500 -/ha. (Tabel 50).

Tabe| 50, Analisa ysahatani mode] &4 dan B, Malang, 2000

| Iraian Model A Model B
A_ Biaya produks! (Rp/ha)
- LUsahatani jagung 1.210,000 1.250.000
- Usahsatani kzdelal 1.122 500 1.200.000
- IUsahatani domba 2.750.000 -
- Produksi pupuk arganik 240,000 200.000
Jumiah 5.322 500 2.650.000
B Penenmaan {Rplha)
- Usahatan| jagung 2.100,000 2.084 500
- Lsahatan! kedaial 1.5484 000 1.332.000
- Lisahalan! domba 3 647 500 .
- Produksi pupuk organik 420 000 540.000
- Pupuk cair 180.000 -
- Blngas 120.000 -
- dumilah 8,051 500 2 &61.500
| Keunjfungan (Rp/hay) 2.129.000 1.331.500
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2.4.3.22. Penghkafian Rakitan Tehnologl Usahatanl Hemsat Air Malajul
Pemanfaatan Embung df Lahan Kering. (Agroekology IV ay)

Usahatam konssivasi menggunakan embung merupakan sdemal!  uniuk
mengatas| masalah kekurangan air dimana air hufan selama muosm  panghujan
dikumpulkan kedalam tandon ar untuk mengelols usahatanl pada musim kemarag
Pengkajian inl dilakiukan gl lahan sawah tadah hujsn Dess Banjarsar| Welan, Kacamatan
Depangan, Kabupalen Madlun pads muisim kemaray tehun 2000, dengan lujusn guna
mendapatkan pakel teknologl usahalani sayur hamat air delam rangka peningkalan giz|
serta pendapatan patani di lahan keiing,

Pada umumnya, embung yang sudah ade dj wilayah Jawa Timur masin beturn
dimanfaatkan Pada musim kemaray sstélah panen padl kedua, petani tidak menanam
apapun karen lerbatasnya alr, Dalam pengkajian inl eambung dimanfaatkan untuk
mengelola usahatani infroduks| dengan tanaman sawl, kacang panjang dan  tomal
secara monokullur sehingga pala tanam pelanl yang semula padi-padlbera menjad|
pedi-padl-sawsh (cars petani-introdusi sawl) aiasu padi-padl kasang panjang (cara
petani-ntroduksi kacang panjang) alau padi-padidomal (cara petani-intraduksi lgmar)

Froduksi yang diparsleh dan usahatani dengan pols lanam petan dengan pola
tanam petani+introduks| selama selahin disajikan pada Tabel §1. Oan tabel terietul
jelas teriihal bahwa terdapal tambahan perclehan hasil panen yang cukup besar jika
petani dapat memanfaalkan sir embung unluk mengsin lanamannya.

Dan analisa mput-ouipyl dapar dikelzhw | bahwa paket 1eknologi usahatan
sayur sawi, kacang panjang maupun tomat dapal meningkalkan pepdapgalan petan)
Fola tanam padi-padl-lomat juga terlihat sebagal pola tanam dengan efisiensi usah dan
yang leringgi
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Tabal 51. Produksi yang dihasilkan dari usahatani dengan pola tanam pelan|

dibandingkan produksi dari usahatanl dengan pola  tanam
(petani+introdulsi)
| Kamodias Varmtas | Jarak | Produksl | 1o 'n;nduhll t':ﬂ“ihﬁﬁ“'*
tasam | (kpMa selprs dengen prody
{em3) e hasll padi GKG | dibanding p:;
{kgiha) tanam any
" Pola tanam patan
Padi-padi 11732 100
i Pad I 64 2020 4
2 Padl IR &4 20x20 | 4780
Paia Lanam ==y
' [petaEnl+ intodubsi,
pangairan optmal;
1 Padi-pad:-sawi
Padi IR B4 20 | e0gz0 16,385 165
Padi iR B84 @0 | 460
Sawl Cai Simmy 3040 | 130107
1 Padi-padi-kscang penjang )
Padi IRz &4 2020 | G020 20226 172
Padl T 64 20w20 476D
Kasang panjang Usus Hjau | 3060 | 72z0™
Fola tanam
{peta feintradubos ),
pEngATAN menimal
1 Fadi-padi-saw
Padi IR B4 201x20 5020 19358 165
Pall It e 2030 | 4780
Saw G Sim aox40 | y2ee0 "
2 Pafipadi-kacang panjang
Fudi IF 64 20%20 | BOZ0 20060 178
Padi IR &4 220 | 47BD
Kacang panjeng Usus Hijal | 3080 | 7844 ™
T T S Fadi GRG bl paman musim 1 @usl Bp. 850,06 ==
& aPat GFD hasti panan musin 3 Slusl Ap, 1.020.7kg
: ¥ Sawl dijusl Hp, 508 -Ag

= marmy panjang dijus fp 1500, Sy

2.4.3.23. Rakitan teknologi usahatani tanaman dan ternak (Crop Livestock)
pola tiga strate (Agroekology IV ay)

Kendala utama pembangunan partanian lahan kering perbukitan kapur adalah
ngginya potensi arosl, produklivites lshan yang rendah, keterbalasan kelrampilan
petanl dalam mengeiola lahan, dan rendahnya tingkat kepemillkan modal. Karena Iy
peru pendexkatan usahalani konservasi yang dapal mengendalikan srosi, meningkaikan
produklivitas tanah dan meningkatkan pendepatan pelani. Tujusn dar pengkagan ini
adalah unluk mempercleh rakitan teknologl usahslani i2rpadu lanaman dan lernak poks
liga strata.

Penglilian dilakukon dilahan pelani di desa banyuuly, kecamalan wiingln.
bodowaso darl bulan apil-gdesember 2000 Rancangan yang digunakan adalah
Rapcangan Acak Kaiompok & perlakuan, 3 ulangan, Perlakuan yvang dikaji adalah 2
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model usahaianl tanaman pagar+temak, dan 2 model usshatanl konservas pelam =
iemak. Perakuannya adalaf):

Model A

Model B

Mode! C

Modetl D

kayu = koro kratok dengan ternak 1 sapi

kayu - koro kralok dengan temak 2 kemibing

tembaksu dengan temak 1 sapl,

Sislim usahatan| konservas pelant depgan pola tanam padi+|agung+ubu
Sislim usshalanl konservas petanl dengan pola lanam padisjagung+uty
Sistim usahetanl Hedgerow dengan pola tanam padi+jagung-kacang hijai-

. Sistimy usahalan Hedgerow dengan pols tanem padi+jagung-kscang hijau-
lembakay dengan lernak 2 kambing.

Hasd den pengkojian memperinaikan pesamyn alican permuknsan dan o)
tanah yang tenadi pada lokas percobaan darl pengamatan Aprl 2000 sampal dengan
Februan 231, dengan 71 kall kejadian hyan, besamys corsh mgan 1 724 mm dan
kis@ran curah bufan anlarg 2 mm hingga 50 mm terfera pada Tabel 52

Tabel 52. Besamyz Aliran Permukaan dan Erosi Tanah Pada Masing-Masing
Perlakuan. Bondowoso, 2000

Mo Perakuan Aliran Permukann | Emosi Tanuh
(miha ] ton'ha }
1 Usahatam konservasi model petani (4 dan B) 1024 b 257 b
2 | Usahatam konservas) model lanaman pagar 753 @ 18168 |
{C dan D)

ann p'enunrnalan terhadap m]ﬂqic_st tanaman yang dismall dan terhedap
beral temak tenera dalam Tabel 53, Sedangkan uniuk produksi blomas berupa 11asi
produksi pangkasan rumpul gajah dan gliresideae tanem pada Tabe 54

Tabeal 53. Beral ternak kambing dan sapi pada masing-masing perlakuan

T Parakuaan | Berst kembog ikg) Berat sapi (ko]
Pangamatan | | Pengamatan || | Fengamatan| |  Pengamatan ||
1 Model A - - 603 BaT
r i Mode| 8 14 17 . .
3 Madal C = ——— - 485 BHS
4 Medel O 12 21 - .

Tabel 84, Produksi Biomas Barupa Pangkasan Rumput Gajah dan Giirisideas Pada
Masing-masing Periakuan. Bondowoso, 2000.

Mo Parlakuan Produksi pangkasen Rumpul FPoduks! pangkasan
aajah (kg'hng Giresidaao (kpid m)
1 Modal A 2807 -
P Mode!l B 1.747
3 Modsl © 55187 5
4 Maodel D i _B232 &

b
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Cant analisa usahetanl diketahul sdanya peningkatan bisya produksi pada
usahalin| konkervasi Yang menggunakan tanaoman pagar, letapl tolal penerimaan yang
didapal jugs semakln meningkal sshingga keuntungan yang didapal juga meningkat bilg
dibendingkan model pelanl Dard basil i}unﬁ_lfznjlm Inl disarankan pola usahatan
konservasl \eTpadu dangan pola lanam yang diperbalkl + lemak {model C dan o)
rierupakan salah salu afternatit usaha konsarvasi yang periu dikembanghan secarn
tgbih luas di wilayan lahan kerng dil Jawa Timur, khususnya lahan-lahan perbubiian

Kapur

24.3.24. Pangkallan Sistem Tanaman Tumpangsarl Rumput dan
Leguminose pakan Ternak di Lahan Kering. (Agroekology IV ay)

Penellilian Ini berujusn untuk meningkatkan penyediaan hijausn pakan lemay
secars kualitas dan kuanilias di daerah [ahan ksring melalul sistim tanam lumpeEngsay
rumpul dengan leguminosa pakan lemak. Penelitian dilakukan pada bulan April sampa
Desamber 2000 di kebun percobiaan IPRTP Sumberagung Gratl-Fasufuan.

Penslittan menggunakan 18 petak percobaan yang masing-masing barukuran §
X 4 m' Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompak pola faktoral (2x3) yaity 2
fakior sistim tanaman dan 3 faktor dosis pupuk, dan divlang sebanyak 3 kelompok yang
ditemukan berdasarkan kesuburan tanah dan alicen air Taknologl budidaya yang
digunakan adalah)

A Faktor sistim tanaman yaitu @ 1), Sislim 1&nam 2 bans rumpul dengan 4 bars komak;
). Gistim tanam 2 bans rumpul dengan 3 bans komak
B Faklor pemupukan ures pada rumpll yalle 50 kg/halpanen: 100 kgMalpanen, dan
200 kg/ha/panen
Sedangkan hesil dad pengkajian dapal klia Uhal pads Tabel 84 berkut
Tabel 55, Rata-rala produksi BK hijausn rumput Panfoum masimim dan komak

pada sistem (anam lumpangsari dengan berbagal tingkat pemupukan dl
kebun IFFTP Sumberagung Grati tabun 20006

= Perakuan Froduksi BK hijauan (kg/24 m2)
Rumput Komak Totzl
1 A1B1 929 2.33 11,862
2 AlB2 10,67 1,97 12,84
3 A1B3 12.36 1,99 14.36
4 AZB1 &.20 2.0 19.28
5 A2B2 11,09 2,32 13,41
B A2B3 11,31 2 48 13,79
Sistemn tanam  (A) Ns Ns
Cosis pupuk  (B) M Ns
' Intareaks: AB M
‘—mﬁm"mﬁﬁm]'ﬂ'm Rasing hs
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Faklor sisiim iumpangsar dan faklor dosis pemupukan lershal  lidak
mienyebabkan perbedaan yang nyala lesadap produks BK hljzian umput Begou pula
kedua faklor yadlu sisim banam lumpangsar dan pemupukan lidak tenadi intaraksi yang
nyala. Hasll analisa kandungan gizi rumput menunjukkan bahwa faklor sistim lanam
dan dosis pemupukan ureg bdak menyebabkan perbedaan nyala teshadap kualilas g
hijauan. Sedangkan hasil analisis ekonomi (BC Ratlo) menunjukan bahwa lumpangsan
rumpul Panicum Maximum dengan komak sistim lanam 2 baris rumpul dengan 3 bam
komak dan dengan dosis pemupukan sebesar 100 kg/ha/polong adalah yang paiing
mengumungkan.

24.3.25. Pengkajisn Pertanaman Lorong Glirfleida Dengan Jagung:
Pengaruh Jarak Tanam dan Jumiah Benih Jagung Terhadsp
Produks! Hijauan Pakan Ternak. (Agroekology IV ay)

Uniuk memperalah informasi lingkssal produksi hijguan ' pakan @mak pada
sySlem, peranaman loong umur B0 han dan populasi jagung sebogal \snaman sela
1etgh dilakuksn sualy pengkajian pengarsh [@rak tanam dan jumiah benih taraman
jagung 1erhadap produks) hjauan pakan lemak di (PPTF Grati-Pasurmn pada Musim
Kemarau (Juni-Agusius) dsp Musim Hujan (Okiober-Desember} tahun 2000. Pepgkajian
dilakukkan dengan menogunakan Rancangan Acak Kaelompok dengen 7 pariskuan dan
< ulangan

FPerakuan fanaman lerong yang digunakan adalah sebaga benkut:

Jdagunp jarak taqam 70 X 10 om dengan 2 benih/ubang
Jagung jarak tanam 70 X 10 om dengan 3 benlh/ubarng
Jagung jarak tanam 70 X 20 on dengan 2 banihflubang
Jagung jarak 1anam 70 X 20 om dengan 3 benihAubang
Jagung jarak tapam 70 X 30 cm denpan 2 benihiubang
Jagung jarak lanam 70 X 30 om dengan 3 benih/Tubang
Rumpul gajah dengsn jarak lanam 70 X 40 cm.

EMmonm®

Tanaman j#gung menggunaksn varielas Blsma dan tanaman glincidia ditanam
sebagal pager dengan jarzk 32X 1 im.

Pada pertanaman MK dari hasil analisa usahatani yang dilakukan, penerimaan
ferbesar didopalkan pada perlakuan 8 sebesar Rp. 5414 800 Sedangkan keuntungan
\erbesar didapalkan pada ﬁunahunn . Demikign pula B/C ralwanya, Dalam hal inl 8/C
ralio masing masing perdakuan pada peranaman musim kemarss adalah sebagal
berkul A= 0,08 =081, C=1.05. 0= 088, E=0.87, F= 0,88, G= 048 (Tabsi 58)

b3
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Tabel 56, Rata-rata tinggl tanaman, produksi bahan ssger (BS), knndungan bahan
karing [BK)kandungan protein kasar (PK), dan kandungan Dahan

arganik (BO) tananam Jagung dan rumput gajah — Gratl, MK dan MH 2000

Paramalas A1 B [ ¢ rﬁla;um | E [ F il E_-__:
MK
Tinggi tan (Cm) | 15500 1553 a 153.1a 16344 16038 1603a 1455,
Prod BS (kg) 56,7 m 567 m 54T a 55,7 m 422 a 428 a €383
Hand BE (%) 2271 03 331g 180k P21 26d 1B4a
Hand P (%) Tha T8b 53a 7An 7.hb 7 B3c
Wand B (%) 033 be 946¢c e 032 be G456 ¢c B3t b BT 6a
i —
Tinggl tan (Crm) | 51,58 468 a 67 14 454 3 54.9 2 48,2 a 36,35 |
Proa BS (kg) JM3ap ITZeb 36Tes  322s HEsb I3 TETam
Hand B (%) 23,18 09 72as 218=a 5a 118a 246a
! Kang PR (%) 22b 34 23c 20,7 b 182806 214b 172a
Hand BO %) 926  5S22a  H2Aa 9258  PASb  Gd4a 6285 |
| HEBrana Angha ByRNG SR A yang anma, losk Serhede rywie pada sfl BaLE D 08 =

Pads peranaman MH dar hasil anaiisa usahatani yang dilakukan bisys yang
paling rendah didapat pada perlakizan G, dengan B/C ratio dan R/C ratio paling Ungsgi
Adapun B/C ralio yang didapatkan pedea masing-masing perlakuan adalah sebags|
benkut A= 0.83; B=081; C=0.,90; 0= 0,85, E=0,87; F= 0,69, G= 1,55,

Secara keseluruhan dapal diambll kesimpulan bahwes jarak tanam jagung 70 x
20 ocm 1epal untuk paranaman lorong glivicidia dengan jsgung, karena menghasilksn
pEnumbuban lanaman termasdk lanaman pagamya yang paling baik dl kedua musim.
Jdarok tanam 70 X 20 pada M dan 70 X 30 poda MH manohasilkan kandangarn Dahan
kenng teringgl Tanaman lorong (agung mengheas lkan kandungan bGahan kanng pating
tinggl, dilkil tanaman glincidie dan rumpul gajah pada kedda musim tanam. Tanaman
giincidizs menghasilkan kandungan bahan organik kasar tertimggl pada MH don
kandungan protein kasar terlinggl oi kedus musim tanam, Sedangkan yang lerendah
adalah rumpul gajah. Pada MK, B/C ratlo tertinggl peda pedakuan © sedangkan teingal
pads perakuan G. Sebaliknya pads MH perdnkuan rumput menghasilkan B/C ratlo
imminggl dan yang terendah adalah perakuan F (agung paling renggang)

-
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24.3.26. Penghajian Teknologl Pakan afternatlf pads Ussha Ternak Sapi
Ferah. (Agroskology IV ay)

Fenglkajan in berdujuen uniuk mongeiahul tingkst efisisns penakuan defaunas)
sebagal salah satu Deptuk tsknologl pakan alemalll uniuk meningksican efisisns
produksi dan ekonom; usaha sapl perah kondisi rakyat. Materi pangkajian sdalah 13
ehor sapl perah lanias milik petemak rakyal o desa Pageloran, kecamatan pagelaran,
watiupaten Malmmg

Pelaksanaan pengikajisn dibagei dalem 2 pericde, yaity,

Fenode || Minggu Ke 1 sampal ke 2 (14 har), sebagal pelaksanasn pefakuan ransum
pola peternak s=bagal kontrol

Penode II: Minggu k& 4 sampal ke 7 (21 har), s=ba kszngan perdakuan rakitan
Ehﬂnnrﬁui manipidas nuins di rumen hﬂﬂiﬂh pr::n?nm pola ﬁmnh sebaga
akuan.

Dianatar penode | dan 1) (minggu ke 3) merpakan masa ransisi untuk masik ke dalam
rakitan leknalog

FPenerapan pakan altermalil adalah sebagaei bankut;
« Pemberan minyak keiaps 1,5% don bahan kefing ransum pada har petama di
minggu ke 3 dan 4, sers hail kesmpel pads minggu ke S,
« Bambarian minyak tan 1,5 dari hahan karing ransum, setiap 3 han dimulas poda
hari penama & mmggu ke 3
o Pupuk urea 1.0%, ammonium sulfal 0.7% dan letes 8% dan bahan kesring ransum.
satiap ban dimulai pada minggu ke 3
Pengamatan terhadap konsums zat nuinst BX konsentrat dan hijauan sera 2a
nutial PK ransum pads sebelumn dan selama penghapan lercanium pads Taba 57

Sedangkan data hasil pengamatan teshadsp produbs! susu dan Rualissnys peds
sabiolum dan selama pengkajian tercanium dalam Tabel 58

Tabal 57. Rata-rata konsumsi BK dan PK ransum

Monsurr BE hijauan fkpfekorfar) Tix 6.658
Konsums| BE konseniret (kglekarhad B 5705 "
Totat kansarmss B ransum © (kgfekesan]™ 1575 T2 663
|'% berat aden Yerrak ™ 1053t 3 027"
trkal konsurrsl PR ransum [kgfekce e 1A | 1s:t

T SUpeiabTip yang Derboos pada AN yang LA Mencnjukkan paBedaan nyat
[~P<0,01 , *P<0,08)



Faporan Tahwaan BFTF Jawa Vo jo0d

Tabel 58. Ratavyata produlks) dan kuallias susu sapl perah

'rﬂupllﬂ:up Yang befbeds pada hans yang eama, menunjukksn perbedazn fnyals

(P<l 1 *Pel 05)

Data tentang nilzi akonomis teknologr defaunasi yang dikag, termuat

dalam Tabel 59
Tabel 52. Rata-rata nifai ekanomis teknologi dofaunasi
Parameter Total
a Total beaya bahan defaunasi (ekor/har) Rp 2.052 =
b Total panamibahan pendapatan pelemak dan | :
1 wflsiensm beaya ransum = Rp 1.807/ekorfman
2 harga pioduksi sisu = Rp.  801/ekorhard Rp. 2.708
¢ Penambahan keunlungan petemak (b= a) RAp. G655
. d Nilai Exira Marpinal Profi (e &) 0.319

Berdasarkan hasil pengkajian ini dapat disimpulkan balwa teknologl pakan
aliemalil bérupa partakian defaunast leradap konseniral, agalah mampu manmufﬁ.m
elisiengl usaha sapl perah lakiasli kondisl peternak rakyal Darl hasil inl diherspkan
paternak memilikl altemali! peéluang unluk lebih mengefisiensikan beaya usaha sapl
perahnyd alau mengurangl kerugian sapl parahnya, larutama patda sast menghadapl
permasalahan sulitnya mendapalkan pakan konseairal (harga maopun jumiah).

24.3.27. Pengkajfan Teknofogi Pakan AMernatif pads Sapi Potong

{Agroekology IV ay).

Megiatan penghajian mi berfujuan unluk menemukan feknologl pakan altemati
pads ukahd penpggemukan sapi palong yang adaptif dengsn monggunakan potens
sumberdaya yang ada d| lokas F'un_nhn]ian_ inl dilsksunakan dengan mengqunaian 20
ghor sapl millk 18 orang peternak dl doerah Asembagus Shubondo. Kegialan
diutamakan pads penerapan teknologl pakan siematlf (pols | dan pala 1), dibandingkan
dengan penerapan pemberan pakan pola petemak sebagal konitol, sebagal

bankut' Tabel 60,

Paramatar Sebelum Sofama ™
Produlksi susu (IMer/slotar) 11,00 11,24
Kualitas susu & beral jenls 1,01 1,03

b kandungan bahan kerng (%) 10.38* 14,350

¢ kadar lemak (%)* 3.75° 418"

d. kadar casminy (9%)* 1.71° 1,040

& deralal keasaman (pH)** _fo28°" 888"
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Tabel 0. Teknologi masing-masing Perakuan

dikansumal lemak

raian Pila Petarmak Pola | Pola i
T Kebutuhan zal-  Belum cesval dengen  Droesuaian Drsesuarkon dangan
Ial nutrsi kebuluhan temak kebutuhan untuk ksbuiuhnn etk
ENNUM memenuni standmer mEmEnuti sisndar
periembahan baral pertambahan bera! badan
badan sebesar 0.7 -1 sibessr 07 = 1 kathan
kafhan, bahan kenng BK Z—4 % PK ransumi?
(BK}2— 4 %_proten — 14 % dan {TON) ransum
kEsar (PR mnium 12 - ssbesar 60 - T0 %
14 % dan enargi [TON]
rsnslim sehesar BILTD %
2 Pambenan Tardin dari rurmpit, Fansum batal adalah Ransm basal adaiah
pakan hijawvan dayn-degnan atau rumputfimbah peranian  umpetfimbah peranen
jararme yang jumish
dan |eniunys sesum
dengan pola peternak
3 Pembafan Antara lain berupa Berups campuran pakan  Berupa konzentral
pakan penguet  dedak jagung atau konsaniral dan bahan {mengandung FK = 12.
singhong yang yang bamyak terseda 14% dan TON= 60-70%)
jumlahnys sesumi dilokas! tanpa batvan bahan penyUsunniya
dengan kongis: pakan fermentaw mEnggLHTRkan sekEr %
peternak. di muasim Juminh pambanian &0 bahan pakan kol
panen akan diperikan  S0% bahan kenng farmentas| onggpek
dalam umlsh banyak rmnsum [Cassapra), jurmiah
dan sabafiknys pemberian 40-50% hahan
kanng rantum
4 Vitamin gan Terganung jenis dan  Dibinkan sesusi Cibenkean sEsua)
muneral jurmilah ranaum yang  Kebutuhen kabuatuban

Adapun hasll dari pengkajizn memperfihaikan bahwa parbalkan loknolool pakan
berups pemberan kensenirst pads sapi PO milk peternak of lokssi pengkajan
menunjukkan adanya perbedaan respon dalam hal peningkstan beral badan (Tabel 81).
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Tabal 81. Nilal pbbik, kemposiel dan konsumsl ransum selama pangkajlan.

Porakuan
Painmelpl _
PO (28! P2
L pbbh lermak (kg/nkorhn 043n 0.67h 0,83b
o Macam hijsuan
(% bahan suger hiausn)
- pucub tebu 80 43 41,32 aT.Th
« fumpid lapangan i) 53,40 58,03
« porami padi D48 0,85 018
+ daun kacang 085 2,28 288
- labon jagung [+ 1,3 1,35
« hullt jmgung D18 085 (i}
L Macam pakan pangual
(% bahan segar konsoenirat)
- bokatul 0 12 BS 33,80
- konsonirsl o B7.15 48 39
- CORSAPTD [t 0 20,00
= .Hwﬂ mﬁ
] an kaning (%)
- Hljmupn 100 8547 a0, »a
Hensanirad - 314 32 39,02
b Protein kasar (% BK)
- Hijuuan 100 47,80 52,70
- Konseniral 100 4211 471
¢ TDN (% BK}
- Higauan 100 51.43 48,37
« Konsaniral - 48 57 53 .63
o Konsumsl zal-2a nuns
ranium selama pengkd)ian
. BK (hglekorhari) 14,758 18,30c 13,57b
- PK (hg/ekor/han) 1,152 1.88b 1.84b
« TON (kgfexarmarm) 6.08a 10.24b 9880

agarpmger  ha netew pang bwbeds perls fe peog mﬁm“mm

Secary jolas terihal das hegil pangkajian bahwa teknologl anjuran penggemiias
sapl polong melalyl penerapen penggunasan pokan allemat! cassapro sebagsl |
penyusun/panggant! ssbaglan konsenirsl yeng dikajl skan mampu meninghksthes
pendapaton pelomak safa mampoarsinglat waklu/padodes penggemukan
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2.4.3.28. Kafian Penggemuken Domba Ekor Gemuk fantan Muda Melalul
Perbalkan Skema Pemberian Fakan pada Dua Tingkat Umur
Bakalan. {Agroekology IV ay)

Pengkajian inl dilakukan dengan tujuen uniuk memperoleh skema pemberian
pakan domba ekor gemuk juntan muda Untuk lama perode penggemukan 3 bulan pada
£ lingkatan umur yang adapll! dan mengunlungksn Lokasi pengkajan adslah Desa
Toyaning. kecamatan Rejoso, Kabupslen posuruan Pedakusn dalam pengkalian in
sdnlah formulasi mnsum yang dilmegrasikan dalam skema pemberian pakan.

Ferncian kedua parakunsn lerssbut seperi diuralkan di Tabel 62

Tabel| 62, Periode pemberian pakan selama 3 bulan pepggemukan domba ekor

gemuk
" Perdakuan Penode pemberan pakan
30 han periama Har 31-70 Hari 71-80
PP Ransum A Ransum A Ransum D
. P2 Ransum A Ransum C Ransum O
[ Pai Ransum B Ransum C Ransum D |
e b e L

€ Rapmmm PE 13%, enargl 160085 MJINg [rumpal €5 +500 [ konesriost)
O Manman Pl 10 emaogd 1 T.D000 MldNgg prumpun B g A B0 [ kanssmioe)

Hasil pengkajian menunjukksn bahwa pada kelompok 10, domba-domba P1
mempunyal rate-rala BB haren Yidak berbede deppan P2 dan P3 (98.67 vs 80.0C vs
108,89 griekornan), otapl memiliki rale-rata konversi pakan dan efisiens) &Xonam)
ransum paling inggl sesara nyaia (P<0.05) (KFFEB: 68,850 vs 46 89 vs 58 89 gr FEEKY
EX ransumfekor/80 han; EER 116,67 vs 66,33 grFfBE/Rp, 1000,- biaya ransum); Sedng
pada kelompok |7 domba-domba P1 memillk| rale-rata PBEH pallng rendah secars
nyata (P.0,03) dibandingkan dengan P2 dan P3 {73.33 vs 4,44 vs 127 67 griekorhan)
f=tapl memilikl mte-rAtn KFPER dan EER paling linggl secars nyata (F.0,05) (KFPBG
82 11 vs B2.22 vs 77,78 gr FEBRG BK ransumiekor@0 hari; EER: 113.40 vs 94 80 vs
89 5% gr PEBIRp. 1000, - biaya ransum). Kesimpulannys bahwa skema pamberian pakan
pengoemukan sepertl P1 (rarsum AAD) adalah paling baik.

2.5 Zona Vi

Zona ¥Vl dl Propinsi Jawa Timur metupakan zona yang dilemukan di pingglr
pantal timur dan ulara serta sedikll bagian pantal selatan Kabupalen Banyuwangi, yang
memspakan dasrah  marin dengan fereng <3%, beda tnggl <5 m d&n lemapal pado
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ketinggsan <700 m. Dasrah inl umumnya bervegetast alami (nipsh dan mungrove) Pady
Zoma ini dijumpal beberapa Grup tanah aniara tain; Suilsquents, dan Mydraquents

Tanah-tanah dl Zona inl secara umum tidak berpolensi untuk usaha perianign,
hanya pada daerah lenentu dapal dimantsatkan untok tarmbak, yalu yang terbentuk das
lanah Hydraguonts den umuemnys diporgunakon untuk ussha lsmbak uvdang dons
bandeng, saperi lerdulls dalam pista dangan simbal VI Kendala umum Zona Ini secarg
umum adalah tanah mengandung bahan sullidik stau kandungan garam sangatl tinggl
sabaga: akibal dan pengaruh pasang surd! air lau,

Tipe pemanfzatan Lahan Zona Inl secant wmum untuk sistem kebidanan
dengan allemalil kamoditas tanaman ask sstempal (mangrove atau nipah), sebaga
duarsh penyangga

Luns ponysbarannys mobpull 75,640 ha atau 1,58% yang terdin dori sub rona
Vi seluas 18 820 ha atau 0.39% dan sub zona Vi sefuss 56520 ha atay 1.19% dan
IS Totial propins Jawa Timur, terbentang & sepanjang panial utara, timur dan sshaglin
di pania P Madura.

2.5.1. Pengkajian SUT Benih Tokolan Udang Windu di Tambak

Dalsm upaya meningkatkan produksi udang wendu dl tambak baik melahd
ekaieniediias maupuyn intengifikasl, saty faklor penting yang perly mendapal perhatian
adolah pengadean benih udang yang tepal ukuran, jumiat, wakiu, harga  Melsul usaha
geniokolan pdang windu, maka akn diperoleh benih yong borkualitas tinggl sehingga
dapat menngiutkan produkel tambak, menekan penggunaan pakan dan mompersinghat
wakiu pemalihirasn  Teknologl yang akan dikap diaksanakan d| pelak tambak polam
Kecamatan Manyar, Gresik separti pada Tabel 52



Tabai 83, Pahet Tekno dikajl dari masing-perlakuan laknologl o Gressk
Kamponen Tenolog Pakel Teknolog -
intensd Semiintensd | Trsdaors
. Wedsh  (lempal |Haps berkuran Maps berukuran | Lahes tamces
pemakheinani Syt (15 m3) Sixd (15 mYy = =
- Wakty pemeltharaan umim ssmarau Wuserm ko au Sepanaryg taan
- Pangapirtan 1000 sgma 1000 sgha i
. Pupul - | - ! -
Ukgtms besun Postlava (PL) 12 | Posifarea (PLj 12 | R
Sadat twsaran 3000 skartm3 3000 whorimd Frr p—
145005hapa) 145000Mapa) TSI L
i fra)
- Pakan Buatan Buatan | Aearra .
- Bentuk pakan Crumble | Crurmbae Alarmas
- Dovsin Pakan TEANW dan  bergl TG0  can  Leral
Bimatsalan  pede Bmasealian Preey
Bulen  perame  dun Bulen  perama san| )
. (50-10% et betot SO-10%  san berst
hiomassa pada bulan |samasts pads bulan
nadua ]
- Penggentan air |Rutin sotiep 3 han | Rutin setimp 3 han | Tasak rute
!l.lllﬁ]'ll;m senanyak « 30
- Mpargags labatas m'mnulir - =
LefiasL (@)
- Maza pemedharsan A5 han 4% han 21 man

Hasl pengkajian dengan aplikasl paket teknolog) produkstpkolan bensh udang
iensd epta-rmta (Survival rale) 45%, dan samn intensd 20%  Sedungion snnkes
ehonomi dan masing-masing teknologl dissfikan pada Tob=! 64

Tabel &4, Analisis tokolan udang windu dangan berDagal panerapan wknologi per

musim (45 hart)

LUrmian

Bisya (Rp 000) 15003000 | 166919000 | 169626000
Panenmaan [Rp 000) 14,000 000 1un::ﬁm 267 300 DOO |
#p) {450 D00 ekor] |(1 600 000 ekon | 2 910 000 ekor) |
- Weuntungan (Rp 000] 2.997 000 24 8106 000 97371000 |
%mm 34 (1] 51 |
_R/C ratio 12 0,85 157

a7
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2.5.2 Kawasan yang Tidak Dindial (TD)

Wilsyah yang lidak dinia rona agro elolog nyd METUpakan DETUREn BB 7y,
MENUSEa yang kebersoasnnya sudah manisp Qaersh lerseDul Mmelput sUnge 2ara,
dan kolawpomuluman Dan wilayah yang Gdak dirula) lercalsl untul wacouL Doy
(X3) sehaan 11,020 ha atau 0.23% dan kota/pemuloman (£5) seluas 38 405 ™ o,
0.80% dan seluruh luas Propint Jews Tumus

2.5.3. Pengkajian Tematik

Selmn pengkapan yang dapal divelompobksn dolam IoNa agroetoion .o,
terdapat peneltian yang dapat dilakukan o Wnlas zona agroekology diamtaramys ateer
permlitian  pasca panen. analiss dampak  dan  anahses  Lebyalan mizsaee
Pesalitizn/pengkagan tersetut adalah sebagail beniut

2.5 4. Pengkajian Ti Hasil Taaman Pangan DV
eknologi Pengolahan

Pengkajian dimakduskan unuk mempercleh mkian lenolop  pengUEtar
tEpung uts kayo Sevu kedeli don tomils japung yang efisen dan deenma oleh peng g
athy wanilatars  Peaghapan dolahuksn secar terpussh antars homoddss  Penguacr
tepung wiv kayu dilakoksn dengan 4 (empal) perlakugn persiapan pEngenngan, yaty &
dengan pernandan, dan Na-beautfn, (b)) nsan dan Na-besulfit, (c) dibelah dan Wa-Deh
Jan (d) cars petans Lokasi penghagan di Kecamatan Pagok. Kabupaien Wy
Penglkajan susu kedelsl dilalukan & Kecsmatan Wonorsjo. Jabupsien Pasuras
dengan § (lima) periakuan, yaitu: (a) lahps penambahan, (b) penambahan NsPO, =
penambahan Ca{OH),. () penambahan NsPO, dan Ca(Ok)- dan (=) hasé 4
Iaboratorum . yaltu penambahan kacang tanah,  Pengicaian toilla jagung dilsicas: 3
Kecamatan Trucuk Fabupdaten Bojonegom dengan 4 (2mpa) porlskuan, yeiu (3) Rasi
up laboratonum, yedu dengan penambalian soca kue 2%, (b) perondaman 1 % woy
fc) porendaman 2% kapur dan () perendaman 1% Eapar

Masi penghajian menunjukkan babwi lepund uln Riyu yang doeroleh dercs
civs dipary! dan Na-boulfil mempunyal wama yang putih. elapl wenlstas s
meiaksanakannyd  Cara yang cukup bak dan mudah diakzaniasn sdalan denc="
membelah dan direndam dengan Ha-lbiseffit, yang membenkan keoumiungan e
Rp 4750/%p ubs kayuw  Susu kedelsl yang disola adalah pengolatan yax
mangpunakan patambahan bubuk kacsng tanah dengan membenkan keerTungs”
sebesit Rp 11270-%g kedelal  Sedangkan untuk produk lorlils jagung
persndaman dengan kapur 3 % memberkan wama, Ieksiur dan rasa yang deuks o
panalis dengan keuntungsn seiitar Rp 5880 &g jagung. Wandatan sassesn pacs
umumnys mempunyal wawasas batwe wania sejspw dengan laki-laki yang e
berangoung jewab lernadap kebutuhan sy kesssahleraan keluarga
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1. Pengolahan tepung ubi kayu

B Ubl keyu segar dikupas, potong ulung dan pangksl umbl, cucl bersth pant
parutan yang diperoleh ditambah Na-metatusulfit 0, 2%, keringkan di hawah sinar
matsher, selelah kering digiling dan di ayak

b. Ukl kayu ségar di hupas, dgipofong tipls, dicucl dengan Na-melabisulfd 0.2%.
dikefinghan dibawah sinar malahan, setelah kerng digilng dan diayak

£ Ubl kayu segar dikupas, dibelah menjed) dus haan, dicuc dengan Ma-matabisglfiy
0.2%. dikeringkan di bawah sinar matahan, digiing dan dayak

Tepung ubn kayu hasi pengkajian laknologi petani mempunyal kadar pali kurang
dan 70%  Hal ini ada hemungiinan akibal pencucian yang Glakukan 2 kali alauw kadar
air yang lebih Lnggy dibanding depgan cara jmnpys  Tepung uBi kayw seDanyR
mempumyal imimal kadar pat 70% (Banmett, 1084) ateu kadar karbohidrf sekitar T8, 73-
B4 B4% (Lomo ef al, 1899). Menunn Haryono (1989), tepung ubl kiyu dapai dibual
twel mstan yang bergizl dengmn menambah tepung tempe gniuk fortikasi protein
Menund pangrajin satempal, tepung ubi Reyu yang benvams pulih sangst dissnang|
untuk dibuat 1wl instan

Hasil pengomatan organcloptif  menunjukican bahwo corm parul terryata
wamanya letih taik danpetani lebih sdoptip (Tabel &5)

Tabel B5. Hasil pengmmats ﬂnmlnpﬂh {akar) tepung ubi kayu

Ne. | Periakuan Kesuksan | PenetimaanTeknologi |

i Pand 4,! i 42 @ 24 h

2 Irisan 34 b 38 a ik s

3. | Bolah 32 b 38 8 36 =

4 Fetuni 38 n 36 a 34 a
Ciaan”~ Fada kelom yamg tama gang tama = Mceh wth

nﬁﬁ-m-m-hﬂllﬂlt

2 Pengolahan susu kedelal

i Kedelal dibersihkan dan icuc bamin, direbes selitar 15 menit, direndam semmlEm
dengan air bermin, dicuc dan dikupas kulltnya. digifingdibiandar, ditambah aw panas
18, disaring, filirainya ditambah gula 25%, essens sekior 0,03%, disanng kemball,
dipanaskan sambil dinduk (idak samps meodiding, dmasukkan bolol yang sterl.
direbus 10-15 menil. bolol ditufup, perebusan dilanjulkan salama 15 mend dan
selanjuinya didinginkan dan siap disimpan slay dipasarkan,

&%
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b Keaelai dibarsihken dan dicutl borsih, direbus sekilar 15 manit. direpdam samatam
dongan air bersth, dicuci dan Alkupas kultnys, gigiing/diblender, ditombanh &ir panis
1:8. gisaring, fiirstnys dilambah Na. PO, 2%, gula 25%, essons sekitar 0.03%
disaring kemball, dipangsican sambdl diaduk (Udak sampal mendidih), dimasulian
botol yang sterl], dirmbus 10-15 menil, botol ditutup, perebusan dilanjutican saloma
15 menil dan selapjuinye dedinginkan dan sap disimpan aleu dipasarkan

€ HedsE dibersihkan dan dicucl borsin, direbus sakilar 15 manil. direndam samatam
dongan air boniih, dicucl dan dikupas kaiitnya, digilingMiblendor, ditambah sir panas
18, disaring, filralnya ofambah CalOH); 1%, guis 25%, essens sekltsr 0 03%,
disaring kemball, dipanaskan sambdl dindiok (Udak sampal mendidil), dimasokdon
botol yang stedl. direbus 10-15 menil. bolol ditutup, persbusen dilanjiikan sstams
15 manit dan salanjuinys didinginkan dan stap diaimpan atal dipasarkan,

d. Hedelni dibomihkan din dicuci bersih, dirotius sekftar 158 moenil, direndam somialaen
dengan alr barsin, dicuci dan dikupsis kulfinya, digiing/dibiendes, ditambah air panas
1.8 diaring, fitratnya ditambah NasPQ, 2%, Ca{OM)y 1%, guls 25%, estens sekilar
O (3%, disaring kembali, dipanaskan sambil diaduk (tidak sampal mEndidh)
dinatukkan botol yong sted|, direbus 10415 menit, botol ditulup, perebusan
dilanjulkan selama 15 monit, diding|nkan dan siap disimpan slau dipesarkan

Hasl pengrajan menunjukkan bafwa wama yang paling putlh sdalah pada cara
penaTbahan bubuk kacang tanah (skor 1.8), tetapi paneiis monyolakan tidak ada
peibeedaan dengin prsduk susu keddlal cara nrmya, Namun unluk mea, car tersebul
paling disukai dibanding carm lninrys, wildupun cara ni lebih sedikit sulll ddengan cam
tnpa ditambah apa-opa (Tabsl 66).

Tabel 68, Hasil prngamatan organ Inkor) susu kedelai
' No. Perflakuan Warna | Kesukasan | Kesukaan | Penerima
| wama Rasa Teknologi
1 Tanpa periakyon ABn 328 3.8 ab 48a
F 3 Dengan Na3PO4 4.6 a 30a 3.2 be 4.0 ub
3. | Dengan Ca(OH)2 500 | 244 30 ¢ 4000
4 Dengan NalPO4 dan CalCH)2 E0a 20a 26 © 4.0 28
5 Dengan bubuk kKucang ; 1.8 38a dda 380
T Calalm Fasla balmm gang aamn yanyg A1ka] dengan i (il pang sama hish man

perEwcaan yamg rivate pacle up BNT § %

3. Pengolahan tortila/keriplk jagung

&  Jagung dibersihkan, direbus dengan penambahan kapur 1 % dan sl 110 selgma 1-
2 jam, rendam 22 jam, dicucl sampal bersih, ditambah garam 1,25%, digiling, albust
lempengan Upis dipotong kscil-kecll ukuran sekitar 2 x 3 om_ diksringkan dibawah
sinar matahan, setelah kering digoreng dan dikemas alau siap dipasarkan
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b Jagung dibersihkan direbus dengan pensmbanan kapur 2% dan air 1 10 selama 1.2
jam, rendam 22 jam, dicuci sampai Bersih, ditambah garam 1.25%. digiling. dibuat
ternpangan lipes. dipotong kecl-kecl ukuran sekitar 2 x 3 om, dikenngkan dibawah
sinar matahan, setelah kerng digoreng dan dikemns atau slap dipasarkan.

¢ Jogung dibersinkan, direbus dengan pensmbahan Lapur 3% air 110 selama 1.2
jam, randam 22 jam, dicuc| sampai bersih, ditambish garam 1,25%, digiling, dibuat
lempengan lipts, dipetong kecl-kecil ukuran sekitir 2 X 3 om, dikermghan dibawah
sinar malahan, seledah kering digoreng dan dikemas atau sigp dipasaran

Hasll pangamolsn menunjukksn bahwa wama, (ekshur dan rasa lordila yang
disukal ndnjnh dengan caro perendaman dengan kagur 3% Namun dan segl leknologi,
wanidatan sasaran menyatnken tiink ads perbedaan, yong kesemuanya dianpgop tidak
mudah dan pugn Ddek sullt sty base sajn (skor 3) (Tabel 67) Menusd wabitatan.
pengolshan tortifla im yang perfu diperthatikan adalph perebusan jagung harus matang

Tabel 7. Hasil k {skor} tortilla
TWWM‘%&_WJMMMW

1| Soda kus 2 % 20 o id ¢ 20 ¢ T
T2 | Kapur 1% i0 ¢ 30 ® 28 b e ,'
] Kapur 2 % 40 b 3fz 42 3a |

4 | Kapur 3% 46 n 404 420 38 i

pErtmdann yang epete pesty ol BET 5 %

Cara parul dengan perambahan Na=bisulfl memborikan hasil lepung obl kayy
yang paling pulin. (otapl wanilsisni menganggap sulll untuk dilksanakan  Carn
pembustan lepung yang dianggap mudsh dan hasl cukup balk sdalah cara miéreka
-sendhin (betah, 2 kal pencucian dan 2 kel pengenngarn) aisu dengan cara belah dengan
pomambahan Na-bisulll dengan keuntungan Dersih sekitar Rp. 4T .50 por kg ubl kayi

Susu kadelsi yang ditambah dengan bubuk kacang tanah mempunyal rass yang
disuksl oleh panells, walaupun cars pembustan lebih suft dibanding chra tanps
pehambahan aps-apd.  Keurdungan bersth cara pembuaton sisu Kedelsi  dengan
penaimibahan KEcang tansh sdulah sebesar Rp. 11. 270, -/kg kedelal

WaAlLpUR semnua perakuan tdak sulll watul Gilakukan, AEMUn Sars PR mEn
dengan kapur 3% mambuat produk tordile jagun) meampEnyal wama. (pkstur dan rasa
yang disukai oleh panels.  Keuntungan bersih yang diperaleh dengan cara tersebu
adatah sebasar RpS 980-/kg jagung Wanllislani sassran mampunyal pemahaman
babwa wanita sama dengan lakidakl, kil beranggung jowab dalam pemeniuhan
kobuduhan Keleargs.

mn
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255  Pengkafian Teknologl Pengolahan Hasil Tanaman Buah-Buahan Dy
Pedesaan

Peaghajlan teknologl pengolahan hasll tenaman busha-buahan di pedesaan

2000, verujuan untuk memperpenjang daya simpan, mermparbaikl penameslan, citarasy

meningkatkan nilal gl dan nilal Wmbsh sualy kemoditas Buah salak bermulu rendak

dan peang cavendish dapat diolah menjed) dedol, dan kulil buah pamalo diclah menjag
manisan Pengkagan dilakukan pada bulan April-Dessmber 2000, of Bojonegoro uniyk
komodith salak. sedang komaditl pisang di Mojokerto dan pamelo di Magetan Penglajan
teknologi dilakukan mengguriakan rancangan acak kelompok, dengan ulanpan 8 kab

(patani sebagal Kelompok)

1. Pangolahan dodol Salak. dilpkukan th dosa Wedl, Kecamalan Wedl-Bojonegemn,
dengan prosedur pengolahan: salak  dikupas, pofong  kecll-kedll  kKemudien
dihancurkan, dimmbahkan santan (dad 1 buoh kelapa per 3 kg bush salek) dan gulg
(0.75 kg per 3 kg buah salsk), dipansskan sampal mendidih ditambah adonisn
(lepung beras dan tepung beras ketan yang dicampur dengan alr) sambll dinduk dan
terus dipansskan sampal kental dan kalls,

Perlakuan penambahan adonan dengan parbandingan
A bobol salak | tepang beras - epung Dems ketan adalah 61,1
8 bobot saisk | topung berms  topung beras lotmn adaiah 711

C  bobol salak - tepung beras © iepung baras kelan adalah B:1:1

=]

bush diperam 2 had 2 malam, perbandingan bobot bush - tepung beras
tepung beras ketan 711

2 Pengolahan dodol pisang Cavendish, dilokukan oi desa Magersan, Kecamaia
Magorsar-Mojokero, dengan prosadur pengolahan - pisang dikupas. potong keoi
kecil, tambahkan santan (den 1 buah kelaps per 3 kg pisang) dan guis (0,75 kg pe
3 Wg pizang). dipangskan sampal mendidih ditlambah adopan {IBpung borss den
[Bpung baras Wetan dicampur deéngan air) sambil disduk dan térus dipanasian

sampal kenial dan kalis

Pariakuan Penambahan adonan, adalah:

A, bobot psang - tepung beras - lepung baras keten adalah 811

B bobol msang . tepung beras | (epung beras ketan adatah 7:1:1

C bobol pisang - lepung DemEs | epung beras kedsn adalah 811

D, buah dipéram 2 harl 2 malam, perbandingan bobol buih - tepung beras

lepung beras kelan 7.1:1

Hadar alr sangal menaniukan mulu bshan panpan, sehingga dalam pengolahan
air saring dikeduarkan stau diurangl (Winamo, dkk 1990), Hasll analisis kadar alr. kada
ssam dan kandungan vithmin C dodol salak dan pisang lidak leradl perbedaan yang
nyals anlar padpkuan (Tabel B8). Mohilanganr air dalam pengolahan dodol lahutama
disebabkan oleh tedadings penguapan selama pemanssan. disamping buah yang

n



. -
- -"

-

r"" -

L

{
e

e S O " "R

Laperan Tahsnan KFTE Saen Tomar Jii

terendam dalsm lardan gula akan menyobabkan air kefusr dan dinding sel dan legad
penpirasi gula ke dalam |anngan bush (Menifie dan Chem (1882) dalam Asgar (1998
Pemanasan dodol dianggap selelsal bita antara dodoi dengan wajan sudih tidak bekat
fralisy Hal ini memunghinkan antsm para perajfin dengan pengalamannya menaniukan
akhur pemanasan sehingga kandungan sir pada dodol tidak @uh berbeds.

Tabel 68. Hasil analisis kimia dodo! salak

|

mmﬁnn Wimia dodol salah
Periakuan | HKadar Kadar | Kand, v, C | Kodar Kadar HLactar
fguis asam | (mgriodg) | air Prolein | lemak

_ (%) (%) (&) (3] ()
A 8224 022a 280D Z534a | 2264 516 a
B 586D 022 a 355a | 248%a | 216a | 494a
c 5800 02T a 3488 24 85 g 1,56 a 4538
Dﬁ B02b 0,30 a 285 b 2520 a 1.84 a 5413

. 1.04 0.13 Fl 53 0.71

BNT 59 047 0.88 0.

- Arghu-ais AUyt niak braraf yeng sama Tilus bernEds rpes pEda v BNT 5
-hhm-IHﬂﬂhi:mmn-mﬁ:mnnﬂmq- BAT #%

Masil ujl crganolegtih dodol salak menunjukkan bahwa dengan  perdikuan
pemer@man  mempunyal, kenampakaniwama, rasa, aroma yang disukal  panelis
sedangkan puvds dodol plsang tidak ada pertedann amtor pedakimn,

Penpilahan manisan kolll buah pamelo & desz Sukomom, kecamatan
Empmmuqmn, dengan prosedur pengolahan; kult buah pamelo dikupas, dipotong
kecll, direndam dalam 10% landtan garam, dicuc kemudion direndarm dalam larutan guls
kemudian ditinskan dan di kedngean dalam pengering/oven dengan suhu antar 55
sU'c

Pordakusn perendaman dilakuksn dengan:
| kali perendaman lorutan puls {9590
1 kahl perendaman Inrwian gula {15 435 dan 5%

5 kah perendamum leritan gl (05, 30, 45 50 dan 35%)
2 hali parendaman larulan gula (35 dan 55%)

DD @ >

Hastl wjl onganoloptlk manisan. kulil Bunh pamslo menunjulkkan  bBahwo
ksnampakan/warna, eksior, aroma dan rasa besbeda nywla antar  periakusn
Kenampakan, (eksiul, aroma oan (ess yang paling dsuksl konsuimen adalah pedakuan
dengan jumish perendaman 5 kafl, tdak berbeda nyala dibandingken dengan
perendaman 3 kali, letap| borbeda nyatla dibandingkan dongan periakuan perandaman 2
dan 1 kafi (Tabel 88)
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Tabei &9. Hasil uji organoleptik misnisan kulit bush pamelo
Skore hasil u)l kesukaan

Perakuan | Kenampakan | Tekstyr | Aroma Rosa F;I'H'l'\‘l'l_i-_'_"l
A 403 2 437 a 367 a 4,05 a 3.05 ¢
B | 3woabp 300 b 387 a 307ab | 3520b
(5 . 315 b 377 b 250 b 291 ¢ ‘H_—-'!h.__J
D | 34T b 340 ¢ | 25 b | 340 b 102 ¢
o [ 043 046 027 0.40 R,

- Angaangha S ul BNT B
= Bhgism r-unﬂ-hmﬂh?::‘:m.wmm i :::M l*ﬂ':liﬂmrm
n-- atrilafy preestarsan dabiny farutns guls & a8 |35, A0, 41 63 San S8

m:m&z::‘l -|..l|l-n S5%)

mmiﬂnmﬂtlﬂ 38 dar AT

Fada manizan kufil buah pamelo dengan perendaman 5. kali mempiyy
kekarasan, kenampakanfwarma, aroma, rasa yang paling diukal panalis tetap temada
panmimaan teknologl pembuntan manisan, petani lebin suka pada pedakuan dengas
pentidaman 1 ksl

2.5.8. Pangkafisn Teknologl Hasil Ternak di Pedesaan

Disging. susu maupun lelur merupekan produk Baall ternak yang bemiim ge
bng ji namun sangat mudah rusak  Nilai kerusakan komoditas tersebut setolan dipres
SEM [l KE tEMpE pEMasaran cukup inggl masng-masing uniuk daging 5-10%, tegr 15
2% dan susu 512% yang antara Jen disebabkan keterbalasan eknologi pengolahis
Teknologi pengolahan mampu membenkan nis tambah yang cukup berardl daism
memngkatkan pendspaian pengrajnipengolah.  Dengan penerapan teknoiogl yarg
adaptif kerugian pengrajin/produsen dapal ditekan seminimal mungkin, bahkan dipems
paningkitan pendapatan  Teknplog) pengotahan yang dikajj maeliputl pengolahan ke
asm, ketupuk susy dan daging demba’ambing menjadi ssle

Parbaikan teknologl pengolahan tolur asin yallu pencucian lelur dengsn w
hangal dan pangasinan MEngQQuiakan campuran  garm:bslu merah/alou abe *
o0% 50% Sedangkan pada kerupuk susu meanggunakan bahan baku benps ses
huaitas rendah (B = 1,027). Sedangkan darl peternak menggunaken susy berkusiin
Pada pangolahan daging cambakambing menjadi sate diperiukan pangistirshais
temak sebelum disembelih minmum 24 jam, dan untuk meningkatkan keempoxe
daging ditambahkan papain * 1% darl berst daging setelah daging dipotong keci-ked
Dari hasil pangkajian nampaknya tambahan pendapatan antarn toknologi pengrajin dae
leknologl anjuran ek Derbeda, hanya pada pembuatan knipdk susu terdapat tambanas
pendapatan tla menggunkan teknelogi anjuran
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2.6. Dampak Penelitian/pengkajian

2.6.1. Dampak SUP Pamelo di kabupaten Magetan

Untuk hasil penghajian terhadap kegiatan SUP Pamelo di kabupalen magetan
yang lelah dilakukan selpma tliga Whin (1997/1998-1802000), lemyala pengkaian
SUP f2lah mampu mempercepal adops leknologi anjuran. Teknologi anjuran yang lalah
diadops! pelanl pesana cukup finggl. batk uniuk taneman muda, maupun tanaman
produldif. Sadangkan teknolog| anjuran yang lerdifus oleh petani non pesera mencagai
26 B0% (lanaman muda) dan 9% (lanaman produkiif.

Pengkajian SUP Pamelo yang feiah juge tampak berdampak positit terhadap
peningkatan produkiivitas hasll, pendapatan dan kelayakon usahatani pamelo (fabel 28
dan 29) Juga member dampak pasillf dengan betkembangrya kelombagaan agribienis
yang ada, sepenti penangkar bibil pamalo bermuty dan Asostsi Pamelo Magatan
(APM).

2.6.2. Dumpak SUFP ayam buras o Kabupaten Jombang

Untuk pengkajian SUP syam buras di Kabupaten Jombang yang teiah diakukan
sittama tua tahun (1697/1998-168810090) ininh mampu memparcepsl adops teknolog)
Teknologl anjuran yang telah diadops: olah pelamak peserts oukup tinggl, yaily
mencapal 82 50% dibandingkan petermak yang non peserta hanya mencapnl 15.43%
(Tabel 58)

Tabel 70. Adopsi Teknologi SUP Ayam Buras di Kabupatan Jnmlﬂ!g Tahun 2000

K0P Gy Falamak yang
Taknologl Bobol sker meneraphsn t'!i-l Ml sheor *)
{orang)
1 Bibit 100
a Unggal' -] 5 [ 3] . 7h
b Lokl 25 o d d
2 Sstem kandang 100
& Topal uimmy 33 25 100 825
& Tepat cara u 5 100 B 50
¢ Tepsal wkuran B 0 60 6,50
dan kapatas
3 Pamibetanh paksn 100
u Tepat urmur S0 a0 8o 0
b Tepal poibangingan 50 13 a0 750
4 Pengandaiian peryahl 100
a Tepal jenmn =0 23 w2 11,50
n Tepal cara &0 | 92 11 50
Tolal 400 . - B0
MAliangen 3 JUmses rpsponoen  SF paininak mmﬁm;&_l

Pongkajian SUP inl juga berdampak positil terhadap peningkatan produkiivitas
tedur, pondapalan peternak. lingkat kematian ayam buras seria kelembagaan agribisnis
yang ada. Produkiiviias lelur don pandapaton pelernak dapal meninghal masing-masing

L



Liaperes Fabunes IUPTF osn T [@i

15% dan 179% Sedanghan kemallan ayam bures depal dilekan 20% Dampak kogista,
pengkajinn SUP yang lain adalph tumbuby don borkembangnya kelembagaan  fan
sepor| Kelompok Usahs Bersama (KUBA), Koporasi syam Buran, dan Pusal Pormibibila,
Ayam Buray

Permasalahan yang menonjcl dalam ponghajan in) ndalah tingginyas tngka
komidllan ayum yhng dsebabkan oleh penyakd ND. Unlbk menganiisipasl antaman
pefiyakl mi dapal dilakukan vaksinas! ND secara feralur dan sanilas kandang
Mengingat hargs koneentral relalil mahal, disarankan pambustan pakan konseniral daq
bahan pakan loksl lebih yang harganye relntlf mocah, (obin dintenstkan. Keadean i
dopal renekal blaye produbksl usahalanl ayam buras  Pengembangan  teknolog
budidaya ayam buras di ksbupalen Jombang, eger berkesinambunon, disaranks,
peran kelembagaan/swasta dan pomada sotempal perly dllanjuliean sena dilingkalican
Kondl |l akan mondorong lerciplanya sonira agriblsnis komoditas unggulen ayam
Duras

263, Studi Dampak Pengembangan Usahatan! Konservasi o Lahay
Barkapur don Vulkania

Pola usahatani hooservasl merppeksn penatasn usahatanl berdasarkan days
dukung lahan alas lakios fisll blologis dan sodlnl ekonomi Penghajinn studl daimipaic i
dilekiukan o Dess Snmiyo, Kecsmatan Dampst dan df desa kiakan, Kecamaiss
Forcolusymo  Pengembangan  usahaiani Nonservas i lshon berkopur ol dess
SN Wiyo, kecamalan dampd dun vwkanin o desa gubuk  kiokah, kecamatan
poncokusumo, kabopaten melang dimdlal seiak adanya proyek pedanian lahsn kenng
dan konservasl tanah dan air, yaitu tahun 1686 (desa snmulyo) dan tahun 1882 (desa
Gubuk Kiakah)

Fengumpulan data dilakuken dengsn malode suresl yang dilakukan pada bulan
ple-saptombar 000, Ponpgiajfian inl beruwuan 1. Dipemolehnya Informasi pola
pengembangan usahatani honsorvas: di lahan lapur dan vulkanik. 2) diperolehnys
informas) dampak pengembangan usahsan kKonservas) di lahan kapur dan vulkani
ferhadap produktivitas usahaténl. pendapatan usahstanl, jumiah lenages kerda yang
digunakan pada usahatanl dan kondlal rumah petani serta kelayakan vashatani

Usahatanl konsarvasi i tahan berkapur yang berkembang di desa sdfimulye
adslah pembuatan teras banghu dengan pola usabatani kopl yang ditumpangsarikad
dengan lansman jagung + ketela ponon. Hasl pengkiljisn manunjulkan, bahwa kondisl
sotial eonpmi patan di dess snmulyn saieiph melakukan usahs Konservas! umumnyd
menmd: inbih baik bia divandingkan dengan keaadaan sabajum petani melakukan ysana
ROnServas.

Untuk usahatanl konservasi di lahan wwikanlk yang berkembang di desa gubul
kiakah sdaish pembustan leras bangku dan panesapan pols usahatan! lanaman Lahunes
(apal) yang ddumpangsankan dengan lenaman sayuran (bawang pred dienghap
dengan saluran drainase dan penahaman rumpul peda bibic leras Dar beberapd

M



N
Laparen [abanas AFTF fawa Tonsr Foos

indicaior s0sal exonom) yang ads di desa inl lampak batrwa kondisl sosial ekonomi
peiani umumnya menad lebih baik sefeiah melakukan usahatani konservasi
Sadangkan parbandingan kelayakan usahmtani sebplum usaha konservasl (usahatand
lebu keprasan) dengan berubah menjad usahatan spel sesudah Kongervas

Hasd studi menunjukian babwa usahntanl konservasi lelah membernikan
gampak positil lerhdap pelanl di witsyah yang bersanghutsn, Dampak posilif tersebus
dilunjukkan dengan adanya peningkaten produktiviius vsshatani, pendapatan peten

juminh lenaga kors yang digunakan pada usahotanl perbalhan pols konsumsl rurmas
langgpa dan kondisi rumat petani (Tabel 71)

Tabe! T1. Dampak Pengembangan Usahatani Konservasi Terhadap Nondisi Sosial
Ekonoml Petani di Desa Srmulyo, Kecamatan Dampit, Kabupaten
Matang, Tahun 2000

Ronansi Maial sxonami patan) Sataium usanaian Besudah unanaten |
RorBarvle LN Ll N T
1 Produstwsss usahaten) (kgths) | 3.600 7801
2 Pendapstss usatintani (Rota) 551 fca 1.352'000
1 Jurniak tenegs kerjn yang Segunakan
il st (HOM e ) 133 251
4 Pola ksmomu ninah tangaa (%)
& Beras Iz 75
b Jdmgung n 2
€ Ketsls pohon 36 3
§ Kondisl ramab petani (W)
& Permanen 25 100
b Serm permanan 10 (1)
& Tidak permanan 1 0
Wi SRt Twrrrien Saln otk ek Karling Eanem [OEF
264, Analisa Antisipasi Masalah Fenghambatr Pembangunan Pertanian
di Jawa Tlmur

Kegiaton Analisa Amisipasl Masslah Ponghimbat Pembanguran Peranian di
Jiwll Thinur i dimoksudian untuk membenty Pemenntah daemh Jawa Timur dalém
menpatasi permasalshn yang dapat menghampat palaksanaan pembangunan perian:an
yang sadang Deralan Melode yeng digunakan uniuk dapat  mengidantiikns
panmasalshan dan menganalmanya seisin pengamatan langsung di lapang, digunakan
metoda PRA, wawancare dengan aparal. petunl dan pelaku pertanion lainnya. Dats
yang dikumpulkan selan berupa dats primer jugs data sskunder yang Kemudian
dianpliss s=cars mendatam. Untuk tahun snggarsn 2000 t=mdapsl Ugs kagistan yang
dapat ditangani, yally:
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Permasalahan hama padi MK-2000 dan pestisids palsu di Jawa Timur

2 Pangkajian keragean, permasalahan dan alternat|l sohusd I8 sapl potong dl Jawa
Timur

3 Dampak porubaban kebijakan pemenntab terhadsp perilkao petanl dan aparat
partanian pada palaksansan intensilikasi MT 2000/2001.

1. Permasalahan hama padi MK-2000 dan pestisida palsu di Jawa Timur

A, Serangan OPT

Secard umum, kondisl serangan hama dan penyskil pad| pada MK |- 2000 tidak
separah saperl yang lerjadl pada MK | = 1699 Hama ulama yang leqadi dl semus
kabupaten adalah tikes. Dalam pengendalian OPT ini Kiranya penggursan peslisida saja
tidak cukup. yang lebih penting dalam pengendalian likus [aiah pengendalian: hans
dilakukan secam serenlak dan dilakuken sacara 18rus Menems;

Selain likus, OFT fain yang ditemul di daemah adalah sebagal Denkul

1 WWereng coklal, legadi i Kabupaten Jember yvang menyababkan 11 ha sawah poso
darl 50 ha yang lerserang Vanelas pemicu adalah variglas local vang K&Emudian
barkembang e variolas |R 64,

Penyakil lumgra, Dibebermpa daersh endemis tungro sudah ditenam Sacara luas
gaur HD 176 yang tashan penyakil lungme Galur ini sudab lersebar di daeran
enciemis lungro sepem Jemtier, malang, Mojokaro, Silubondo dan Banyuwangt

Penggerek balang, menyemang tanaman pad| di beberapa daerah sepertl Madiun,
Siubonda dan Probalinggo pada varielas (R 64, Way apu buni dam Mambernimo,
Pepggunaean feradan dl persemilan umur 10 han dan pada saat tanam dapai
amencegan serangan penggersk batang inl,

4 Xamnlomenas, f._Eraﬂuﬂn' \erjadi i Banyuwsangl, Lumajang, Pasurusn dan F’mhﬂlirugn
pada variglas IR 64, 0 Banyuwangi, galur HD 178 dan C-3 relstif wolecan lechadap
zENICMONas

B. Pastisida Palsu

Seirmp dengun munculnyi Sernngan OPT pad| di berbaps! dagral, muncul jugs
berbagal pestisida palsy, Pestisida palsy inl munzul akibal lingginya hags pestisida asll
yang oleh pelan| tidak tenangkau harganya Petani pada umumnya memilih pestisida
yang harganya murah, tanpa memperhalikan Kuallasaya, Masalah Inl  dapal
mengancam usaha peningkalan produksi disamping secara langsung merugihan pelanl,
Pananganan pupuk dan pestisida palsu oleh yang berwajib belum optimal. Unluk ity
peru segera dibantuk Tim Pengawas Muth Pupuk dan Pestisida

T8
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285 Pengkajlan keragsan, permasalahan dan alternatil solusi I8 sapi

potong di Jawa Timur
Pengkajian inl diipksanakn untuk mempaecolah informasl keragaan produklivitas

program 1B sapl potong di fingkst lapang per kondist tahun 2000, dan mengetahui
parmasatahan di fingkal lapang serta mempaeraleh alenatil solusinya dalam optimalisan
program |B Sapi polong Jawa Timur. Lokasi pengkajian di beberapa wilayah program (B
dl Jawa Timur yang telah diphih secsra scak yallu kecamatnn Maton dan Beauk.
Probolinggs. Mecamatan Yosowllangun dan Kitowoksngkung-Lumajang. Kecarmiatan
Sinposar-Malang. Kecamatan Tikung-Lemongan dan kecanaten Wideng-Tuban

Brrdasarkan hasl pengiajian yang dilakukan dipercieh beberapa kessmpulan

sebagal benkyl

Dalnm kondish fakior pendubung program B yang terbntas, nampak bahwa kinena
program 1B sapl polong berada pada lingkal yang cukup untuk menunjang
paningkalan produktivitas usaha lemak sapl polong dl Jowa Timur, yallu S/ kurang
dan 2 dan rata-reta angia konsepsd 80 5% Namun demikian kiners tersebul masih
mempunyal potens: untuk difingkatkan

Permasalanan eksiarnal pads program |8 sapi polong yang sacara nyata lelan
menekan kinera hasll pragram (B sapi poatong di Jaws Timur adalah:

« Kondisi sapi-sapi potong induk yang kurus (skor kondis! fubuhmys rendah)

o Kemampuan ekonomi alay days beli petemak untuk straw-straw bemualias tngg
(elite straw) yang randah

« Rundahnya kualitas madrisl ransum untuk sagd-sapi hasil 18 s=telah dilepas sapih
alau selolah umur 4 bulan

Sadang faktor-liklor ekatemnal yang terklasiflicasl masih Berpotensd matngedl

masalah adalah:

» Masih adanya sapi-sapl jantan dewnsa yang berfungsi sebagal pejantan untuk
kirwin alami di wilayah (8.

« Sapksapi hasil 1B yang lidak sersgam performancanya.

» Kuranghya pengadasn serta disiplinnys pengisian keru 1B untuk satiap sapl
ukseptor I8 dan tidak adarys pencatatan individu sapl untuk sapl-sapl hasil 8.

» Bolum bedungsinya secara penuh pelugas ATR yang dikerenaksn Lidak
memperoleh iaporan dan kurdngnya Komunikasl dengan poluges pemenisa
Keburtingan (PKB)/insarninator.

» Jumiah insaminaior yang kurang dapat menjsdi masalan apabila digasanan lagel
semua sapl induk di Jawa Timur harus kawn 1B
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3 Parmasalaban Imtemal pada program B sepl potong yang secara nyala telan
menekan kinene hasil program |8 sap potong Jawa Timar adalah!
« Ketersedlaan kanlainir straw samen beku i fingkal inseminalor yang kurang dan
berkuilitas rendah (banyak yang bocer),

= Kelengkapan peraiatan unluk Insimenasi yang kurang sempuima dalam jumiah
maupun kualiins

266. Dampak Perubahan Kebijakan Pemerintah Terhadap Perilaky
Petani dan Aparat Pertanian Pada Pelaksanaan Inlensifikasi MT
2000/2001.

Dalam kegiatan pengkajian Ini wawancara terstrukiur dilakukan dengan pefan)
kelua kelompaok tani dan aparal panyuluh untuk mengetahul masalah barkaiian dengan
penerapan Intensifikasl padl (dan [agung) pada MH 2000-2001. Kabupaten Madiun dan
hegawi dipilih sebagal kasis dan Uap kabypatan dipllih lagl dua kecamalsan yang masing
masing kecamatan diwakill dua desa sabagal dbjek studl.

Darl hasl) pemantauan dilapangan dapat disimpulkan bebersps masalah;

1. Balam imerespon’ lidek adanya kradit dead  pemernish, ditemukan figs
sikap/pariaky pelanl
= Petanlkalompok tani yang sebelumnys mendapat KUT dan telah lunas, sudah
mnyusun ROKK dan sangal mengharapkan caimys KKP.
« Petanivalompok tand yang sebalumnys mendapal KUT dan balum lunas, lidak
lag! mengharsp KKP.

» Petani/kelompok tani yang ssbelumnya tidak mendapal KUT dan teish dapa
mendin, lidak menghsrapken KEP dan bahkan pinjaman darl swasia atay
=zienlsnya.

2. Beberapa penggallan modal usahatani yang dilnkukan individu maupun kelompok
yang diternukan di lagang antara lain;
= Monjual apa saja yang dimiliki, balk perhiasan, lemak alau tanah
» Meminjam moda! pade koperas, kelompok tanh, jumbiung desa: dan kemball
selelah panen dengan bunga yang disepakali barsama,
. Memlq]am Sarana produksi pada kloshook dan kemball setelah pi'n_un derigan
lingkal hungsa yang cukup tinggl

3 Daslam merepon harga pupuk yany menionghka!, petani tetap menggunakan pupuk:
neda kemampuannyo
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d Berksilan dengen hargs gabah yang rendeh, patani telap sals measnam gabah
dengan alasan karens sudsh turun lemiuen dan hanya du ketrsmp{ian yang
aimyiill.

8. Horepan petani sangat sederhans (entang harge gabah kerdng panan, tidak usah
selinggi harga dazar gabah yang diteiapen pamarinieh, tetapl cukop disssualisn
dnegan hargs pupuk ures yang ada.

& Aparal panyuiuhan hempir tidak terpengeruh ofen parubshan fingkungant dan
kebijakan pamernntah terssbul,

T. Bapl aparal dinas terkalt o daerah ferdapet kekhawatitan akan terjadi penutunan

produks! akibat aganys perubahan lingkungan dan kebfjakan pemenntah
lersabut

Berdpsarkan permasalahan dialas maks perdu kiranya dikelusrkan kebijakan
GRlam ssQOr perianian yang monyangkul aspek permodalan usahatanl, aspek
kelermbagran don aspak pemasarmn dan peningkatan nifal tambah untuk msngantisipes|
borbaga permaalahan yang adn di lapangan

26.7. Studl dampak paket Kebijakan tanaman pangan terhadsp perilaku
dan kesafahtoraan patani

Pesubahan paket keabijakan tsnaman pangan yang diterapian akhir 1888 yang
mgdipull peaghapusan subsih pupuk, peninpkatan hamga dasar gabah mengarah kepada
mekanigme pasar. Jaws tmur sebagm pemasok ulama produksi padi, jagunp dan
kedelsl untuk kebutuhan pangan nasionsi juga mengalami penerapan perubahan
kabijakan terselnd

Pengkajiin Ini melhal dampak dard pederapan kebijakan lersabul lehadap
Bngkal produktivitas, pritaku dan pendapalan petanl. Kafian dilaksanakan pags senir-
sentra produks! di Jowa Timur bafk yang berproduklivitas ingQl maupun sodang yang
mefipufi  wabupaten Banyuwangl. jembar dan  Kedin, Mefodologl  penghajian
menggunakan metode sigh dengan metode anaima socara kualltet!! maupun kuantatif

Hasil den survey lapsng yang dilakukan ol tiga kabupaten tersebul
memparihalkan bahwa paket kebfakan lersabyl membenkan dampak a) lesadinya
panurunan total rata-rala pemberan pupuk pads usanaianl pad secars keseluruhan
dengun kisaran antara 5 hinggae 55 kgMa, tendiema jénis pupuk yang kelersediaan di
pazar (kios) sangat lorbatas dan tingkal horga pupuk rellif linggl, Selain it untuk jenis
pupuk yang secars kasal mata (visual) kurang lampak pada perumbuhan tanaman
senng dihindari oleh petani,
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Penarapan harge dasar gabah temyats tidak dapal diguneken sebagal acuan
yang efektil urluk meningkatken harga jual gabah of tingkat pelanl, bahkan dapal
digunakan sebagat afat untuk membetenggu petanl dalam menjual hasll panan oleh
sebggian besar pedagang. Teriadi penurunan produks! gabah kering panan (GKF) mta-
rats sebesar 1.1 hingos 4.7%. Tingkat penurtnan GKP yang tUnpol disebatkan
penggunaan pupuk ssbelum pencabutan subsidl pupuk (elah menggunakan lebih dan
dosls yang dianjuikan menurjukkan panurunan yang refif kecll

Tingkal pendapalun dan ksseihteraan petan) mengalam| panurunen selring
gnegan perumunan  prodoks| dan  peningkatan  sslurub  Komponen beays untuk
berusahatani pad] Tingkal pondapatan usshatam padl maslh tebin rendah dibanding
upah regional minimum,
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. ANGGARAN

3.1. Sumber Dana

Anggaran yung lerdapat of BPTP Jaws Timur Tahun Anggeran Z000
berdusarkan sumbermya dapat diklanifikasikan sebagai berikul

* Anggaran rutin

* Anggaran proyek APBN

* AnggamEn proyek PAATP

= Anggaran Kerjasama dengan pihak luar

Anggaran rutin pada tkhun anggarsn 2000 melipdll pembiayaan  unluk

pambayaran gaj, lunjangan beras, I8mbur A kEfyawan, pengadaan kepeduan sehan.
har dan peratatan kanlor, pemehbaraan dan peralanan dinas

3.2. Penetapan Anggaran

Penslapan anggatan malin dan Proyek di BRTP Jewa Timue TA 2000 &
dasarkan pada fugas BPTP, sena tugas dan fungsl masing-rmasing uni kerja, dormikisa
pula ketwradann anggaran proyek {Tabel 72)

Tabei T2. Anggran Berdasarkan Sumber, Jumiah dan Lokasi pada Unit Kena o
Linghup BPTP Jaws Timur TA. 2000

Mo, Unit Kerja Rutin (Rp. 000) | Proyek (Rp. 000) | Ketjasama (Rp. OO}
1. | BPFTP Jaws Timur o0 a2 1385 1064 3 500
Z2 | IFPTE Wapauni 36 807 0.8
3 | IPPTP Tiakung 407 653 Bo. 404
4 | IPPTP Wanoccla &T2.347 171078
& | [IFFTF Gamn 444 538 Ba022
6 | IFFTP Denpasnt 407 112 -
T | IPPTP Malang 41 475 B S07T
A [ IPPTP Banyaraan 38,850 4870
g | IPPTR Cuburganiang 47 600 B 0&S
10. | IPPTP Pendean 15 850 4,285
1 | PPTP Krslon 43 405 & 120
12 | PETP Peuran 48,080 a7Es
13 | IPPTP Basaran 43170 8.755
14 | IPPTP Kiwan I8 530 755
15. | PPTP Punten 50,720 a7Es
T8 | IPPTP Bumber 3,728 0. B8
17| IPPTP Ranukiindurgan 3736 8,545
JUMLAH 2648 470 1,777 883 g3 500




J'..'--" Pahmms NFTF fowe Timsr 2080

3.3, Pelaksanaan Anggaran

Realisasl anggran TA 2000 tertera pada Tabel 73 berikul sisa anggaran rulln
terhanyak adalah den anggaran jasa lerulama jusa fistrik dan telepon.

Tabel 72, Anggaran, realisasi dan sisa anggaran di Linghup BRTP Jawa Timur TA.

2000

Kegiatan

Anggaran (Rp.)

Realisasi {Rp.)

Sisa (Rp.) |

Rutin

2.228.163.000

2,137.750.200

80,412 791

PPSUT Malang

"PRTP Wono:olo

PESLUT Ball

PETP Ball

PAATE Jalim

1.777.663.000

1.764 8246 863

22.738:135

Kerasame

PAATP Bal

=

Bia|m|wioinalnin -

e

-
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IV. MANAJEMEN BALAJ

4.1, Struktur Organisasi

Struktur organisasi BPTP Jawa Timur sesual dengan SK Mentan Nomor
708/Mpts/OT 210/12/84. dipimpin oleh seorang Kepalayang dalam lugasnya
dibaniu Z pejabal esslon empat yailu Ka Sub Bagian Tata Usaha dan Ka Seks
Pelayanan Teknik. serta dibantu Kelompok Peneiitian dan Jabatan Fungsional
lsin. Sub Bag. Tata Usaha dalam menyelesaikan usaha dibantu oleh dua eselon
hma yaitu urusan Kepegewadan dan Rumah Tangga, dan urusan Kauangan dan
Rencana kera Seks: Pelayanan Teknik dalam melaksanakan tugasnya dibantu
oleh dua eselon lima yailu Sub Seks| Kerjasama dan Informasi, serta Sub Seksl
Sarana. Bagan strukiur organisasi BPTP dl sajikan pada gambar 1

KEPALA BALAL
| 1
SEKSI FELAYAN SUB BAGIAN
TEKNIK TATA USAHA
I ]
SUB SEKSI SUR GEKSI . ,}:;" ﬁw e URUSAN
Al EAHANA v AWALALY el
mﬂmnﬂmﬁ: 51 RUMAR TANGGA “Hﬂ!:"it A -
KERJA
KELOMPOK
PENELITI & JABATAN
FUNGSIONAL LAIN

Gambar 1. Bagsn Struktur Organisesl DPTE
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BRPTP Jawa Timur merupakan Usaha Pelaksana Teknis (UPT) dan Bedan
Litbang Fortanian, berada di bawah dan langgung jawab langsung kepads Pusal
Peneitian Sosial Ekonomi Penanian, dan secar administratll operssional dikeordinir
oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen Pertanian Propinsi Jaws Timur

Dalim melaksanokan tugas dan fungsinys BFTP Jawa Timur dibantu oleh 3 et
Instalasi Penzlitian dan Pengkajian Teknologl Pertanian (IPPTR) yaitu IPPTF Malang,
Mojosan, Wonocolo.

4.2 Manajemen

Dalam malaksanakan Wgas sehar-harl Kepals Balal dibantu oleh Kepala Sub
Bagian Tals Usaha, Kopala Soksl, Kepala Urusan, Kepala Sub Saksi dan Pejabal
Fungsional dengan menampkan pansip keordinasl, integrasi dan snkronisasi di lingkup
masing-masng dan antar saluan omganisasi di BFTE maupun dengan instans)-mstansi
tuar EPTP.

Seliap pomimpinfepala satuan omgonisas dl lingkup BPFTP Jawa Timar
beEfugas memimpin, mangeooidinesi, member bimbingan/ patunjuk pelaksansan tugas
pewahannys dan lEnggung jewab langsung kepads stasannya masing-masing. Datam
melaksanakan jugnanys masing-masing kepala satuan organisasi di BPTP berpedoman
pada keputusan dan kebjjaksanaan Baden Libang Peranian dan Depansmen
Ferta tan

Uniuk mamusdahkan polaksanann tugas dan (orcapainya sasaran Balal, sesusl
dengen Keleniuan Baden LRbeng Paranian dibeniuk empsl Kelompok fungsional yaitu,
Kelompok Fungsional Sumberdsya Pasce Panen Budidaya dan Sosial Exonomi
Masing-masing kelompok dikslusl ojeh seorsng keius, dengan kriterium  sesual
kelentuan yang kslah diietepkan oleh Kepala Badan Litbang Pertanian.

Mengingal BPTP Jowa Timur terdin dan instaliasl yang terpencar-gencar jaub dl
dua propinsl. Kepala BPTP Jawa Timur dslam mananganl keglalan proyek dibantu oleh
wakil atesan |sngsung sehar-har, delam hal i adalah Kepala IPPTP yang
bersangkuten Dalarn manangani kegialan yang ditiayal oleh dana Rutin, Kepals Balal
dibantu nieh Koordinator IPPTP Wilayah berdasarkan Surat Penunjukan Kepaln BPTP
Jawn Timur, yaitu; koordinalor FFTF wilsyah Bastu, koodinator wilayah Gratl dan
koordinalor wilayah Pasgruan Probalinggo
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Tabel 74, Nama Pejabat Struktural, Ketua Kelji dan Kepaln IPPTP Lingkup BPTP

Karangploso Tahun 2000
| No Nama/NIP Jabatan
Pejabal Strukiursl .
1| De. Suyamto 080 037 850 Kepain Baiai
2, | Drs. M, Bugiyarte, MP 080 071 521 Pgs, Ka. Sub, Bag. Tala Usahs
Merarighap Ka. Seksl Pelayanan
Teknis |
3 | Dra. Iffah irsjading 080 081 147 Kepala Urusan Kepegewaian dan |
= . Rumah Tanggs |
4 | Ir. Heru Samekio 08O O71 234 Kopala Unosan Keuangan !
5. | Dra. Endang Widajall GBO 110 181 Kepals Seksl Karjasama dan |
inforrmnasi |
6 | lwayan Morks, 8H  GBO 052 704 Kepala Seksi Pelayanan Paneiitian
Ketui Kei)l o
T :rﬂa-murm Roesmarkam, M5 08B0 056 | Kelua Koljl Sumberdaya |
2 | Ir. M Cholil Manfug, MS 0BD D57 588 Keiua Kelli Budidays
3, | Ir. Pudji Sanloso, MS 020 053 525 Katun Keijl Sasial Ekonomi
4. | Dt. Suhardjo 080 057 047 Katun Kelji Pasca Panen
Kepaln IPETP
1|k Ay S o, M5 080033 843 | Kopaia IPFTP Tihung
2 | Drh. Didi Bua, B2 Kepals [PPTP Grali
3. | Ir. Blasius Lama 080 046 345 Kopala IPPFTP Wonocolo
4| r. Gatot Kustiono GHO 066 D07 Kopala IPPTP Mojosan !
5. | Hadi Mulyanlo 58 0B0 058 B57 | Kepals (PPTF Punten
6. | Slamer 680 029 567 Kepala IPFTF Kiwan
7. | JB Subarman GBD 019 BE4 Kepala IPFTP Banaran ;
8| Marono 80027 208 Kapala IPPTP Malang |
%. | Lormine Moenir, 5P G680 030 531 Kepaln IPFTF Banjarsan
16. | Hanf 040 051 600 Kepala IPPTP Krilon
11. ﬂlﬁmﬁ 80 103 &ad Kapaia IPPTF Pandean
12. | Samad, ‘D80 D60 938 Kapaia IPPTP Cukurgondang
13 | Hadl Banlpso 080 OBA 0na Kapaln [PPTP Pasirian
4. | Andi Mulyadi 080 052 162 Kepaia IPPTP manu Kindungan |
15. | Bambang Suryanlc 080 035 Kapaia IPFTP Sumber Agung

Untuk mangoptimalkan sumberdays penolitl. sumberdaya tahan dan alam yang
barvariasl dan lerpencar dilakukan mahiloring dan evaluesi secars berkestnambungan
dan apabila tefjadi pedyimpangan pelaksanoan dapat sagera diluruskan sesual dengan
rencana yang felah ditetapkan. Mondoring dan Evaluasl ditakuken pada berbagal bentuk
tinghkut unil kasae dengan terpola dan dikoordinic oleh Kepala BRTP
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4.3 Hetenagsan
4.3.1. Sumberdayas Manusls Berdasarkan Golongan Kepangkstan

Sumberdaya manusia ¢l seluruh unh karja BFTP Jawa Timur per 31 Maret 2000
total barjumiah 513 arang, terdin dar 352 orang PNS dan 181 orang henorar. Unil keda
yang memilikl pegawal lerbanyak adalah kantor pusal BFTP Jawa Timur dengan 89
orang PNS dan 27 orang honorer, Jumiah tenaga honorer yang cukup banyak
merupakan masalsh yang beral mengingal terbatasnya kesempatan pengangiatan.
Pogawal Negerl Sipll berdasarkan golongan di Hngkup BPTP Jawa Timur lerbanyak
adalah golongan 11l (144 orang), kemudian diikuti oleh golongan |l (129 orang), golongan
| (34 orang) dan golangan 1V (45 orang) Tabel 75,

Tabel 7T8. Distribusl Pegawal Negerl Sipll menurut unit kerja dan
Golongan Ruang Gaji lingkup BPTP Jawa Timur per 31

Maret 2000
NO INSTANE QOLONGAN
(L) i I i Jurmiah
1 | BPTP Jowa Timur 0 a5 bl L] =]
2 | IPPTP Majouati - THIESE n
3 | iPPTP Tiekung 2 15 11 b | k
4. | IPPTP Wanooolo 12 = L 2 &4
5, | PPTP Geati i 7 i) 8 448
8, | PPTP Denpasar T 2 " 2 e
7 | PRTP Matang 1 1 2
&. | IPFTF Banjsrsan 2 F i 4 L]
@ | IPPTP Cukurgondang 3 L | 4
10. | IPPFTP Pandean 1 1 b
11. | IPPTP Kraion 1 3 4
12 | IPPTP Pasirian 1 3 4
13, | IPFTP Ganaren 1 2 3
14 | IPPTP Klfan 1 1 3
15, | IPPTP Punimn 1 4 | &
18 | IPPTP Gumbaeragung 1 1
17 | IPFTF Ranukdindungan 1 1
JUNLAH a5 144 126 M 3=z
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4.3.2 Tenaga Honorer Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Fenysbaran tenage honorer di unit kerja lingkup BPTP Jawa Timur total 181
mmng, dan yang terbanyak berada di IPPTP 134 orang yang terdin dan 28 lulusan SD
dan SMP, dan 64 orang lulusan SLTA (Tabel T8) Masa kers sebagai tenags honorer
befusar darl 1 tahun sampai dengan 15 tahun. Dengan adanyn kebijaksansan
Kepegawaian "WMinus Growth® maka kesampatan unfuk diangkal menjadi PNS  kecil
sekali

Tabel 76. Penyebaran Tenaga Honorer menunst Tingkat Pendidikan d
Lingkup BPTP Jawa Timur per 31 Maret 2000

‘Na | Unit Kera Tingia! Pandidikan
&1 | BM | BLTA | BLTP | 8D | TT80 | Jumish
1. | BPTP Jawea Timur 2 1 18 g 2 27
2 | 1PFTF Mojosar 1 6 1 5 13
1 | IPPTP Tiekung 1 1 15 3 F13
4 | IPFTP Wonocolo i Z 3 8
5 | IPPTE Geati 10 18 g s
B | IPPTP Denpanar 3 11 2 i 17
7. | IPFTF Malang 1 2 1 A |
B | IPPTP Banjrsar ) 1 | g |
& | IPFTF Cukurgtndang 'l 1 &
10 | IPPTP Pandaan 2 2
1. | IPPTE Kraton F 1 2 7
12 | IPPTP Pasirian 3 3 \ 8
13 | IPPTP Banaran 1 2 3
14 | IPPTP Miran 1 1
18 | (PPTP Punten
10 | IPPTP Sumbaragung
7. | IPPTP Renuklindungan
JUIMLA 7 2 [T B 2] 4 181
m VTS0 » Tictah Tamad Sekoian Dasl

4.3.3. Sumberdaya Menusls Berdasarkan Jabatan Fungsional

Sebaran peguwal menurld janis fabatan fungslonal di unil kera lingkup BPTP
Jawa Timur, lerbanyak sdalah sdministras! 123 omng, kemudian dilkutl penelitl 88
prang, tenapa l=knisi Mon Mlas sebanyak 15 urang, dan  teknisi ikayesa 67 omang
{T'.hl ml
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Sebaran pegewal menurul jerjeng lungsional (Tabel 77), dar paneilli, 58 arang
telah mamilikl jenjang fungsional peneliti, sebaginn besar (33 orang) penyulub sudah
memiliki fungsional, sebanyak BT orang toknisl mempunyal fungsional teknisi dan 38
orang belum memiliki jenjang fungsional. Sementara ftu, sobarmn jenjang fungsional

poneiitl, penyuluh teknisl Mkayass dan pustakowan sepertl toriat pada (Tabel T7)

Tabel 77.  Distribusi dan Jumiah Pegawal Menurut Unit Keda dan Jonis Jabatan
Fungsional di lingkup BFTP Karang ploso per 31 Maret 2000
Na | Unit Kerjs Tinghat Fendidikan
Panal Pustik| wic Lit P:!mju- T:::ﬂ nis] Jutniah
Eﬁ wan  |[kayasa -
1 |BRTP Jows Timor 10 40 1 15 4 b} L
2| IPPTP Maojaasd 1 A T b}
1. | IPFTP Tiskung q 0 1 @ B =
4 | IPFTP Wonooole L E 19 33 st
5| IPPTP Grafi 0 te 24 £
& | IPPTP Deanpassr -] T 1" 2 14 an
7 |IPOTP Malang 2 2
& |IPFT# Banjarsan 1 T 8
@ | I*FTP Cuiurgandang 1 1 2 4
13 | FPTP Pandean 1 | 2
11 IPPTP Krglon 2 2 4
12 |IFFTF Pasinan r r 4
11 | IPPTP Banaran 1 F 3
14 [ IPETR Kliran ' 1 2
16 |IPPTP Punian 1 2 3 8
1€ |IPPTP Sumberagung 1 1
17 [1PETP Ranukdinsungan 1 1
JUMLAH F & 5 &7 n 15 123 »2
Y Eaa
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Tabel 78. Jumish pegawal menurut jabatan fungsional di
lingkup BPTP Karang ploso per 31 IIIIrH:':IH

Na Jabstan Fungsionul Jumlah
Faneld)
1 | At Pansiti Utanmes L]
2 | Ahli Penalt Madys -
3 | Ahli Penaliti Muda 4
4. | Paneltl Madys B
5 | Panelt Muda ]
& | Ajun Panelili Madyw T
7 | Ajun Penalll Muds 13
B | Asistan Peneit Madyn &
T | Assten Pengliti Mude 12
10 | Panalihy Non Klas|Ba 19
Jumish LT1]
Fenyuluh
1. | Penyuiuh Portanian Uitama Praiama
2. | Penyujuh Pertanian Medya
3 | Panyuluh Pertanimn Mudna 13
4, | Panyuluh Partenian Pratama ?
5 | Aun Penyuluh Pertenian '
6 | Ajun Panyulut Paranion Mida .
7 | Pemgunun Pertanmn Non Kiasifikasi .
Jdumibah Fa |
Teknini
1. | Teknis Litkeyass Muds 8
2 | Telnisi Litcayass Pratama 2
3 | Ajun Teknmi Litkayasa F
4 | Aun Taknizi Litheyans l:l-w_.m ia
£ | Ajun Teknis Litkaynss Muos 13
B | Asisten Tennisl Litkaysss 12
T. | Asigten Ternin L theyasa Madys ®
= n | Asisien Tenninl Likayasa Muds Fi
Pystavawah
1. | Ajun Pustakawan
7 | Asrstan Pustakawan
JUMLAH (1]

5 Bata lan Per B1 Jum| 5063
- o las 30
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4.4, Fasilitas

Fasiias BEFTP Jawa Timur tersebar dl 14 lokayl sesunl dengan unil kera yang
atla

4.4.1, Luas dan Pemanfeatan Lahan

BETP Jawa Timur mamilikl lshan sekilar 125,323 ha, torsebar i 17 1IPPTP yang
iuns bervanasi (Tabael TH), Lahan yang poling Tuas adalsh di [PPTP Mogaan seluas 30
ha, dan tahan yang paling sempit seiuas 0,608 ha di IPFTP Wonocolo

Tabel 78, Luas dan pemanfastan lashan pada selurah unit kera lingkup BPTP
H-II'IIE_E_H___;ET 31 Marat 2000

N Linit KaijatinrTe Bangan | Enple l-u Bewan | Togal | Kotem | Lapenyg | Kotshat
el oo focion sy | ma) | men |emen | g
fha i 'FH i)
1 | T arw i d | B n Wi | 3000 - “ - =
I | IPETP Wesmsan 3| TOaER - M = = . -
B | IR Thasiig FILUTE . i ' | vl
4 | IMFTP Wi fl| 10N F= ard - . J
& ||PETE S 'L'I-I-T}-IIIIE hEn| wom = TMA -
| (T g i AR v TERA ' A . -
T IR Mg i i e | ooon|  mooto . == '
B | IPFETP Bargnrua a¥| $EET L] ™ -
i | TP Cammpaniey LT ] L fiml -| E1agse
[ - 14| sy poee - W aan .
§1 | T adal 7A, =Es L] - = 7E3 - L F 5
AE. | W Pt i x| T - | =] T
N, T e 1.4 L& 1] T =1 3 ms | . '
4, | PETE e L | w . - - il ml s -
I8 | TR Pasiin ER}| IIlES ] . - - -
1| PETH Rushesgum il = iRaFT . = ] « SEAIT
17 [WPPTP Rkl g LT | 2w . " [ =

T Eetmangas bils sds

4.4.2. Keadaan Bangunan dan Pemanfaatan

Luas lahan yang ﬁaunnhm unfuk bangunan pada sslurub unit kera Enghup
BPTP Jawa Timur seluas 10.071 m’. Bangunan tersebut temdin dan ruang kerja. ruang
rapal. perpusiakasn, (sborstodum, rumah kasakuscs, benghel, gudong, asramaimess
ruang tamu, garsl, kKandang, kanlin dan mushola [Tabel BO). Dard 18 IPPTP ierdapal
IPPTP yang belum mempunyai rusng karjs yaity IPPTP Punlen, Ranukiindungan dan
Sumber Agung

L . |
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Tabel 38. Luas Bangunan Sesual dengan Pemanfastannyas pads seluruh Unit
kerja BPTP Jawa Timur par 31 Maret 2000

. unh KealiPPTE Mo Pepusl M| Las] M| By | Mess| Men | Seea) A | M | Lo
) e e | | | e e
ol ! imaE | (mE} ) On3) | lew | (=)
1 |8FTF Earangpless - R WG| s | W 5G| "o | 38| 0| 10| @0
3 | TP bejmant 1472 1 - - TR PTIIN| a4 MlnvTe -
1 |IPFTP Tietnng 20| wmz| 0| tes| 0| we| 1 Jd ml m
i | PPTR Wenaoalo ARG M a4 5 a B = s Wifmis -
i [P Gl f T 0 | V] | wumpaars| s reijaam
| PETT D (2 ] ) 334 = x . . sl >ép
T | PPTF Lisiang L1 '<) - H « 1M
i | EETRE Beynewan oo u - " s wa| oo L - 18
8| FFTP Culurgeming ieH M - * e . = i - ™ -
Wi | EPTY Pasteas ay ] . -4 - " . i . :
11 | TR e oaE H ks - . =
ir | BeTE Pasban ki , il « 18 =
13 | PPTP Banaes » o o | W 3 ; 3
i | PPTP Kian » “
" [ PPTP Pien i ¥ | am : . ; - : . .
M| FETE Bnmbarmigung . ] - = . - | 1M - _
17 | Te Smnadsmmmgan H E ™ T > % : . . ‘ +
TKetrenngan: 60 id ruang kantin peds inin-sn o

4.5 Sarana Mobilitas

Sarana mobiliias di BPTP Jawa Timur dirasakan sangst terbatas.  Kendarsan
yang etapun rila-rals sudah tua sehingge biaya cperasionainya cukup tinggl.  Dengan
jumiah kendursan yang ada (Tabel B1), Delum mampy mendukung tugas pokok dun
fungsi BRPTP Jawa Timur yang cakupan lugasnya sangal luns.

Tabal 81. Jumlah dan Keberadaan Kendaraan roda 2 dan roda 4 pada unit
BPTP Jawa Timur per 37 Maret 2000

Linfl Karja Karndataan roda 2 [wnt) | Kendarasn roda € fenit)
BFTF Jawa Timur 10
IFFTP Wanocoln -
IFPTP Danpasat
(PRTP Maojosan
IPPTP Tlekung
IPFTF Grat

IPPTF Culurgondang
IFERTP Barjarsat!
(PRTP Kraton

(PRTP Pasirian

=
<]

SN RIS -
I I e . T ]
i e uf -+ M Ry

-

L)
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4.5.1. Peralaton Lapang

Peraistan lspang untuk mendilng tuges dan fungsi BPTP per 31 Maret 2000
lerasa masih kurang, dan bahkan baberapa IPPTP belum dilangksp! peratalan lapang
(Tabel 82)

Tabel 82.  Jumiah dan Sebaran Paralatan Lapang di BPTP Jawa Timur pér 31
Maret 2000 Rutin

Unfl WadaBTE (s’ Tron | Sprn 1hnL1=Jn:n.i-a—hunl eairy Menin | Com
. ' B Earg Pojaat| E WI.-: Mines | biieer
rm - —.

i
i

TR v T 1" |2 Bl - i 1

TR Ay g 213 I¥% [+ |81 |0
FFTF Taking « |1 I

L

T Wy . L

TP Gl 2 |z

PETE Chiniassr 1

FETR Malung i

T e
FETE Ciinnrgesden)] |

Blelml<]m]lmle]ulels

= | |- g

TR Paniess

=TH imine 1

.l
=y
i o | | i | e | | | |

L i PTE
il [T g

W FFTP Rl

B | ool | | ol | | | o | | ol | e |

o [ | | | o e |t [ |
sl mlad]=faslalas|odfm

¥ [ ETE Blinken

L [T Rl e——

1T | T N ubliang ne

4.5.2. Tambahkan Paralatan Perkantoran

Pengadaan peratatan perkantoran lerulama dan anggaran rulin, dan Proyok
pads Tahun Anggaran 2000 givtamakan untuk melengkapl Kantor Pusat BETP Jaw
Timur [Tabel 83)
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Tabel B3,

PAATP

Penambahan Paralatan Kantor dl Lingkup BPTP Jawa Timur
per 31 Marst 2000 Rutin dan Pro

Hama Jervs Barang

_ BPTR

(it

EPRETR
Maang

AT
Fralon

P
Paricaan

FFIR | IFRTR
Thwiung (Weojoaen

|FETP
Gral

ppTe |
Wenatok

Filing Catinat

1

Aiman Kayu

Fak ey

Wl | | ed e | s | e | i |

14

Tompa) tiduricigan

-
B

Meuirt bt rurmp

=

K sprvAL

-
=

sy Taiepon

-
[

“Wwtaianigen ) Fangadan Gan Bope FAATE

Watm Filtes! W
T reatrrmrt
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4.6. Kerjasama dan Informasi
4.6.1. Kergjasama

Kegwtan Mkerasama antara BPTP Jawa Timur dengan pihak ketgs
dalam tabun anggaran 2000 adalah:

Tabel 84. Rekapitulas| kegistan katjasama dalam negari Tahun 2000
Mo | Judul Heglatun Gurriber Pk yurig Haal Pangujinn
Fonrlad i dana Tarwad chliim
Bt
1 Parg.gsan CV B F Swwana, MP | Penyslesssn eporsn
e Sairnlas
i
Dapos0R.-21
Pamgung
e
pErsambuha
de~ Fasd pad
2 | Wptersgipupuke | PT, Dhamra | i DP Sarmevwal pupik arganik E2001 1 ihe
haryat E-2001 Hinga untuk tanarman pad MAMpPL Menekcn
padie wnoman pernakaian pupuk M P dar K ancrgisnk
gy s, sarmpa S0% da doals nfljuran BPTP Lras
S ETORT Irearcapaon nand padl uatam dengen
taevomogy marah dicapel ke petar. apatiie m
E20011 daarnbatiomn, pem prapde
' ancrgank o diderikan 25%
Pengglrme popuik E2007 untuk taneman
n
e + 5% comls anjuran MF dan K
anciganik mae Memtericn hasd
anam penggunsan 100% doss
anjjursn NP den K
WMM1H‘-H“
mmmr_
qu?‘f-u-v'l by SP.0G
100 kgiha KT
pupui E2007 untul e
bewang rmarsh rmasth befum manunjudan
T Sehagy steree
ombirasi E2001 1 ¥ha + 50 kg NP oo
Sernet dapest dourmian dengen potees hest
ssbaryeil 18 34 tonha.
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pupuk Kalphos

PT Polouno

1]

¥ Suwons MP

i

Ir Bupenc, NP

P tsnwrman padl, dosis pupuk 1.8-2.4
W yar diberilen sebaryes 3 sl denje
lartan sermprof 400 |anfta dan dbareng
dergnn permupuiken NEK ssuss tingial
gt

Faaa tanaman

e QR

pupu
merah mampupioduls| sebesar 12,36 %

[ M Soled

VAanh beryaian

WerEang, car hadll envieng cen kermbinas
pupk ferenbur s cergen 100 % pupul
Anorgank
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) Pupus Lifofesd | PT P ¥ Gaid Parnbenian 10,60 Vha LitofeedX fyeng
. paas pad M Lesten | Muoator duplimabnn 3 kall dan dberengl dergan
et mmuminw-n
Ewwﬂqnhmmm
") Pangujien PPC | OV Agin b Castod Prarynlethian laporan
Batt Agro peds | weras LA L
o St E
10 | Pengupen T Sarturrs | b Sowono, MP 3 bist Subunn/® nETEon steu
Pupuk majermuk | MNegs setnrn n 187.5 kg (Tegel) e vetar
inbied Bty | Lo 250 Wg'ha girae) dierrdsan 100 ig
Prok Frenghaallian niri s dongmn
parvipinn 400 kg Urna = 100 kg 5506 -
‘i‘!iqh:ﬂlhl
11 | Peogupen PT Ched F Suwonc P mmmmmm
w Sy o dibsarang permupubos NP lepek
o | peda | incloness (Lnian Dl parlanuTen pacl smaa
12 | FT Chal DOy M Scieh
| S i T 2
i | incioness 1m¥l nedingyn| afinmat s
- ﬂ iy BP0~ 173
kg K1) rrmrinmnﬂ-
b rveraiy
13 | Perganih PT Dafapn | & Guravan Prermpeaiinian laporan
w (3 L F ] ey
pada | Al
pacd Sagubaya
14 | Pengugen C¥ Yan ¥ Suwono, MP | Peryusunarn laporn
i W L '
Supe pads Coryreton
215
14 | Pengusan (= W Charrdh Fada Enrsaungan hara P
NPK mp rri m:mzmmﬂmﬂlﬂ
Spw e+ 100 kg 5P-36+50 bmu_::“
pada pas 'ﬂlPdll.lnhtFH'h-u esbatyak 0.51 the
ity sabasar 12,5 % diberdingesn vpe
pupulk NP cap Dedn Super
1] FPC | ate b Endang P K | Panyelesalsn poran
el MS
ceb=e mereh
17 | Pengujian PT i Beswarme® | Dosin dan mocam pupuk yang efisen us
pupuh. ik Fatosar, | M5 mmﬁmﬂ“qrr-ﬁﬁ.
baweng mersh | Sursbeys Urea + 250 kg JA « 200 kg cX0ig
lamagsulha atau 350 kg Urma = S0 kg 24 +

g

kg 5P-35 + 200 iy kmmagsidha




Laparen Tihassn 8FTP [pwe Timar | bid

& | Pergupen LS s T igha ]
pupei( mﬁmum-ﬂunnumq
Armrnophon KO« 300 kg Arvmoghoshe steu 00 kg
s bepvaang Urnn = 100 g ZA « 76 g A3+ X0 0g
e Ammophostia sfen delem merangkaSon

portumibhan dan prduss bewang mensh

W | Pengugnn s i Buwond, MP | Permupulian 200 kg Ureate dbarng
Pk Mitrophus dangan parmupukan 0 kp Nitophas
Siper pacia Superiha marmpu rmenhasdon gatah § 20
pac t/he, can sadnm dengan penmpEEinn wabee

14,1 % ditanding haed pabah yang ciougui
200 kg Lreaiha

A | Pengugan PT i, Lukow Pugni Wander KO leyak digunakan pada
pupuk, Wionder Sunaryo, MP petiEETa Dadl eewah vang =hat K
HE pada pea dergan dosis 4 0 tingoa 6,0 Wha,

cramprtian mremal 4 osl

19 | Pengujan st I Endang P K, | Pupus majsmus NRK cap Tesen daps
P NP, 18- ws churman Lrdui Frensl el pugus tueggel
16-15 cap dengan kangunan han yang sama reds
tAon Dot Lananman caike Fads arah dongan
b rranh harulurggen C orgard, N dan P rendah

mrarTint Uil

; produlsi cehe sdokah 75 g

mu-m*m'a'imz:gn mﬁ"ftq
L .

KCH210 00 NP cap T artonis G50

M cap Tewonha

0 | Pergupan 0 i Agrs Pambenan [P Supsr Sar cap tawon
pupuk NPY, 15- “Sugiystne dangan doss 100 keyha dogisl disarmisn,
1515 cap karena irarmpu rmaniygketiosr hasd werisf
Enwon pada Abarulinggan npe porrpusan
e dengin perakisn pernupukan yang lein

21 | Pergussn sy ir Guwono, MP | Penyslessisn lapomn
pupub argshs
pacs pod
et
Perguion PT Petrn r Siswone, MP | Parnugusan 300 kg Phaniks + 200 kg

- Pz MY T Lirpsata dapot Mg prockscs dan
Phorwla pods | Gresic dril= Al pupuk NPY
pod Phorslos Uk seask bersemaan anam

it pupaik N ey Sepiesben 2 il
pocks urmur 27 M dan wrie 35 fan

T | Pergaan BT Surym | I Suwong) MP | Penyeiesaian laporan

tPY cap | Temw

pada Scoann
= Perriupuigen 200 kg Dentahe Shareng 150
Pergusss LD Mt

o P Derdn Tand, by Limataa capat eirangeation haad getad
Cah piach Aacinin hingga 11,9 % dibandng hauil gabah ysmg
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45 | Pengupmn wda Ir Surarna, MP | Pembanin PPC Agrasil bdak berpanganh
pupuk Agrosd terhadap penmgiasian paituembutian dan hesl
pada pad) seill sawnh, ba pade dosis permupukan

K rondah, sedang maupen Brigm

X | Pengujian CV Sura | Ir Suwono, MP | ami gabah yang dipupok 100 kg Lines + 400
pUpLk B5p ¥vipmya kg cap Tomatha setsm dengan hasd gatsh
Tomat pada Majolkarts yang dipupuk 300 kg Urissha dun mampu
et manghasiian gebah 7,10 Vha gaboh kenng

e

482 Informasi
4.6.2.1. Parpustakaan

Kondisi perpustakaan BPTP Jawa Timur pada saat inl dirasakan masih
sangal kurang dalam jumlah maupun jenis pustaka, walaupun masing-masing
IPFTF yang sebelumnya merupakan Sub Balai Peneliran maupun Balai Informasi
Fenelitian umumnya mempunyal perpustakaan. Dengan berubahnya tugas dan
fungsinya menjadi BPFTP. pustaka yang dimiliki terasa kurang sesuail, untuk ity
perlu  Penambahan pengadaan pustaka secara berkesinambungan untuk
peningkatin kualitas maupun kuantitasnya yang disesuaikan dengan tugas dan
funpsinya serta peningkalan sumberdaya manusia sangal dipsriukan untuk
manunjang kegiatan BFTF Jawa Timur. Tambahan bahan pustaka yang ditenma
pada TA. 2000 ingkup BFTP Jawa Timur disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 85, Jumlah bahan Pusiaka pada Unii Kerja Lingkup BPTP Karangplaso TA

2000
Mo Uit Kerja Buku Majalah Brosurf
{Ledual) {juduly leatint
: (Jutul)
1 | BPFTPF Karangploso a5 135 111
2 | IPPTP Tiekung.
3 | IPPTP Grati
4 | IPPTF \Wonocolo 130 108 208
S | IPPTP Mojosar
| B | IPPTP Denpasar

¥aterangan * Jumidh koleks! perpustaksan

Jumilah pengunjung perpustakaan sebaglan besar adalah mahaslswa, penelit)
dan penyuluh, Pada umumnya, zalain membaca bahsn puslaka, mereka (uga
memaniaalkan [asa peminjaman ataupun folokopl. Data selengkapnya lerlera pada Tabel
a5

1)
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Tabel 88 Jumiah pengunjung parpustakaan, fotokopl, panelusuran dan
mnlmln pustaka pada Unit Kerja Lingkup BPTP Kerangploso TA

| . Pangunfung | P T T T
ko Unlt Kena Fanallm | Mahass Foio onelu- [ Famin-
wil/Blawa _Jﬁr autan Jsman
1 | GFTP Kasangpioss 360 ie _H¥ i - B4
2 | IPPTP Tishung
3 | IPETE Grall
4 | IFETP Wenooalo 14 qd3 b | 42 &0 Tag
5 | IFPTP Mojosar _L
g | |IPPTP Despansi
Wa uﬁ&ﬁﬁmunnu
Taam - g

4.6.2.2. Diseminas| Hasll Penelitian/Pengkajlan BPTP Karangploso

Peryetarmn miomas dei BFTP  Kamngpioss  diakokan  mslale  medin ootk

weldrméka, dan bertagal peremuan nformas melal meds eskdonha tentama dsiakan
melshyl Rade Komunlcs Informees Penansan [RKIF) yand berada d PPTP Winooolo, selun iy
mga dllakidcen melaki media TVRI Sunsbaya dan TVRI Denpassr. Peneharan nformes melahs
parnesan, (elar teknslagd dan ssmarhan yang pemuh ditakkan dsajican pads Tabel BT

Tabael §7.

Karangploso TA 2000

Diseminasi Hasil Peneliban/Pengkafianyang dihesilkan BPTP
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Tabel 88. Kegiatan Pamaran, Gelar Teknologl, Temu Lapang, Aplikasi Paket

Taknologl dan Tamu Informasl
Namas Kegiatan Waktu Tempat
Pameran
Pamaran dilam rangka Uleng Tahun Ketun Raya Puraodad
Hebun Raya
Temu LapEng =
1 Pematsan Kogl Produk PHT 10 Juni 2000 Oa Jadung Kebupaten Malang
2 Pengkagisn pakest teknologl S Jul 2000 IPPTF Mojosan
usEhntan! tepady pedl-aan-lemak dl
lahan gasi
3 Pengkapan apiikas: pake! toknolags | Y2 Saplember Cesn Bamywwangi Kecamatsn
produbs tokolanfgaiondongen Udeng | 2000 Manyar Kabufraten Grealk
Windu o tarmaak
4 Rakstan teknotog) asahatani sayuran | 28 Septamber Dhesun Dayan Desa Karangan
di lahan pekarangan 2000 Hocanmiatan Karangan Kabupasten
Trenggslek

5 Pengkajinn sl inabis 10 Cktober 2000 | Desa Bagemn Kecamalan
perbamiban jsgung di ekofgion lakan Sukomors Kabupaten Magetan
sawah 4 Kabupatan Magetsn
8 fenghajian SUT padi pede lokesl | 12 Okicber 2000 | Desa Sidorejo Kecamatan Jabung
wronis andormis Tungro o Kabupaben Kabupaten Malang
Wlatang
7 Fangkapan SUT padi pada lokas| 23 Desembar Desa Ouren Kecamstan Pandean
wrpf & snoanmes tungro @ Kabupaien | 2000 Kabupaten Pasuruan
Pan.iruan
& Fongkupan §\wem usehatan 21 Kopamber Kecamatan Burmagi Kotp Gatu
Lafarmien mawa! skorepion dataran 2000
nnpd
& Pengimjan SUT anggur &3 Nopambar Gedung Nasgnal |ndonena Kadn
meandukung pengambangan ey 2000
produks
10 Pandjhajian ieknedog pakan Z8 MNapambear Deaa Pagslasan Kecarmatan
afternatil pada usahs sep perah 2000 Pageleran Kebupaten Malang

Sarapehan ldara

Aplikaw Paket Teknoiog

4

6.2.3. Kunjungan Tamu

Belama tatwun Anggéran 2000 BPTP Karangplotso (kanior pusal] monsfms
kunjungan sabanyak 8 kall dengan peserts sejumiah 363 orang terdin dart: Kunjungan
instansi psmenniah, Pergunian Tinggl. Pendidiken Mansngah, Pengusaha/messia,
Kolompok Tanikoniak Tani

10l
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Tabel #3. Kunjungan tamu balk dad instansl pemerintah, perguruan tinggi,
sakolah, parusahaan, maupun kelompok tani/Kontak Tanl

Na Tanggal Instanab/Universilaa/Sekolah Mater
1 11 April 2000 SMU Taman Harspar Malang | Kultur Jesngan
2 8 Juni 2000 taperts UGM Tehnolog: benih
Jogiakarte .,
3 24 Jub 3000 Faparts Linrearsilan Jamiy Taunoiog Benih dan
Buitilays Tanaman
: Fangen & HMortdmumture
4 T Agusius ZI00 Konlak Tani Rec Karangree. | Hama Penyssd tanaman
MWagetan panpan
5 21 Agusius 2000 KTHA Kec Banda, Kab Budddays padi palawya,
Magotan PAMSI dan sapi potong |
a 28 Seplamber 2000 | KTHA Kec Pilangherseng Kulir anngan dan
Kab madiun fudideya padl
7 26 Owtober 7000 | SPF Kadin Budideys tanaman nggus
mEngge don plaang i
n 8 Nopembet 2000 | BML N 1 Greals Sudiiaya Hortikullum
Pada unit Kerja IPPTP Wonocolo TA. 2000
Mo | Tangpal Insdmnaiinmarstay) Sauolan hnten
1 & Seplember 2000 Urey Brawijsys Fenyulutian

4.6.1.4. Palatihan dan Seminar

Hursus/Lallhan, Beminar ¢ dalam dan luar BPTP, Mahasiswa Prakiek Kers
Lapang dan Peneitien Kursus dan seminar yang dilhutl oleh Karyswan-karyawal
lingkup BPTF Karangpioso sarip makalah yang disalikan (Tabal 80)
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Tabal 920, Kursus/Latihan

| Mo Famna Waitu Tormpal Juiul L Kl
1 7 ] i [ ]
1 i Argeg 3 Ul gl 30 ELC Bogat lahans inggrs EFFTE G
Aguistis SO0C Ly
2w PudyiSentoas ME |20 Aguatus 2000 | BOTP Lamimng | Partcpeony Rusd BPTE
3 i Bulanp 2 Appraas F AT
Mewencarignrr;, L
4 it Agus Sugheng 30 Aguniim 2000 |0 Bager Agrakiimatologl PETP Theusg
w1
5 Dwi Setyonn 52 1513 heoeaiber | BLAP Apresas Gan ardry APTHE
6 Pryitne Sunp ey HyLRrTioe dadn Simprog A0
Lmbmng
7 & Hphikies 3 Cldary 00 | Clpmran Parangmatan BFTP
bptrwrrpdan petugas | Marsegpesn
calum
BRAOIOE pengacdnier
CPT e Mo
B b Wigah i ¥ Cetuber w73 | Halal Oilidel Pulutitan BFTR
£ Elok Wahpur Brasan |30 Ouloter s 24 | BLAE et Fetalian caion grTe
Moperrier 2000 Arnpsariy F ]It
15 Susl Worpessy AW Oiepotwr w1 2 Tiamug Bugee Petuges pengendsl 1EFT Ty
ek OPT Buah
11 O Ercang Wosst | 590 Auperder Ut Traning nionmesos BrTP
2000 chmoiigy 1o march (=2 LN S
Farrnecs
13 b Yyt M3 1672 Nopasrbar Manda, Phispna | Mengiut dan BFTRE
2000 mambasasan makslit | Kamrgoioss
pastar padn “T" Assan
Fooa Contarence”
13 Ang Muhms Mhepad s Furamend Mmraprar surmie PFTR Gran
Drosarrowr 2000 Aayn paret cam
g
13 F Ararg Treuing 21-00 Mopestat | 1PB Bagar Macmgerian dan IPFTF Tsurg
000 msindnkog
pamiubah bagy
pEmwls
14 Drs Lusam W Nopainber WO 4 | BLPP Estwoan | Pra jebatan Umiee arTP
15 Eiren Diematevitee’ 2000 L - o

]2
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Tabel 91, Seminar Intern lingkup BPTP Karangploso

Taplk Pembawa Waktu Unit Karja
1 Analiss lanah dan lansman | Jumaed 5Me 2000 BPTP Marangpioso
2 Texnik pengsiciaan janagan D Yulfan 12 M 2000 BPTP Karangpioss
niorman M Purwoko
1 Komunikati hosl paneiiian Dra Endang 12 Mai 2000 BPTP Karangplioso
perlaran Widepalt
& HAMI - AT It Eh Karina 12 Mas 2000 BPTP Narangplows
& Pasca panen dan prosesmg  |ir Al Bodijens |7 Me 2000 BPTP Karanpploss
hortikupira
& Manaismen pambangunan Kutiore Bogs 20 Mel 2000 BFTF Karangorose
peanan Ardn SP
T Manyjemer eksekull O Suyamis 2 Jurs 2000 BPTP Karsrgplnss
§ Fongembangan riead b Rowamiyants |3 Jumi 2000 BFTR Karangploss
manaamen Dag penaiti senjor | gk
& Pomulisan Wnamen i B # Juni 2000 BPTP Hurangplowo
Fikukuh
t0 Pamahaman sspek sosial b Kasmiali 8 Juey 2000 BPTP Karargploso
budaya masyarakat delam i Alasinah
perencongan dan penerapan
tenoiog:
11, Rice Prpduchon Ir. lumas| Wahat |33 Jur 2000 BFTF Karor gploss
12. Ssminar Hasil Penalh ingaup | &8 Agushs 000 | BFTF Karnergploso
Panelilisnipengkajsn BFTP BPTFE
T A 2000 Karangriiss
Y2 Teknologl Rekayasa Ganetk  |Orir Sirisne |31 Aguitis 2000 | 5P 1P Harangploso
unfuk Pertaskan Tangman
13 H%rln Kesmanan hayatl |Delr M Hemean |30 Agusivs 2000 BFTF Karamjpioso
gan Heamanan Pangan Produk
Fartanion Hasi Rekaynsa
Gantik
14 Apresas| teknisl ltkayana Penelit BT 2.3 Onlober 2000 | Sda
Karangpnioss
e p— —

ol
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4.6.2.5. Makalah Yang Disajlkan Dalam Berbagal Partemuan

Tabel 82. Makalah yang dibust dan disampaikan oleh staf pada berbagal

pertamuan, at 3
Pmrria Jutzul Masuian Assta
D Seywmio T Sfals buges pomsk dan Angs serts 1 S
POIEANED Calarn DaluirsRTAan tAoncTs Sormru Tahoren FHesdl Pereifee
Bherah Bamals 7530 Aguais 2000
7 Incrmes] Gan ekl YRR Tt 3 Sesiad Regonal Sahan HITL Jember
LA (e sy peegem by por hinnle = Agustus 2000
TOrTA N LTI KA FICENGAN Tar 4 Evelusai propek Danh Kedelsl bermut
gy gt pusat, Badali 71-22 Saptemiber
3 Streteg Derien O8N Dorgernisngnn =0
hetemal gl peertynagn ppefe e o8 b & euta
$  Telmologh petinim i 8 Temu okl BT Becal 19 Cioker
§ Hood grgguian can Gampas e, 1 0]
Wﬂﬂmt T Raker Baden Liang Partssian, ity
N (ohskarys pengewasan berpad i
memlnn partanian cin kefnanan, Jekerts 1.3
W Hogmirital XXX
T Tindak angd resormeecisel | hanll s T Saty 301
SRt o Jitmem T T
10 Penssrusn Tromspmrerm et
:'M‘Jm - Hw:!umum
¥ Armh strateg e iy BETR N0 :
M aranggiom th 2000
10 Voo : Wi amoh
e et st geibenis (KLAA)
Or ¥ Hasiad 1 Peglaan pergertangan modal|1 Apresies Tell Pamanian tagl peeyas |
dhk covporms bareng bertesis Wten asesh partanien oy torfen lare o kabupwies
& i Wit & Seplembel 2000
7  Pecabamar agrenm 5 Apremsans  pacwllb e i
1 Cocpesive Femeg ssbages  modsl :::-l Mermsa Maleng 23 Owober
optesisas  pemanfastsn  sumbsdeps
paitshinn lmhan wesal ol Jsim 3 [Hebysi Panai CF  Majang J7 Sl 2000
4  WVoos pengembengen wsdta Debeen |4 Peremoan eoesleas etatiean
S0 bevwesmsan wgribinnis w Kah  Maleng 30 Mopermbe
¥ Ay ¥ Budiders tarmemas manggis 1.Temy  lpasl belevilng  gereten)
Guprganio MS T Tewrusg pe—todan A totiiten, Sumitiyn 2729 Nopernte 2000
3 Teamogy permnmminen au £ Plpiptingn  perteniban oS ushes  Bete |
4 Pergeician ksbun dan paningansn peeca| | 11E SeplemSer 2000
:A:H = T -
S Pergendaiye peeyahd CVPD diyvjnu dan
ke Huthiwys lramen yang Gek !;.rnmh:mwm —=N
Feiathan petuges pengendsl
| Comwran 20 Otdotier - 7 hliopember 2000
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